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Kata Pengantar

Kegiatan pascapanen bertujuan mempertahankan mutu produk segar agar tetap
prima sampai ke tangan konsumen, menekan losses atau kehilangan karena penyusutan dan
kerusakan, memperpanjang daya simpan, dan meningkatkan nilai ekonomis hasil pertanian.
Penanganan pascapanen di Indonesia umumnya masih dilakukan secara tradisional dengan
alat yang sederhana. Oleh karena itu, perbaikan sistem pengelolaan dan penanganan
pascapanen merupakan salah satu unsur yang diperlukan untuk menghasilkan mutu preduk
yang baik. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB Pas€apanen)
sebagai salah satu unit kerja Badan Litbang Pertanian, mempunyai peran penting dalam
penyediaan teknologi pascapanen untuk mendukung program pembangunan pertanjati

Laporan Tahunan ini merupakan sintesis pelaksandan kegiatan BB Pascapanen pada
tahun anggaran 2016, terdiri dari hasil penelitian dap~pengembangan,/diseminasi teknologi,
dan kegiatan manajemen pascapanen pertanian‘sebagaitpendukingnya: Penelitian” dan
pengembangan pascapanen pertanian difokuskansuntukmendukang pregram Kementerian
Pertanian, menghasilkan inovasi teknologi-penanganan dan.pengolahan hasil“pertanian,
mendukung pencapaian target diversifikaSiypangan‘dengan_peningkatan_nilai’tambah, daya
saing, dan ekspor. Laporan ini juga sebdgai pertanggungjawaban atas anggaran dan sarana
prasarana yang telah digunakan dalam penefitian darhpengembangan pascapanen pertanian
tahun 2016.

Semoga Laporan Tahunhan 2016'ini dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan.
Kritik dan saran yang membangunssangat diharapkan umtuk perbaikan dan peningkatan
kinerja BB Pascapanen, Képada, semualpihak yahg terlibat dalam penyusunan laporan ini
disampaikan penghargaandan-terima kasih,

Bogor, April 2017

Kepala Balai Besar,

y 2%

Prof (R). Dr. Ir. Risfaheri, M.Si ¢
NIP 19640117 198903 1 002
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PENDAHULUAN

Nawacita atau agenda prioritas Kabinet Kerja mengarahkan pembangunan
pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan pangan, agar Indonesia sebagai
bangsadapatmengaturdanmemenuhikebutuhanpanganrakyatnyasecaraberdadlat.
Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalanihal: (1)
mencukupi kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri, (2) mengaturkebijakan
pangan secara mandiri, serta (3) melindungi dan menyejahterakan_petani sébagai
pelaku utama usaha pertanian pangan. Dengan kata‘ain, kedaulatanpangan harus
dimulai dari swasembada pangan yang secara bertadhapcdiikuti,denganpeningkatan
nilai tambah usaha pertanian secara luas untukimeningkatkan kesejahteraan.petani.

Peran Badan Penelitian dan PRengembangan - ‘Pertaniah (Balitbangtan)
menjadi semakin penting dan strategid sejalan dehgan agenda Nawacita yang
secara tegas mengamanatkan bahwga pembangunan pertanian lima‘tahun ke depan
diarahkan untuk mewujudkan{kédaulatan padgan. Dalam-‘updya mewujudkan
kedaulatan pangan tersebut,“Kabinet'&erja, melaksangkan(Upaya Khusus (UPSUS)
percepatan swasembada. pangan>dan pehingkatan produksi yang dilaksanakan
sejak akhir tahun 2014 dan’akanderus dilakukan(dalamlima tahun ke depan. Selain
kedaulatan pangan,-salah satu“buticdari 9 Agenda Prioritas atau Nawacita adalah
“Meningkatkan produktivitas rakyat dan’daya‘saing di pasar internasional”, yang
dijabarkan dalamy” program. “NMembangtin sejlmlah Taman Sains dan Teknologi
(TST)”. Sebagai tindak lahjutnya, Kementerian Pertanian melalui Balitbangtan
membangun sejamlah Taman Saihs Pertanian (TSP) dan Taman Teknologi Pertanian
(TTP) dengan semangatScienée) Innbyation, Networks. Dalam upaya menyukseskan
sasaran utama pembangunan pertanian, telah ditetapkan Program Utama Badan
Litbang Pertaniah,’yaitu YPenciptaan Teknologi dan Model Pengembangan Inovasi
Pertanian Bid-industriBerkelanjutan”. Program Utama tersebut telah dijabarkan ke
dalam kegiatan utama padarsetiap eselon Il di lingkup Badan Litbang Pertanian.

Balai Besar (“Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
(BB "Rascapanien). sebagai salah satu sumber penghasil teknologi pascapanen di
Ihdonesiaysangat besar perannya dalam meningkatkan nilai tambah komoditas dan
dayarsaing dalam upaya mendukung sistem pertanian bio-industri berkelanjutan.
BB.Pascaparden dituntut untuk dapat menghasilkan inovasi teknologi layak terap
bagi para’ pengguna, menghasilkan teknologi penanganan maupun pengolahan
yang dapat meningkatkan nilai tambah bagi pengguna teknologi pascapanen, baik
petani maupun pengusaha agribisnis. Penelitian dan pengembangan pascapanen
difokuskan untuk menghasilkan inovasi teknologi penanganan dan pengolahan
hasil pertanian mendukung pencapaian target diversifikasi pangan, peningkatan
nilai tambah, daya saing, dan ekspor. Penelitian dan pengembangan dilakukan baik
pada skala laboratorium, pilot, maupun skala komersial melalui difusi teknologi,
diseminasi, kerjasama, dan kemitraan. Selain itu, juga dilakukan analisis kebijakan
yang menghasilkan rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian
sebagai acuan bagi pihak terkait.
1)
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PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PASCAPANEN PERTANIAN

A. Visi dan Misi

BB Pascapanen menetapkan visinya sejalan dengan visi pembangunan
pertanian dan visi Balitbangtan. Visi BB Pascapanen dirumuskan berdasarkan kajian
orientasi masa depan (future oriented), perubahan paradigma pembangunan
pertanian, serta kebutuhan institusi yang profesional. Visi BB Pascapanen ‘dalam
jangka panjang “Menjadi institusi penelitian dan pengembangan berkelas dunia”.
Sedangkan visi kurun waktu 2015-2019 ditetapkan sebagai berikut;‘Terwujudnya
sistem inovasi pascapanen pertanian dalam rangka‘memperkokoh-fondasi sistem
pertanian bioindustri berkelanjutan” (Renstra BB'Pascapanen,2015-2019, 2015).

Dalam upaya mewujudkan visi yang (telah~dicumuskan, maka disusun misi
sebagai suatu kesatuan gerak dan langkalvdalam meéncapai visiVlisi BB Pascapanen
dirumuskan sebagai berikut:

1. Menghasilkan dan engembangkan,-ihovasi’ pascapanen pertanian
unggul, berdaya saihg dalam*mewuyjudkanisistem‘pertanian-bioindustri
berkelanjutan;

2. Meningkatkan kualitas' dan“pehgetoelaan ‘stimber daya penelitian dan
pengembangan- pascapahen pértaniagd_-dalam menghasilkan sains,
teknolegi, dan@novasi;

3. Menhgembangkan \_jéjaring. kerjasama nasional dan internasional
dalam _ rangkaiypengudsaan, (sains dan teknologi pascapanen serta
pemanfaatanpya dalam pembangunan pertanian.

B. Tujuan

Dalapmrangka)ymewujudkan visi dan melaksanakan misinya, dalam kurun
waktu 2015 = 2029 BB Pascapanen menetapkan tujuan sebagai berikut:

1~Melaksanakan penelitian dan pengembangan teknologi pascapanen dan
pengblahamyhasil pertanian untuk meningkatkan nilai tambah dan daya
saihg dalam upaya mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
terutama melalui pemanfaatan nanoteknologi, iradiasi, bioprosesing, dan
bioinformatika;

2. Menyusun rekomendasi kebijakan pascapanen hasil pertanian untuk
meningkatkan nilai tambah dan daya saing dalam upaya mendukung sistem
pertanian bio-industri berkelanjutan;

3. Melaksanakan diseminasi teknologi pascapanen serta kerjasama nasional dan
internasional;

4. Menghasilkan publikasi di jurnal ilmiah nasional dan internasional serta Hak
Kekayaan Intelektual (HKI).
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C. Sasaran
Sasaran BB Pascapanen dalam kurun waktu 2015-2019 adalah sebagai berikut:

1. Tersedianya teknologi pascapanen hasil pertanian untuk meningkatkan nilai
tambah dan daya saing dalam upaya mendukung sistem pertanian bioindustri
berkelanjutan terutama melalui pemanfaatan nanoteknologi, iradiasi,
bioprocessing, dan bioinformatika;

2. Tersedianya rekomendasi kebijakan pascapanen hasil pertanian (Qatuk
meningkatkan nilai tambah dan daya saing dalam upaya mendukuhg-sister
pertanian bio-industri berkelanjutan;

3. Meningkatnya diseminasi teknologi pascapanen sertakerjasamanasional dan
internasional;

4. Meningkatnya jumlah publikasi di jurn@alilmjah nasional dah interhasional
serta Hak Kekayaan Intelektual (HKI):

D. Target

Sesuai dengan sasaran yang'telah ditetapkan, target utama yang akan dicapai
secara bertahap dalam kurdn waktu(2015-2019 sebagai berikut:

1. Delapan pul@h, “lima/ (85).«teknolegi” pascapanen penanganan dan
pengolahan.

2. Dua belas{12).model agrobioindustri-terpadu.

3. Lim@ybelas™\[15)-rekomenddsi kebijakan pengembangan pascapanen
pertanians

E. Arah Kebijakan dan Strategi Litbang Pascapanen Pertanian

Arah kebijakan(dan strategi litbang pertanian ke depan disusun dengan
mempertimbangkan® sasaran pembangunan pertanian 2015-2019 melalui
peningkdtan penguasaan) dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek)yang inovatif, efisien dan efektif dengan mengedepankan kaidah ilmiah dan
berkontrikusi terhadap perkembangan iptek. Kebijakan tersebut diimplementasikan
melaluinpeémanfaatan sumber daya penelitian secara optimal dan meningkatkan
jejaring‘kerjasama dengan institusi lain baik nasional maupun internasional.

a. Arah'Kebijakan Litbang Pascapanen Pertanian
Arah kebijakan Litbang Pascapanen Pertanian 2015-2019 meliputi:

1. Memperkuat kebijakan biobased teknologi seperti ketahanan pangan
berbasis sumber daya lokal dan energi alternatif untuk mendukung sistem
inovasi pascapanen, pengolahan, logistik, dan distribusi;

2. Mempercepat implementasi kebijakan penciptaan advanced technology
(frontier), pemanfaatan biomassa dan limbah organik menuju pertanian
zero waste yang ramah lingkungan;

3
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. Mengembangkan sistem litkajibangrap teknologi pascapanen pertanian

untuk mendukung pembangunan pertanian-bioindustri berkelanjutan;

. Merumuskan rekomendasi bahan kebijakan pascapanen pertanian dalam

mempercepat penciptaan advanced-biobased technology;

. Meningkatkan scientific recognition dan impact recognition dengan

mendorong adopsi teknologi pascapanen pertanian, baik secara nasional
maupun internasional;

. Mengembangkan teknologi pascapanen dengan memperhatikan_ aspek

sosio ekonomi pengguna (sosio teknologi pascapanen);

. Mengembangkan teknologi pascapanen . dengan memmperhatikan

perkembangan bioscience dan engineering’ system,ymerespon dinamika
iklim, dan menerapkan teknologi informasi untuk huluhilir pertanian:

b. Strategi Litbang Pascapanen Pertanian

Strategi penelitian dan pérgembangan pascapahen pértanian dalam

tahun 2015-2019 sebagai berikut:

1. Menyusun prioritas”penelitian{encapa ykegiatan penelitian, serta
sinkronisasi kegiatan¢penelitian .pascapanenspertanian sesuai dengan
kebutuhan( stakeholders,. (termasuk sistem pasar nasional dan
internasional dengan menyusuns danCmenerapkan bussiness plan
untuk-mendasari perencanaankegiatan;

2. Melaksanakan kégiatan penelitian* dan pengembangan pascapanen
pertanian secara teppadu dan, lintas bidang masalah (biomaterial,
biogroses,désain_proses’dan biosistem) yang mencakup penelitian
dasar, terapan, dan Medel Agroindustri baik berorientasi HKI maupun
public'domaia;

3. Mengefektifkan ™, sumberdaya peneliti  pascapanen  melalui
peéngembangan, kegiatan litbang koordinatif lingkup Badan Litbang
Pertanian;

4. (Mengefektifkan penggunaan sumber daya penelitian melalui
monitoring dan evaluasi, sistem pengendalian internal (SPI) serta
mengimplementasikan standar pranata litbang baik nasional maupun
internasional seperti KNAPPP, ISO 9001: 2008, dan SNI ISO/IEC
17025:2008;

5. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya penelitian
pascapanen pertanian sesuai dengan perkembangan IPTEK, Sistem
Akuntansi Instansi, SIMAK-BMN, dan dinamika lingkungan strategis
lainnya;

6. Memanfaatkan advanced technology untuk mempercepat penciptaan
inovasi teknologi pascapanen pertanian mendukung pengembangan
sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan;

_ LaporanTabkunan BB Pascapanen TA.2016
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7. Meningkatkan pendayagunaan hasil penelitian pascapanen pertanian
melalui media/sarana publikasi (jurnal, buletin, buku teknologi, poster,
leaflet, gerai, media elektronik dan jejaring sosial), kegiatan promosi
(business meeting, pameran dan ekspose), pengiriman tenaga ahli/
narasumber, dan pertemuan ilmiah.

8. Membangun dan mengembangkan kegiatan kerja sama penelitian d
pengembangan pascapanen pertanian melalui jejaring public-priv
partnership (PPP) dengan lembaga nasional seperti Dltjen nis, O™
Perguruan Tinggi, Lembaga Riset Nasional, Swasta da mb@?'
internasional seperti IRRI, ACIAR, FAO, dan CIGR. Q

N
q.

o o @
F. Kegiatan q/
%0)

Kegiatan penelitian dan pengem an ca untuk
menghasilkan inovasi teknologi pena a Ia ertanlan
si ng n|I mbah daya

bora

mendukung pencapaian target diver.

saing, dan ekspor. Kegiatan dllakuk ala ;§u maupun skala
komersial. Untuk menciptaka oIo er5| %&panen melakukan
kegiatan difusi, dlsemma5|)\

Penelitian penan % a‘ngol pmliuk pertanian menerapkan
iptek mutakhir antar. te , bi o oce , teknologi non-destructive
dan bio-sensing u \§§ha5|l ﬂg ormula baru, bahan aktif, anti
mikroba, sedia nzi &éQ roduk baru lainnya yang inovatif.
Selain keglaté’e angan yang menghasilkan inovasi teknologi,
kegiata |$| uaka ilakukan uk menghasilkan rumusan kebijakan di
bidan @écapaae i b@& nda5| bagi pemangku kepentingan.

S S
S fi°
Q QQJQ O
@ OQ’
Q
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INOVASI HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PASCAPANEN PERTANIAN

A. Sumber Dana DIPA BB Pascapanen

1. Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pascapanen (Penanganan dan

Pengolahan) Komoditas Strategis

Bioindustri Padi Terpadu Menghasikan Beras Premium, Beras Igr, Pupuk
Silika dan Biopestisida untuk Meningkatkan Nilai Tambah Ekonemi

Pengembangan pascapanen beras dalam limaytahufymendatang
masih dititikberatkan pada perbaikan kualitas gabah, dan beras serta
pemanfaatan hasil samping dan limbdhnya. Dari“volume produksi‘padi
nasional sebesar 75,36 juta ton gabah kefing giling (GKG)\pada~tahun
2015, akan diperoleh hasil samping-berupa‘beraspatah dab-menirsebesar
18,84 juta ton (25%) yang dapat dimanfaatkan untuk produksi tepung
beras dan limbah sekam sebesar.15;07 jota ton(20%),-Pehgembangan
bioindustri padi yang amempunyai’ peldang pasar adalah produk beras
berkualitas (beras prémium),‘beras fuhgsionalintuk.kesehatan (beras IGr
untuk penderita penyakit diabetes), pemanfaatah.limbah sekam sebagai
sumber energi‘(bahanakar alatypengering)berupa arang sekam, briket
arang sekany,abu sekam sebagai<bahan _baku produk ekstrak silikat dan
pupuk nanaosilika, serta produk asap cairyntuk bahan pengawet makanan
dan bigpestisida.

BB Pascapanen telafnmepghasilkan 2 (dua) teknologi dari kegiatan
bioindustri padi terpadu, yaitu:-1) Teknologi pengolahan beras IGr dan
berasypremium skala~komersial, dan 2) Teknologi pemanfaatan sekam
untuk pembuatatmatriks)pupuk tanaman padi berbahan nanosilika dan
pembuatan asap cair.

1)-»Teknologi pehgolahan beras IGr dan beras premium skala komersial.
Teknologicpengolahan beras IGr dikembangkan dalam skala komersial
déngan kapasitas 1 ton sekali proses (Gambar 1), memiliki keunggulan
biaya' produksi rendah karena bahan baku menggunakan gabah
kering panen (GKP) dan rendemen beras IGr tinggi (67,25%). BEP
harga beras IGr sebesar Rp 10.253,00/kg. Beras IGr ini dijual dengan
harga Rp 17.000,00/kg, sedikit lebih mahal dibandingkan beras
biasa seharga Rp 10.000,00 — Rp 12.000,00/kg, namun lebih murah
bila dibandingkan dengan produk beras IGr merk Fitrice seharga Rp
27.500,00/kg. Teknologi pengolahan beras premium dikembangkan
pada skala komersial (kapasitas 1,5 ton/jam), dengan keunggulan
sistem penggilingan kontinyu sehingga menghemat waktu, tenaga
dan biaya, rendemen beras premium tinggi (64%), dan layak secara
ekonomis (B/C rasio 1,26). Adapun BEP harga beras premium adalah
sebesar Rp 10.878,00/kg.

__ LaporanTabkunan BB Pascapanen TA.2016
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2) Teknologi pemanfaatan sekam untuk pembuatan matriks pupuk

tanaman padi berbahan nano-silika dan pembuatan asap cair.
Kebutuhan silika untuk tanaman padi sangat tinggi karena tanaman
menyerap 100-300 kg/ha silika. Semakin intensif penanaman padi
(2-3 kali setahun), maka semakin terkuras silika di dalam tanah jika

tidak diimbangi dengan pemupukan untuk memenuhi kebutuhan'b.

o

tanaman. BB Pascapanen telah menghasilkan teknologi pro i

biosilika dari sekam yang merupakan limbah penggilingan padi an(\\
|

metode sol-gel. Hasil penelitian menunjukkan rendeme sili
yang dihasilkan dengan pelarut NaOH lebih tinggi dari rut
Biosilika yang diekstraksi dari abu sekam pad| sudah hQ.[oen uk.nano

(nano biosilika), produk yang dlhas ser e an
rendemen 41-82% dan kandun @
Tanaman padi yang diberi nan |I|k m| at tdan
tahan rebah, anakan prod kokoh,
tahan hama penyakit, d rod |ta£§émn % per ha
dibandingkan tanpa r@ a (Gern ar
Teknologi pem tan \e adl |multan sebagai
sumber ener an asap cair dapat
menghasﬂk d ng n % atau lebih rendah
dlbandl ra asa embakaran sekam secara
Iang@g nI m (4%) Pemanfaatan limbah
d Q adl produk nanobiosilika serta
da tanaman padi (Gambar 4).

produk nanobiosilika dari sekam padi
m‘; ebih murah daripada produk silika komersial
kam padi) di pasaran seharga Rp 10.000,00/kg.

Q\Blﬁ oduk%égﬁ@ar R 5‘00 OO/kg dengan skala produksi 2 ton/

(o500

Gambar 1. Uji produksi beras premium skala komersial (a) dan uji
produksi beras 1Gr skala komersial (b)
(7
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Gambar 4. Pemanfaatan limbah sekam dan abu sekam padi menjadi
produk nanobiosilika serta penerapan dan keragaan
hasilnya pada tanaman padi
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b. Integrasi Teknologi Hulu Hilir untuk Pangan Pokok dan Pakan pada
Bioindustri Jagung

Upaya pencapaian target swasembada jagung yang telah dicapai
oleh petani harus diikuti dengan teknik penanganan pascapanen dan
pengolahan yang baik. Keberhasilan dalam penanganan pascapanen akan
menghasilkan jagung dengan mutu yang memenuhi standar untuk proses
pengolahan lanjutan. Melimpahnya produksi jagung dan ketersediaan
bahan baku berkualitas akan mendorong timbulnya industri rumah-tangga
pengolahan jagung lanjutan seperti berasan jagung, tepung jagung, dan
diversifikasi pengolahan pangan berbasis jagung lainnya.

Berasan jagung grit dan berasan jaguhg pratanak ménupakanyproduk
diversifikasi pangan pokok yang mempunyai-“bebérapa Akeunggulan,
diantaranya: tahan terhadap infeksi‘aflatoksin sehirigga.masa simpannya
lebih lama dan relatif lebih mudah.dalam pengalahannyasBerdsan jagung
original dan berasan jagungcpratanak berpotensi untuk dikembangkan
lebih lanjut guna memenubi pangan pokek terutama-di~daerah yang
mayoritas masyarakatnyarmengdnsumsinasi jagung seperti Nusa Tenggara
Timur.

Implementasj teknologi huld hilir-pada. bieindustri jagung secara
terintegrasi télah’dilakukan diKebupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
Timur pada ltahun{ 2016-\lmplementasi‘\teknologi perontokan jagung
berkelobot/pada’kadar-air tinggi‘dan\teknhologi produksi berasan jagung
diharapkan dapat méndukung<pregram pemenuhan kebutuhan pangan
pokok befsumbgér “karbohidrat, Ketahanan pangan masyarakat, dan
meningkatkan nilai tamfibah baik bagi petani maupun pengusaha produk
pangan berbasis jagung.

Integrasi teknologi hulu hilir untuk pangan pokok pada bioindustri
jagung-menghasilkan,2’' (dua) teknologi, yaitu: 1) Implementasi teknologi
perantokamjagung berkelobot pada kadar air tinggi, dan 2) Implementasi
teknolegi pengolahan berasan jagung di tingkat kelompok tani.

1) Implementasi teknologi perontokan jagung berkelobot pada kadar
air_tinggi. Teknologi perontokan jagung berkelobot pada kadar air
tinggi mampu menekan susut mutu jagung, dengan keunggulan biji
jagung yang pecah rendah (0,50%), kadar kotoran rendah (0,57%), dan
biaya produksi lebih murah karena pengeringan dalam bentuk jagung
pipil lebih cepat daripada bentuk tongkol.

2) Implementasi teknologi pengolahan berasan jagung di tingkat
kelompok tani. Teknologi pengolahan berasan jagung telah
diimplementasikan di Kelompok Wanita Tani (KWT) Bougenvil,
Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, NTT. KWT sudah
memproduksi berbagai jenis berasan jagung diantaranya grit, berasan
jagung pratanak (rendemen 92-94%), berasan jagung fermentasi
spontan (rendemen 90-93%), dan berasan jagung original (rendemen
99%). Harga pokok produksi beras jagung pratanak adalah Rp

9
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13.505,00/500 gr, berasan jagung premium Rp 11.964,00/500 gr, dan
berasan jagung original Rp 9.965,00/500 gr. Sedangkan harga jualnya
berkisar antara Rp 17.000,00/500gr - Rp 19.000,00/500gr untuk
beras jagung pratanak; Rp 15.000,00/500gr - Rp 17.000,00/500gr
untuk berasan jagung premium; dan Rp 12.500,00/500gr - Rp

14.000,00/500gr untuk berasan jagung original. Produk berasan .
jagung sejenis di pasaran dijual dengan harga berkisar Rp 18.000,00 é)%

Rp 29.000,00/500 g. Q
O

Gq@ar S.stp ay éﬁ‘a

Q” R N

c. Penangana (k ar@ R(Qol Bawang Merah Menuju
Swasen‘;@a N%\ a!§

me@r‘% %ﬁ ius karena daya simpannya singkat
& Cbngk erus «7{59 (>20%). Oleh karena itu, diperlukan
\bekrél p ga¢a se an pengolahan kedua komoditas tersebut

%pakan komoditas strategis yang

m gk%{@g daya simpan untuk mempertahankan suplai

&war@ an

) teknologi yang dihasilkan dari penelitian ini, yaitu:

@@ ganan cabai segar untuk penyimpanan pada suhu ruang

(fitel, Zanologi minimal proses bawang merah skala ritel, dan 3)
olo @éngolahan bawang merah skala 300 kg/hari.

sk

(’\\ Iogl penanganan cabai segar untuk penyimpanan pada suhu
@ ang skala ritel. Cabai merupakan komoditas hortikultura yang
« mudah rusak selama penyimpanan, terutama berupa pelayuan,

pengkerutan (keriput), dan pembusukan oleh jamur dan penyakit.
\Q\Q Pelayuan dan pengkerutan disebabkan oleh hilangnya air dari dalam

% jaringan kulit cabai selama penyimpanan karena masih berlangsungnya
(Q(b' aktivitas respirasi setelah panen. Teknologi penanganan segar cabai
, dengan kombinasi Hot Water Treatment (HWT), formula pencegah
/ pembusukan, dan kemasan plastik PE 8 lubang dapat meningkatkan
daya simpan cabai hingga 14 hari pada suhu ruang. Untuk skala

N\

.

W
\
0@
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proses produksi 500 kg, biaya produksi yang dibutuhkan sebesar Rp
400.000,00 (Rp 800,00/kg).

Aplikasi nano-coating dengan formula nano asam oleat dan pengawet
alami minyak kayu manis + minyak serai wangi dalam kemasan plastik
30 lubang dapat menekan kerusakan cabai segar selama 14 hari
(tingkat kerusakan 44,38%) pada suhu 20-24°C, sedangkan tanpa
perlakuan tingkat kerusakan cabai segar mencapai 63,67%.

Gambar,'6. Kehdisi.cabai merah keriting setelah disimpan 14 hari:
Suhu_28-30°C, tanpa coating (a), Suhu 28-30°C, dengan
coating (b), Suhu 22-24°C, tanpa coating (c), dan Suhu 22-
24°C, dengan coating (d)

2)>Teknoloegi minimal proses bawang merah skala ritel. Titik kritis
penanganan pascapanen bawang merah terutama pada saat musim
hujan, tahap pengeringan daun/pelayuan, dan pengeringan umbi.
Jeknologi minimal proses bawang merah (pasta bawang, bawang
utuh in brine dan bawang iris in brine), memiliki keunggulan dapat
meningkatkan daya simpan pada suhu ruang selama 2 bulan untuk
bawang utuh dan iris in brine serta 3-4 bulan untuk pasta bawang,
sedangkan daya simpan pada suhu dingin untuk ketiga produk bawang
lebih dari 6 bulan. Keunggulan lainnya, yaitu mengurangi volume
sehingga lebih memudahkan transportasi, serta mempermudah
penggunaan karena tidak perlu mengupas dan mengulek.

3) Teknologi pengolahan bawang merah skala 300 kg/hari. Produk
minimal proses bawang merah (pasta bawang, bawang utuh in brine

(11

Batai Besar Penclitian dan Pengembangan Pascapanen Pertamian



dan bawang iris in brine) dikembangkan pada skala komersial dengan
kapasitas 300 kg setiap hari. Kapasitas yang dikembangkan sesuai
untuk skala UKM.

Perhitungan ekonomi sederhana terhadap produk-produk olahan
bawang merah dengan asumsi harga bahan baku Rp 15.000,00/
kg dengan profit 30% adalah sebagai berikut: 1) bawang merah iris
kering (rendemen 12%), biaya produksi Rp 137.500,00/kg, har
jual adalah sebesar Rp 179.000,00/kg. Bila dijual sebagai ba

adalah Rp 67.500,00/kg, harga jual sebesar Rp 88.000,00/kgy2) pasfas

bawang merah dengan rendemen 75%, aya pr{sguk r;?ada @

24.000,00/kg, harga jual sebesar g,

iris in brine, biaya produksi Rp 2 e Ju%
in

30.000,00/kg. Produk bawang |r

bersaing, harga di pasaran u gﬁg k rklsar
S 3 0 0,00 ng yang

diproses dari irisan kerlﬁlebl rena& % bah tepung

dalam menggoren r&ﬁ |s

antara Rp 200.000,00
awang kering,
pasta, utuh/iris in b @ @la

Qbar 7. Produk olahan minimal bawang merah: bawang merah

\Q) utuh (a), bawang merah iris (b), dan pasta bawang (c)

3 \Q /d. Bioindikator untuk Deteksi Cepat Kesegaran Daging dan Pengembangan

é’é-

/

.%‘.
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Produksi Gelatin dari Limbah Pemotongan Ternak

Kebutuhan gelatin di Indonesia cukup tinggi, namun hingga saat ini

belum diperoleh data adanya industri yang memproduksi gelatin. Selama
ini kebutuhan gelatin diimpor dari beberapa negara seperti Cina, Australia,
dan beberapa negara Eropa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
2007, jumlah impor gelatin mencapai 2.715.782 kg dengan nilai 9.535.128

S taporanTakunan BB Pascapanon TA. 2016
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dolar AS. Sumber utama gelatin adalah dari tulang dan kulit sapi serta
babi. Produksi gelatin dari bahan baku kulit babi mencapai 44%, kulit sapi
28%, tulang sapi 27% dan porsi lainnya 1% (GME, 2009).

Pemanfaatan limbah pemotongan ternak masih banyak terfokus
pada pakan ternak (tepung tulang), industri kerajinan (jaket, topi, dll),
dan industri olahan (kerupuk kulit dan olahan siap santap lainnya).
Pemanfaatan menjadi produk gelatin masih belum banyak dilakukan,
padahal pengolahan limbah tersebut berpotensi meningkatkaa\ nilai
tambah cukup tinggi. Aspekreligi, sosial, dan kesehatan merupakankendala
penggunaan gelatin dari sumber mamalia. Adanya larangan mengonsumsi
bahan-bahan dari babi (Islam dan Yahudi), Sapi~(Hindu);penyakit sapi
gila (mad cow) dan BSE (Bovine Spongiform En€ephalopathy) merupakan
kendala pemakaian gelatin dari sapirdan babi;-Perluw/dilakukdn eksplorasi
sumber gelatin alternatif yang poténsial uatuk méngganti‘peranan gelatin
mamalia (babi dan sapi) dalam®eberapa penggtinaan!

Tuntutan untuk mermperoleh daging’ yang’,;Aman, “Sehat, Utuh,
dan Halal (ASUH) oleh masyarakat semakin imeningkat seiring dengan
kesadaran akan pentingnya keésehatan dan taraf hidup. Untuk memenuhi
hal tersebut, dipeflukan alat-pendeteksi cepat kerusakan daging segar dan
olahan yang diakibatkan‘eleh bakteri.

Dalam |penelitian inistelahdihasilkan 2 (dua) teknologi, yaitu: 1)
Teknologi-produkst’gelatin® darilimbah(pemotongan ternak, dan 2) Agen
bioindikator pendeteksikesegarantaging.

1) ‘Teknglogi produksi gelatin dari limbah pemotongan ternak. Telah
dihasilkan-teknol@gi‘produksi gelatin dari limbah ternak ayam (ceker
ayam) ‘dehgan-réndemen 10,5% dan limbah ternak sapi dengan
rendemen 23,5% dari kulit sapi dan 13,0% dari tulang sapi. Keunggulan
teknologi-ini (Jaitu dapat meningkatkan nilai tambah limbah
pemotongan ternak, mengurangi ketergantungan impor gelatin, dan
menghasitkan” produk gelatin halal yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim. Harga produksi gelatin
ceker“ayam berkisar sebesar Rp 132.833,00/kg — Rp 216.875,00/kg
da“harga produksi gelatin kulit sapi sebesar Rp 449.362,00/kg — Rp
1:033.500,00/kg. Sedangkan harga jual gelatin ceker ayam berkisar
antara Rp 167.000,00/kg — Rp 282.000,00/kg, harga jual gelatin kulit
sapi berkisar antara Rp 585.000,00/kg — Rp 1.345.000,00/kg. Harga
gelatin ceker ayam lebih murah dibandingkan harga gelatin di pasaran
sebesar Rp 340.000,00/kg. Sedangkan harga gelatin kulit sapi jauh
lebih mahal.

13)
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Gambar 8. Produk gelatin kulit sap(b@%ge am‘)~ Q

\<\
2) Agen bioindikator pendet;ﬁk g%ﬁg\,& 05|an|n
ubi ungu berpotensi m? @S ioin nt endetek5|

uIar\ tra ‘tos u memiliki

kesegaran daging. Ke

rentang pola warr@n@ ,&ér rah muda, dan

ungu pada pH 1»7)\5 rta a I@ da in
RPN

a pH 8-13.

My [0 ]12]13

\2\(0' 06 qrérQQg )ﬁl/a;p\aberdasarkanperubahaan
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'{ogl E l-kG n Purlﬁka5| untuk Meningkatkan Rendemen Gula
Q&@al@ ula Cair Tebu

@(rl/merupakan sumber bahan pemanis paling dominan,
ba tukok rluan konsumsi rumah tangga maupun untuk bahan baku
> .
\

stri canan dan minuman. Tingkat konsumsi gula pasir di Indonesia
{’\\('b' asi a

tif rendah dibandingkan dengan negara-negara lain, sehingga
&Q} 6 irakan konsumsi gula pasir akan terus meningkat seiring dengan
. Q 'ﬁaenlngkatan jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat. Pada tahun
O / 2014, kebutuhan gula nasional mencapai 5,7 juta ton yang terdiri dari
\Q 2,8 juta ton untuk konsumsi langsung masyarakat dan 2,9 juta ton untuk
% memenuhi kebutuhan industri (BPS, 2015). Sedangkan produksi gula tahun

% 2015 dan 2016 masing-masing mencapai 2,972 juta ton dan 3,27 juta ton
}(Q (Anonim, 2015). Trend produksi gula dan impor gula di Indonesia selama
/ kurun waktu sepuluh tahun dari tahun 2012-2016 cenderung meningkat
(Haerani et al. 2013). Berdasarkan penelitian, permintaan terhadap gula
pasir relatif inelastis sehingga adanya fluktuasi terhadap penawaran akan

4
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menimbulkan fluktuasi harga gula pasir yang cukup besar di pasar. Oleh
karena itu ketersediaan gula pasir di pasar dalam jumlah yang cukup untuk
memenuhi permintaan harus senantiasa dijaga (Henri, 2000).

Rendemen dan mutu gula Indonesia dinilai masih sangat rendah,
sehingga diperlukan perbaikan proses produksi gula, terutama untuk
penghilangan komponen warna. Meningkatnya rendemen dan mutu
gula akan meningkatkan ketersediaan gula, sehingga dapat memepuhi
kebutuhan gula nasional dan mengurangi impor. Selain dalam bentuk gula
kristal, terdapat beberapa industri terutama perhotelan yang mienyajikan
dalam bentuk gula cair, sehingga dapat dilakukan produksingula dalam
bentuk cair. Penggunaan enzim dalam memproduksi gula diharapkan
dapat meningkatkan rendemen dan mutu gula),” BB-Rascapanéen telah
melakukan penelitian mengenai teknologi enzimatis/ontukmeningkatkan
rendemen gula ini sejak tahun 2013. Hasil(penelitian tatiun 2013 adalah
teknologi enzimatis yang mampt meningkatkan rendemengdla kristal
dari 7,2% menjadi 7,5%. Pada-tahun-2014 dilakukan penggandaan skala
proses peningkatan rendémen (gula secara enzimatisi\Sedangkan pada
tahun 2015 dilakukan_produksi gulaycair «dari batarg sorgum manis.
Berdasarkan penelitian sebelimnya-(2013-2015) ‘dilakukan produksi gula
kristal untuk meningkatkan rendemen sebesar.2% dan dilakukan purifikasi
untuk meningkatkan kGalitas'gula cairtebu.

Peqelitian:\joi" telah~menghasilkan*2 (dua) teknologi, yaitu: 1)
Teknologi produksi guldkristaltebu antuk meningkatkan rendemen, dan
2)-Téknologipurifikasi untuk-meningkatkan kualitas gula cair tebu.

1)~ Teknologi produksi'gula kristal tebu untuk meningkatkan rendemen.
Teknologi‘produksi gula kristal tebu menggunakan enzim dextranase.
Keunggulanteknologi»ini dapat diaplikasikan pada skala perdesaan
dengan alat kristalator sederhana dan rendemen gula kristal tinggi
(9,4%)>-Untuk ‘gula kristal dengan rendemen tersebut dengan
kapasitas 50 ten per hari, biaya produksinya mencapai Rp 888.264.000
pertahun dan menghasilkan BEP Rp 11.912 per kg. Harga jual untuk
mendapatkan keuntungan usaha berkisar minimal Rp 12.000 per kg.
Harga tersebut termasuk kedalam kisaran harga pasaran gula cair
$ebesar Rp 10.000,00 — Rp 15.000,00/kg.

2)” Teknologi purifikasi untuk meningkatkan kualitas gula cair tebu.
Teknologi produksi gula cair dengan penambahan kapur dan proses
karbonatasi dapat menghasilkan gula cair yang jernih. Keunggulan
teknologi ini dapat menghasilkan gula cair yang jernih dengan
rendemen yang tinggi (12,68%). Untuk gula cair dengan rendemen
tersebut kapasitas 50 ton per hari, membutuhkan biaya produksi Rp
987.408.000 per tahun menghasilkan BEP Rp. 8.912 per kg. Harga
jual minimal untuk mendapatkan keuntungan usaha adalah Rp 9.000
per kg. Harga tersebut lebih rendah bila dibandingkan dengan kisaran
harga pasaran gula cair sebesar Rp 10.000,00— Rp 15.000,00/kg.
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Gambar 10. Gula kristal dengan perlakuan enzimatis (a) dan Produk
gula cair melalui proses karbonatasi (b)

2. Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pascapanen (Pénanganan “dan
Pengolahan) Komoditas Unggulan Lainnya

d.

Teknologi Produksi Starter Kering Fermentasi.'dan Formula ‘Cokelat
Granul Instan untuk Peningkatan-Flavour/danNilai Tambah Kakao

Kakao (Theobroma cacao L) >merupakan salah, satu, komoditas
perkebunan Indonesia yang pentihg, baik\ditinjau '‘darickégunaannya yang
khas sebagai bahan baku/produk’'coklat-maupunsebagai penghasil devisa
negara terbesar ketiga pada’sub-sektor perkebunan setelah kelapa sawit
dan karet. Permintaan_dtnia terhadap “komoditas kakao dari tahun ke
tahun semakin meningkat. . 1ndonesia‘ ‘merupakan eksportir biji kakao
terbesar ketiga diidunia setelah Pantai Gading (38,3%) dan Ghana (20,2%)
dengan-pangsa.pasarsébesar 13,6%.

Kakao Yradonesia diperdagangkan ke luar negeri dalam bentuk biji
kering, 10% diantaranya-tetah. difermentasi, dan sisanya merupakan kakao
tidak.difermentasi (non-fermentasi) atau kakao asalan. Kakao Indonesia
dinilai bermutu réndahyydan dampaknya harga jual biji kakao di pasar
dunia ,sangat “endah.(Péningkatan mutu biji kakao harus didasarkan
padayperbaikan karakter mutu flavour antara melalui perbaikan proses
fermentasiv biji~kakao segar atau penanganan ulang (fermentasi) biji
kakao.‘non-fermeéntasi dengan menggunakan starter fermentasi untuk
membangkitkan senyawa prekursor flavour.

BB Pascapanen telah menghasilkan teknologi percepatan fermentasi
kakao,'melalui penggunaan starter fermentasi, namun starter tersebut
masih perlu perbaikan, terutama dalam hal penyediaan starter yang tepat
guna dan praktis digunakan di lapangan. Selain teknologi pascapanen
primer untuk peningkatan mutu biji kakao, inovasi teknologi pengolahan
biji kakao untuk meningkatkan nilai tambah sangat penting. Kakao memiliki
peluang pengembangan yang besar karena selain memiliki flavour yang
menyenangkan, juga memiliki kandungan bahan aktif yang bermanfaat
bagi kesehatan. Produk minuman cokelat granul instan yang diolah dari
kakao bubuk merupakan produk yang cukup digemari dan mudah proses
pembuatannya sehingga cocok untuk diproduksi pada skala UKM. BB
Pascapanen juga telah menghasilkan produk berbasis nano (nano vitamin
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A, zat besi, dan folat) yang memiliki sifat bioavailabilitas tinggi. Aplikasi
produk nano ke dalam produk minuman cokelat granul instan akan
meningkatkan sifat fungsional sekaligus meningkatkan nilai tambah dan
daya saingnya.

Pada penelitian ini dihasilkan 2 (dua) teknologi, yaitu: 1) Starter
kering fermentasi untuk perbaikan flavour biji kakao, dan 2) Formula
cokelat granul instan dengan enrichment nano-nutrien (nano-vitamin A,
Fe, dan Folat) dan probiotik.

1) Starter kering fermentasi untuk perbaikan flavour biji kakao dan
aplikasinya. Starter kering fermentasi yang terdiri atas campuran S.
cerevisae, L. plantarum, dan A. aceti’ mampumeningkatkanyfiavour
biji kakao baik pada fermentasi bijikakao\segar/maupun biji kakao
unfermented. Keunggulannya adalah starter férmentasi betbentuk
tepung sehingga penggunaannya praktis, pémbuatan njudah, dan
efektif untuk dimanfaatkan-petani Kakao di lapangan~Harga starter
fermentasi sebesar RpPO375:000,00/kg; sedikit lebih® mahal bila
dibandingkan dengan harga‘di-pasaran 'sekjtar Rp,373.000,00/kg. Hal
ini disebabkan karema pada starterini digunakan |3 jenis mikroba pada
saat fermentasi, sedarigkan dijpasaran_hanyaumenggunakan satu jenis
mikroba, serta skala produksi yang;masihndelum massal.

Gambar 11 7 Starter kering fermentasi biji kakao (a) dan cokelat
granul instan (b)

2) Formula cokelat granul instan dengan enrichment nanonutrien (nano-
vitamin A, Fe, dan Folat). Produk cokelat granul instan diformulasi
dari bubuk kakao (kadar lemak 21,90%) dengan gula (gula pasir halus
dan gula cair inversi), lesitin, susu full cream, CMC, nano-nutrien/
probiotik, dan penguat aroma serta diproses dengan cara granulasi.
Produk cokelat granul instan memiliki sifat instan, yaitu solubility
78,74%, flowability 23,99%, dan wettability 5,75 menit. Produk cokelat
granul instan yang dihasilkan memiliki keunggulan, yaitu larut dalam
air dingin, tidak meninggalkan endapan/ampas, dan mengandung
nanoenkapsulat vitamin A, Fe, dan folat. Harga coklat granul instan
per sachet (25 g) Rp 2.350,00, lebih murah bila dibandingkan dengan
harga produk yang sudah komersial (per sachet 25 g) Rp 3.200,00.
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b. Teknologi Proses Produksi Enzim Lignoselulase dari Mikroba Indigenous
untuk Bioetanol

Penggunaan bahan berlignoselulosa untuk produksi bioetanol
mendapatkan perhatian khusus selain untuk mendorong pengembangan
usaha energi baru dan terbarukan (EBT) dan juga untuk menekan biaya
produksi karena harganya murah. Konversi bahan lignoselulosa menjadi
bioetanol mendapat perhatian penting karena dapat digunakan untuk
menyubstitusi kebutuhan BBM Indonesia. Bioetanol diketahui dapat
menjadi campuran bensin untuk bahan bakar kendaraan bermotor dengan
keunggulan nilai angka oktan dan panas penguapan.

Lignoselulosa adalah komponen orgadik di alam yafg-berlimpah
dan terdiri dari tiga tipe polimer, yaitu selufgsa, hemiselulosa, dan. lignin.
Komponen ini merupakan sumber penting untuk”menghasitkan produk
bermanfaat seperti gula dari prosesfermentasi, bahan kimia;, dan-bahan
bakar terbarukan. Lignoselulosachisa diperoleh @ari bahan’ kayd) jerami,
rumput-rumputan, limbah pertanian/hutan, limbah industri-(kayu, kertas),
dan bahan berserat lainnya.

Permasalahan Yang .muncul Cadalalyy<bakwa” enzim untuk
menghidrolisis lignoselulosa 'semuaimasibiimpor. ‘YUntuk memproduksi
sendiri masih mehghadapilbeberapa kendala, antara lain tidak tersedianya
strain mikroba lunggul “penghasil enzim lignoselulase dan kurangnya
pengetahuan-tentang-teknologi produksienzim. Di lain pihak Indonesia
kaya akanUbiodixversitas yang-merdpakan sumber mikroba maupun
tanaman’ yang\potensjal untuk bioprospecting. Dengan demikian maka
perludilakukan penelitianimengenai pemanfaatan potensi tersebut untuk
nendapatkandikrobaUnggul penghasil enzim lignoselulase dan teknologi
produksi enzim lignoselulesa.

Pefnelitianini menghasilkan 2 (dua) teknologi, yaitu: 1) Isolat mikroba
unggulpenghasil enzim lignoselulase, dan 2) Teknologi pembuatan enzim
lignoselulase dari;mikroba unggul skala laboratorium.

1) Isolat mikroba unggul penghasil enzim lignoselulase. Telah diperoleh
isolat_mikroba unggul penghasil enzim lignoselulase. Isolat unggul
penghasil enzim xilanase yang diperoleh adalah isolat B21 yang
diidentifikasi sebagai Bacillus pumilus, sedangkan isolat unggul
penghasil enzim selulase adalah isolat B93 yang diidentifikasi sebagai
Enterobacteria sp.

2) Teknologi pembuatan enzim lignoselulase dari mikroba unggul.
Enzim xilanase diperoleh dari inokulasi isolat B21 pada media cair
bersubstrat xilan 1%. Inokulasi isolat B21 pada media cair bersubstrat
xilan 1% menghasilkan biomassa 0,0245 g/l dan aktivitas enzim
mencapai 140.085 U/ml. Teknologi proses produksi untuk isolat
unggul penghasil selulase yaitu dengan formulasi media CMC 0,75%
dan ekstrak khamir 0,2% dengan aktivitas enzim yang diperoleh 12,43
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U/ml. Kondisi proses yang optimum untuk produksi enzim selulase
adalah suhu 45°C, pH 7 dan kecepatan agitasi 120 rpm.

Kedua teknologi yang dihasilkan tersebut belum sampai pada skala
komersil, masih dalam skala laboratorium. Sehingga belum dihitung
analisis kelayakan ekonomisnya.

Amplikon berupa pita tuhgdal

elektroforegram

Gambar 13. Ekstraksi xilan dari tongkol jagung skala 2 kg tongkol
jagung

c. Teknologi Kemasan Aktif Antietilen-Mikroba dengan Atmosfer Termodifikasi
untuk Memperpanjang Umur Simpan Buah Tropis Potensial Ekspor

Indonesia memiliki beberapa jenis buah-buahan yang potensial untuk
diekspor. Dari sejumlah buah-buahan mentah yang diekspor mulai dari
jambu, salak, rambutan, nanas, durian, manggis, melon, mangga, jeruk
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hingga semangka, ada tiga buah-buahan yang menjadi primadona ekspor
Indonesia. Buah tersebut adalah manggis, salak, dan mangga. Nilai ekspor
buah-buahan Indonesia pada 2013 hanya USS 418,08 juta atau sekitar Rp
4,59 triliun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2013, ekspor "
manggis Indonesia sebesar USS 5,73 juta atau sekitar Rp 63 miliar. Angka O\‘
tersebut turun jauh dibandingkan tahun 2012 yakni USS 17,4 juta. Salah satu . Q>
terobosan untuk mengembalikan dan meningkatkan kualitas buah ekspo&}@
adalah dengan cara memperpanjang umur simpan buah. Q\(b'

Adanya potensi ekspor yang tinggi memerlukan pemngkatan@%u&
simpan buah-buahan tersebut untuk tujuan ekspor Produksi b segaf

juga sering mengalami tingginya kehilangan h aklbat rose
pascapanen yang kurang baik, salah satunya k qg ?ﬁdu&
yang berakibat pada percepatan proses
menghambat proses produksi etilen t ut tu
etilen yang dapat disisipkan pada kemﬁ% p
dapat dihambat dan buah memili ur simpany Ie@anjﬁig Aplikasi
1-MCP dapat menghambat etilen h. Ef |t CP untuk
menghambat etilen padaﬁz} &Q?atan§ |komb|na5|kan
dengan teknologi lain dala Q@ @) u simpan buah.

Penelitian inim sﬂ%%(du ;ekno‘@% u: 1) Teknologi kemasan
aktif yang optima uk memp jan Qmurg%q

e&igag umur simpan buah salak.

ngan

pan buah manggis, dan
2) Teknologi ke@san
Kemasan aktibi.ni dij 0 1.000,00/kg buah.

1) T logi:(kem akt\ll‘untu memperpanjang umur simpan
?ﬁ el di stan teknologi kemasan aktif untuk
ﬁ i n buah manggis dengan penggunaan
I|t dan pengemasan plastik LDPE berpori.
’%J i dapat memperpanjang umur simpan buah

% Gambar 14. Kondisi buah manggis dengan perlakuan 1-MCP

2) Teknologi kemasan aktif untuk memperpanjang umur simpan buah
salak. Telah dihasilkan teknologi kemasan aktif untuk memperpanjang
umur simpan buah salak. Penggunaan teabag nanozeolit, dan
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pengemas bioplastik mampu memperpanjang umur simpan buah
salak sampai dengan 5 minggu.

Gambar 15. Peng
sal

g@%n k asan b& &@‘%Iast\k(bnwplas pada

\’?f o
Q? \@‘Q ’OQ Qq/
%ah;go%o%n\han Mikotoksin pada

d. Teknologi Penan a ¥,Pen
Kakao dan Pala 6

bahan distribusi, perdagangan, hingga
konsu p aQa u pangan yang aman, yaitu bahan/
pronl(y rbeb ari andu n'kontamlnan berbahaya yang merugikan
aQK aj§® berbahaya tersebut dapat berasal baik

ari ara pan&o capanen maupun selama proses pengolahan.
U antlﬁg& |n bertambahnya penolakan ekspor biji kakao
uni perlukan teknologi penanganan dan pengendalian

aCan pa
\k'och kSI él:st, sin pada produk tersebut.

lah menghasilkan 2 (dua) teknologi, yaitu: 1) Teknologi
%} aha\LEontamman ochratoksin pada biji kakao, dan 2) Teknologi
ontaminan aflatoksin pada biji pala.

Permas an % gc‘g‘dlmulal dari tahapan produksi

> :
XS Q nologi pengendalian kontaminan ochratoksin pada biji kakao.
Q @ \Q) engendalian kontaminan ochratoksin biji kakao dilakukan dengan

& Q¢ & memodifikasi tahapan fermentasi dan pengeringan menggunakan hot

'5\’ Q house. Keunggulannya teknologi sederhana dan mampu menghambat
\60 7/ pertumbuhan jamur penghasil ochratoksin seperti spesies A. niger.

% 2) Teknologi pengendalian kontaminan aflatoksin pada biji pala.

(o Pengendalian kontaminan aflatoksin biji pala dilakukan dengan

&Q memodifikasi tahapan pengeringan dengan hot house. Keunggulannya

/ adalah teknologi sederhana dan mampu menghambat pertumbuhan

jamur penghasil aflatoksin seperti A. flavus, A. parasiticus, A. nomius,
A. pseudotamarii, dan A. ochraceoroseus.
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Gambar 16. Hot house (pengeringan) kakao dan palas untuk
pengendalian mikotoksin

e. Pengembangan Sistem Evaluasi Non-Péstruktif Mutu Baah.Manhgga dan

Manggis Menggunakan Pengolahan Citra

Pemilihan dan pemutuam»bdah_selama inidilakitkan secara visual,
dengan melihat bentuk fisik,'warna kulit, serta:ukuran-buahaya. Pemilihan
dan pemutuan buah secara mantal dap*subyektif menghasilkan produk
dengan mutu yang sahgat befagam.\Subyektivitas\ini dapat dihindari
dengan mengembangkan Cmetode Ypemutuan:.;untuk menyortir dan
mengelompokkah. ‘buahbuahah’ sestai’ denigan parameter mutu
yang diinginkan” pasar: Olel _karena)itu, fenggunaan teknologi maju
dalam penanganainpascapanenchuah-buahan komoditas ekspor perlu
dikembangkan.

Salalnsatu alternatif.adalah~dengan penggunaan sensor elektronika
dan pengolahan\citra (imageprocessing) yang bersifat non-destructive.
Teknalogi imageprocéssing telah berkembang sejak tahun 1960. Teknologi
tersebut digunakan.untuk mengetahui karakteristik suatu produk pangan
dah pertanianvsecara“visual dan termasuk dalam pengujian yang non
destruktif. Keunggulan utama dari pengolahan citra biasanya dikategorikan
ddlam tigajkategotiyaitu analisis citra, visi robotic, dan pengawasan.

Pengolahan citra merupakan salah satu sistem visual buatan
menggunakan kamera CCD (charge coupled device) sebagai sensor. Dengan
alat inipenampilan suatu buah berdasarkan ukuran, warna, dan bentuk
terngastk bercak-bercak yang terdapat pada permukaan buah secara
visual dapat dengan mudah dilihat melalui layar. Dengan demikian dapat
dilakukan penilaian secara obyektif dan konsisten, sehingga diharapkan
hasil pemutuan yang seragam dengan tingkat keberagaman yang dapat
diterima.

Penggunaan teknologi pengolahan citra diharapkan dapat
meningkatkan akurasi grading dan pemutuan produk hortikultura
berdasarkan kualitas dan kemasakannya. Kondisi buah dapat didekati dari
ukuran objek dalam citra bila diambil dengan latar belakang yang kontras
dengan warna buah yang diamati. Tingkat ketuaan buah bisa didekati
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dari perubahan warna dan tekstur kulit buah karena biasanya kulit buah
seperti mangga mengalami perubahan warna dan tekstur seiring dengan
perubahan tingkat kematangan yang akan berhubungan dengan mutu
buah tersebut.

Beberapa keuntungan yang diperoleh dengan dilakukannya sortasi
danpemutuanbuahadalahsebagaiberikut: (1) Mencegah penurunanharga
akibat campuran kertas buah, (2) Mencegah tingginya biaya pemasaran
(transportasi, pengepakan, dsb), (3) Mendapatkan kesamaan mutu-antara
penjual dan pembeli, dan (4) Menghindarkan kelebihan stock (oversupphy)
dengan meninggalkan kelas yang rendah menghindarkan kerusakan akibat
kontak/sentuhan/gesekan antara yang rusak, berpenyakit, atau yangbaik.

Penelitian ini menghasilkan 2 (dud) teknelogi,yaitu: A) Teknologi
otomatisasi grading buah mangga,. dan 2)-Teknologi.otomatisasi‘gsading
buah manggis.

1) Teknologi otomatisasi_ grading_buah\ mangga.—~Telah” dihasilkan
teknologi otomatisasi) grading™ buah .manggd’ dengan pengolahan
citra (image processing). Ketinggulan tekdologi-iniyadalah pemutuan
otomatis berdasarkan, Gkuran (dan’ warna kolit“buah manga serta
pemutuan |ébih obyektif, kénmsisten,”dan hasilnya lebih seragam.
Kapasitas grading‘sebesar120 kgjam.

Gambar 17. Proses perekaman citra buah mangga pada ban berjalan

2) Teknologi otomatisasi grading buah manggis. Telah dihasilkan
teknologi otomatisasi grading buah manggis dengan menggunakan
pengolahan citra (image processing). Keunggulan teknologi ini adalah
pemutuan otomatis berdasarkan ukuran dan warna sepal buah
manggis serta pemutuan lebih obyektif, konsisten, dan hasilnya lebih
seragam.

(23

Balai Besar Penclitian dan Pengembangan Pagcapanen P_:




B. Rekomendasi Kebijakan Pengembangan Pascapanen Pertanian
1. Rekomendasi dan Kebijakan Peningkatan Rendemen Beras.

Program nasional Kementerian Pertanian saat ini adalah mencapai
swasembada pangan terutama beras. Selain di sisi budidaya (on-farm)
berupa meningkatkan produksi dan produktivitas padi, tahap pascapanen
(off-farm) juga memegang peranan penting dalam pencapaian
swasembada pangan. Rekomendasi yang diberikan adalah: 1) Perbaikan
aspek teknologi, melalui perbaikan konfigurasi penggilingan padi existing
dengan konfigurasi yang dianjurkan, yaitu C-H-S-P-P (CleanersHusker-
Separator-Polisher-Polisher); 2) Revitalisasi sumber daya manusia;
melalui peningkatan capacity building/pelatihan perbaikafykonfigurasi
penggilingan padi; dan 3) Penataan mandjemen-siste-kelembagaan
PPK (penggilingan padi kecil) dengaf)-perbaikan model «manajémen
kelembagaan melalui sistem klaster yaitu PPK'sebagai‘plasma-beketjasama
dengan penggilingan padi besar (PPB) Sebagai inti untukmenjual beras
hasil gilingnya.

Selain rekomendasi,)-BB Pastapangn._jugaengeluarkan kebijakan
terkait peningkatan refidémen heras, yaitu: 1) Pelatihan ipenerapan model
revitalisasi PPK dilakukan terhadap para operator PRK, penyuluh lapang
(PPL) dan petanifkelompek tani.setempat;2) Sosialisasi perbaikan model
manajemen kelembagaan mefalub sisteni-klaster yaitu PPK sebagai plasma
bekerjasama-dengan-PPB-untuk -menjual beras hasil gilingnya; dan 3)
Pendampifgan penerapan”modelsreyitdlisasi PPK terhadap stakeholder
terkait.

2. Rekomendasi kebijakanpengembangan diversifikasi pangan karbohidrat
lokal.

Dalam rangka’ pengembangan model diversifikasi pangan lokal di
beberapa ‘wilayah, kebijakan pengembangan diversifikasi pangan lokal,
paket)teknolégi pengolahan spesifik komoditas, dan produk pangan
lekal ' mendukung’diversifikasi diperlukan “Pedum Model Pengembangan
Diversifikasi Pangan Sumber Karbohidrat Lokal”.

3. Rekomendasi dan kebijakan pengembangan pangan lokal di Maluku
JTenggara.

Program diversifikasi pangan pokok berbasis pangan lokal diajukan
untuk mengurangi dampak negatif raskin. Salah satu produk pangan
lokal yang memenuhi kelayakan teknis dan kelayakan pasar, yaitu Embal
(pangan tradisional Maluku Tenggara berbahan dasar singkong yang
sudah menjadi tepung). Untuk meningkatkan mutu dan preferensi serta
keamanan pangan Embal diperlukan peralatan pemarut dan pengepres
untuk menghilangkan kadar sianida yang tinggi pada bahan baku singkong.
Selain itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan teknologi pascapanen
bahan baku pengolahan embal.
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4. Rekomendasi peningkatan mutu dan pengendalian kontaminan pada
lada.

Lada merupakan salah satu komoditas yang menjadi andalan ekspor
Indonesia, dan persaingan di pasaran dunia saat ini semakin kompetitif.
Diversifikasi produk lada dapat dilakukan secara vertikal maupun
horisontal. Diversifikasi vertikal dilakukan melalui pengembangan produk
lada hitam dan lada putih dari bentuk curah menjadi bentuk preduk
yang siap digunakan oleh konsumen akhir (end product) seperti iadustri
makanan, rumah tangga, dan restoran. Diversifikasi horisontal dilakukan
melalui penganekaragaman produk lada, di antaranya: lada hijau, miayak
lada, dan oleoresin. Untuk menghasilkan lada«dengan:kualitas<yang
memenubhi spesifikasi internasional danSNI makardiperlukan penihgkatan
adopsi penerapan GAP (Good Agrieulture Practicé)/pada.budidayallada
oleh petani, GHP (Good Handling-Practice) Pada pénanganan pascapanen
dan GMP (Good Manufacture Practice)\pada tahap penhgolahan-ada.

C. Kegiatan Kemitraan dan Kerjasama .‘Penelitian dan “ Pengembangan
Pascapanen

1. Kerjasama dengan Kemeénterian Riset-dan.Teknologi melalui program
Insentif Riset'Nasional\(InSinas)

Padatahun‘2016 ada‘satu~kegiatdn) penelitian dengan pembiayaan
InSinasxdi BB\‘Pascapahen -yaitu; Pengembangan Teknologi Produksi
Xylitol 'secara-Mikrebial Berbasis Biomassa Pertanian untuk Mendukung
Bioindustri‘Pertahian Berkelanjutan dengan penanggung jawab Resa Setia
Adianpdri, STP\M.Si.

2. Kerjasamaydenganh’Kementerian Riset dan Teknologi melalui program
Penhguatan Kelembagaan Pusat Unggulan Ristek

Kerjasama ~dengan Kementerian Riset dan Teknologi melalui
program Penguatan Kelembagaan Pusat Unggulan Iptek dengan nomor
kontrak: 04/DJIKIPT/PUI/PPK/111/2016 dengan penanggungjawab Prof. (R).
Pr{Risfaheri, M.Si.

3:.UKerjasama dengan Badan Litbang Pertanian melalui program Kerjasama
Kemitraan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Nasional (KKP3N)

Padatahun 2016 ada 1 (satu) kegiatan penelitian melalui pembiayaan
KKP3N di BB Pascapanen yaitu: Teknologi untuk Memperpanjang Masa
Simpan Salak dan Cabai Merah Berbasis Nano Zeolit, dengan Nomor SPK
54.51/HM.230/1.1/3/2016.K, penanggungjawab Hoerudin, PhD.

4. Kerjasama dengan Badan Litbang Pertanian melalui dana kemitraan

Pada tahun 2016 ada tiga (3) kegiatan penelitian Kerjasama dengan
Badan Litbang Pertanian melaluidanakemitraan, yaitu: (1) Model Pertanian
Bioindustri Gambir Mendukung Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing
Ekspor, dengan nomor kontrak Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan
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(No. 120/HM.230/H.1/06/2016.K tanggal 8 Juni 2016 - 9 Desember 2016,
penanggungjawab Ir. Tatang Hidayat, M.Si; (2) Implementasi Model
Bioindustri Berbasis Sagu Provinsi Papua, nomor kontrak Surat Perjanjian
Pelaksanaan Kegiatan 128.5/HM.230/H.1/06/2016.K tanggal 20 Juni 2016
- 9 Desember 2016, penanggungjawab Dr. Evi Savitri Iriani, M.Si; dan (3)

Pengembangan Implementasi Model Pengeringan Penyimpanan (Instore - Jox
Drying) Bawang Merah di Sentra Produksi , nomor kontrak Surat Perjanjiag@

Pelaksanaan Kegiatan 128.6/HM.230/H.1/06/2016.K tanggal 20 Juni 2

- 9 Desember 2016, penanggungjawab Dr. Evi Savitri Iriani, M.Si . 60 {{b'
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DISEMINASI TEKNOLOGI HASIL PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN PASCAPANEN PERTANIAN

A. Dukungan Kerjasama Dalam dan Luar Negeri - 0)0
1. Rintisan Kerjasama Q;%\ ’
Rintisan kerjasama merupakan bagian dari proses alih teknologi. ga'Q\
macam metode dilakukan dalam merintis suatu kerjasama sepb@udi
teknologi. Ada beberapa rintisan kerjasama yang telah dilakukan §@ma
tahun 2016 yaitu: .
a. Rintisan Kerjasama dengan PT. S T T@%&V\as | ss
and Food) tentang Pengemba M An aS|s
Lemak.
b. Rintisan kerjasama deng§D(F{T @h a@erkd@@ Q;P\lutrmonal
tentang Nanoteknolo@ s

c. Rintisan Kerjas;ﬁ @}n I@n It <C?eknologl Pangan
Universitas Sahi {\,@' Q) ()(b’ K

d. Rintisan '\sar@ g@ﬁalau’ﬁsaf\@dustrl Agronomi tentang
kerjasa engegan Q Q ((\

Qe’ a8 ¢

e. Rm‘n@ k% e for the Alleviation of Poverty
gh Susta A?%APSA) CAPSA merupakan badan
(’) io Q B@\g ber rak di bidang penelitian dan pengembangan

\l‘ pe@ma untuk r@gur ﬁ‘bkemlskman di Asia dan Pasifik.
\2\®'f. @ﬁs&ﬁi&?@@ A%AN Technical Working Group on Agricultural
Re ar@De ent (ATWGARD).

8. %ﬂsnasaﬁh International Center for Tropical Agriculture in Asia
\k- (&CI IL); ggarakan program FoodSTART+ (Food Security Through

and Tubers) project untuk meningkatkan kesejahteraan
Q q aTét kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan komoditas
an ka Umbi lokal (root and tuber crops).
Y 5
\'Q} 2, (0' ota Kesepahaman)/Naskah Perjanjian Kerjasama
QJQ () \eé anjang tahun 2016 ini BB Pascapanen sudah memiliki 15 MoU atau
& (b' kah Perjanjian Kerjasama berupa:

.

4

a. Kerjasama Luar Negeri

\/O

QQ 1) Record of Discussion (RoD) antara Balai Besar Litbang Pascapanen

(§’ Pertanian dengan Center for International Agricultural Partnership,
(Q Korean Rural Economic Institut(KREI), The Republic of Korea
'/ tentang Reducing Rice Losses for Strengthening Food Security. RoD

ditandatangani pada tanggal 26 Januari 2016 di Jakarta.

(27

Batai Besar Ponotitian dan Pongembangan Pascapancn Portawian -



2) Kerjasama dengan CIRAD (Centre International de Recherche
Agronomique pour le Developpement - Agricultural Research for
Development).

3) Kerjasama antara Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian dengan
Asian Food and Agriculture Cooperation Initiative (AFACI) Korea
Selatan selama kurun waktu tahun 2012-2015.

Gambar 18. Penanddtapganahkerjasata BBRascapanen dengan KREI

b. Kerjasama DalamNegeri

Kerjasama datant negeri meliputi'’kerjasama ‘penelitian yang dibiayai oleh
lembaga riset.dan instansi Pemerintah.dan Perguruan Tinggi, meliputi:
1) Kerjasamadengan KementerianRiset dan Teknologi melalui program
Insentif Riset Nasional (InSinas),.2) Kerjasama dengan Kementerian
Riset dan Teknologi melaluiprégram Penguatan Kelembagaan Pusat
Unggulan ‘ Iptek, ~3)) Kerjasama dengan Badan Litbang Pertanian
melalui program,Kerjdsama Kemitraan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Nasional (KKP3N), dan 4) Kerjasama dengan Badan Litbang
Pertanian’/melalti, dana kemitraan. Selain itu ada pula kerjasama
penerapan teknologi dengan industri/UKM, meliputi:

1) “Kerjasama Penerapan Teknologi Penanganan Segar Buah
Salak-dan Manggis dengan PT. Nusantara Segar Global yang
ditandatangani pada tanggal 31 Maret 2016.

2). Kerjasama Penerapan Teknologi Produksi Aneka Tepung dengan
CV. Agro Nirmala Sejahtera yang ditandatangani tanggal 29 April
2016.

3) Kerjasama Pengembangan Teknologi Pengolahan Sorgum dengan
PT. Agro Indah Permata 21 yang ditandatangani tanggal 24 Juni
2016.

4) Kerjasama Penerapan Teknologi Starter Kering Yoghurt dengan
Kelompok Ternak Sapi Barokah yang ditandatangani tanggal 18
Mei 2016.
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5) Kerjasama Pengembangan Pemanfaatan Pangan Lokal Sagu
untuk Pemberdayaan Masyarakat Lokal di Provinsi Papua antara
BB Pascapanen dengan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Papua yang ditandatangani tanggal 13 September 2016.

6) Kerjasama Aplikasi Teknologi Pneumatik Pengupasan Gabah
untuk Meningkatkan Rendemen dan Mutu Beras, BB Pascapanén
dengan PT. Cimoni Makmur Sejahtera yang ditandatangani
tanggal 18 Oktober 2016.

/ N

Gambar 19.

3. Paten

Penandatanganan

naskah kerjasama

dengan PT.

Nusantara.Segar Global dan) CV.-Agro Nirmala Sejahtera

BB Pascapanen berusaha msntuk térus menihgkatkan perolehan paten
dan Hak Kekayadn .Intelektudl )(HKI){ainnya.\Strategi yang ditempuh adalah
dengan meningkatkan kepedulian-peneljti'sébagai calon penghasil paten dan
HKI melalui bebérapa-event. Salah satlkegiatan yang dirancang khusus untuk
peningkatanCperolehan paten adalah dengan penyelenggaraan Workshop
Paten. Terdapat(9.draft paten yang telah disusun dan dari jumlah tersebut

baru tiga-invensiyang-didaftarkan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Daftar invensi-yang telah didaftarkan sebagai paten tahun 2016

3 Tanggal Nomor
Judulinvensi Inventor Pendaftaran Pendaftaran Keterangan
FormulaStarter | Miskiyah, 22/09/2016 | P00201606349 | Tahap
Kering Woghurt | SPt, MP Formalitas
Probiotik Dokumen
Formula Dr. 22/09/2016 | P00201606350 | Tahap
Pembuatan Setyadijit, Formalitas
Bubur Instan MappSc Dokumen
dari Komposit
Talas
Proses Juniawati, 22/09/2016 P00201606351 | Tahap
Pembuatan S.TP, M.Si Formalitas
Yoghurt Bubuk Dokumen
Probiotik
/29
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Selain itu terdapat pula beberapa invensi dari BB Pascapanen yang telah
memperoleh sertifikat paten dari Kemenkumham seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar invensi yang telah memperoleh sertifikat paten pada
tahun 2016
Tanggal
Judul Invensi Inventor Pendaftaran/ | Nomor Paten | Keterangan
Pemberian
Stick Test Kit Misgiyarta, SP. | 10/10/2013/ IDP000041675 | Berlaku
Untuk Deteksi | MSi dkk 20/06/2016 selama.20
Cepat Mikroba tahun
Total Pada
Susu Segar
Proses Dra. Hernani, |24/01/2012/ IDPE00042102, | Benlaku
Pengolahan MSc, dkk 20/06/2016 selama 20
Daun U. tahun
Gambier
Roxb. Sebagai
Minuman
Antioksidan
Proses Mulyana 13/11/2012 IDP000042761 | Berlaku
Pembuatan Hadipefnata, selama 20
Kopi Luwak STPA\MSc tahun
Artifisial

B. Pendayagunaan Hasil'Penelitian

1. Partisipasi Gelar Teknologi/Ekspose/Pameran, Kunjungan, dan Bimbingan
Teknis

Sébagai\Unit Kerja Pelayanan Publik, BB Pascapanen mempunyai
tahggungjawab, melakukan layanan publik berupa penyediaan informasi dan
inovasiterkait teknologi pascapanen. Adapun bentuk layanan publik tersebut
berfupa gelar teknologi, bimbingan teknis kepada para pengguna teknologi,
péndampingan terhadap mitra yang mengadopsi teknologi pascapanen
sertd/menerima kunjungan baik perorangan maupun institusi baik dalam
madupun luar negeri. Gelar teknologi adalah media untuk menginformasikan
teknologi melalui peragaan atau demonstrasi yang dilakukan mendukung
kegiatan Badan Litbang Pertanian serta bersinergi dengan mitra. Dalam
pelaksanaannya gelar teknologi dapat dilakukan di dalam ruangan maupun di
luar ruangan (lapangan) dimana pada prinsipnya pengguna dan stakeholders
dapat melihat teknologi yang telah dihasilkan. Dalam gelar teknologi akan
dilakukan delivery produk yang sudah siap untuk komersial.
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a. Partisipasi Gelar Teknologi/Ekspose/Pameran

Pada tahun 2016, BB Pascapanen berpartisipasi dalam kegiatan gelar
teknologi. Selain itu juga melaksanakan bimbingan teknis dan menerima
kunjungan dari berbagai instansi, mitra swasta, maupun petani.

1) Gelar Teknologi Taman Teknologi Pertanian (TTP) Sedong, Cirebon,
Jawa Barat diselenggarakan pada tanggal 27-29 Januari 2016 di Tamah
Teknologi Pertanian (TTP), Kecamatan Sedong Lor Kidul, Kabupaten
Cirebon. BB Pascapanen memamerkan dan mensosialisasikan
beberapa produk hasil penelitian, diantaranya beras I1G_rendah, fice
bran oil, briket arang sekam, bekatul dan produk olahannya;-sup
instan, biofoam, serta beberapa proddk olahan buahmanggayseperti
jus, jam (selai), dan jelly.

2) Gelar Teknologi Taman TeknologiPertanian (TFR) Cikajang, Garut, Jawa
Barat,diselenggarakan padatanggal 5'Februari 2016'denganvtema "TTP
Cikajang Meningkatkan Nifai Tambah dantDaya(Saing Produk”. Acara
dibuka oleh Kepala Balitbangtan dan dihadiri~oleh: (1) Wakil Ketua
Komisi IV DPR RI (i2H.E. Hetivan Khaeron,MSi);{(2))Anggota Komisi IV
DPR RI (Haerudin; $ Ag, MH); (3) BupatiGarut; (4)Kepala Balitbangtan
dan Tim; (5).Pemda Kabupateh.Garut;dan.(6) Penyuluh dan Gapoktan.
BB Pascapanén menampilkan inovasi feknologi pengolahan jagung
berupatepung,héeras pratanak;macaront, gula cair, bioetanol, kemasan
biofoam tongkol jagung yang.ditengkapi dengan produk olahan berupa
browniesgjagung;. eggroll-jagungi/emping jagung, dan kripik jagung
yang diproduksitoleh mitra. Inovasi teknologi BB Pascapanen lainnya
adalah olahan tomat, cabai,merah, dan olahan dari pisang. Publikasi
yang ditampilkaf BB Pascapanen dan diminati para pengunjung Geltek
TTP Cikajang, adalah Buku Bioindustri, Buku Teknologi Pengolahan
Padi,Jagung, Kedelai, Cabai Merah dan Bawang Merah.

3)>.GelarTeknologi TTP Lamongan, Desa Banyubang, Kecamatan Solokuro,
Kabupatefi-tamongan, Jawa Timur, diselenggarakan pada tanggal 13
Maret(2016 pada saat Menteri Pertanian bersama anggota Komisi
IV DPR_RI, Bupati Lamongan dan Kepala Badan Litbang Pertanian
melakukan panen raya jagung di lokasi. Total luas lahan yang dipanen
sekitar 192 Ha dengan produktivitas lebih dari 7 ton/Ha. Meskipun
lahan di kawasan tersebut termasuk dalam lahan sub optimal
(LSO), tetapi dengan dukungan teknologi dari Balitbangtan mampu
meningkatkan produktivitas dari sebelumnya yang hanya sekitar 5
ton/Ha.

Gelar Teknologi mengusung tema “Teknologi Pertanian Bioindustri
Berbasis Integrasi Jagung-Sapi”. BB Pascapanen menampilkan
olahan berbasis jagung seperti tepung jagung, beras jagung pratanak,
kemasan biofoam ampok jagung, bioetanol dari tongkol jagung dan
gula cair jagung serta beberapa tester yang terdiri dari eggroll jagung,
nugget jagung, dan brownies jagung.
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Gambar,21.: Kepala Badan Litbang Pertanian bersama Wakil Ketua
Komisi IV DPR RI, Anggota Komisi IV DPR RI, dan Bupati
Garut pada Geltek di TTP Cikajang

4)~ Pameéran AGRINEX 2016, diselenggarakan pada tanggal 1 - 3 April 2016
di Jakarta Convention Center (JCC), Jakarta Pusat. Acara dibuka pada
tanggal 1 April 2016 oleh Menteri Agraria dan Tata Ruang (ATR) Ferry
Mursyidan Baldan. Tema yang diusung adalah “Agribisnis Berkeadilan,
Berdaulat dan Berkelanjutan”.
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Gambar 22. Stand Kementerian Pertanian pada Agrm&ZO G(a)
dan Menteri ATR menyampaikan %mb ada
Agrinex 2016 (b) 6 ‘@ [eg
5) Hari Susu Nusantara (HSN) ke- {(& g?eleo\ iggara @%’ada
a

tanggal 1-2 Juni 2016 di Uni |t Timur,
dengan tema “Sehat, Cer elas Susu

Segar Setiap Hari”. q@ala cara HS 20 ghkel ¢ Gerak Jalan
Sehat, Pameran, L e@ erbahan Dasar

Susu. Q)

6) Partisipasi gﬁv Har@hngan@dun@i’%oyoléﬁgw 30 Oktober 2016),
acara terc@ r|

a) a Te og @ SI Pertanian Lahan Kering
am rangka Kedaulatan Pangan
\(bd%@e g Pascapanen berpartisipasi di acara
()\Q ar noIo an mendisplay dan mendiseminasikan
Qtek ogl p @Vang dihasilkan di Saung Bawang, Saung
\2\(0' &] ng, Saung Sorghum, dan penyelenggaraan
han Pangan Lokal, seperti pengolahan hasil
R@( Rumah Pangan Lestari) berupa jus buah dan selai
paya Nanas), Tenas (Terong Nanas), Temat (Terong

?ﬁ? lahan mie kasava dan mie ubi ungu menjadi mie ayam,
mbagian aneka olahan jagung seperti nasi jagung goreng,

.{O’Q ’Q Q jagung goreng, dan bubur jagung.
()\\(b. Q\QJQO
N\ rgf’ 2

\QS
O
>
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Gambar 23. Kunjung

(a), S

Ja gh (Ck)Q
'X' g Q\ \
b) Laumﬂ% Q:p QStarQ k{@ﬁg yoghurt probiotik,

ngga @an p ber 2016 di Boyolali. Acara

dé)uka yang diwakili oleh Prof Dr. Sri
adl h lebih dari 50 pengrajin susu, penyuluh
(}Q f\gll'é' pengraj peny

per i nas peternakan Kabupaten Boyolali.
%\Ly ﬂ?& anoleh penelitiBalitbangtan Miskiyah,
Pm

|ngkatkan masa simpan dan memberikan

@Q g(ﬁ?&hgguna (pengolah susu fermentasi/yoghurt)

70} Q‘alk praktisan penggunaan, penyimpanan, maupun
\k' e% |str|busmya Starter ini telah dimanfaatkan untuk

@ anlggnurt milik Toyo dari Srikandi Barokah di Boyolali, Jawa
r\@ an Yayat P dari Liseli di Sukabumi, Jawa Barat.

'-'*‘ PRONDS]

Gambar 24. Launching starter kering yoghurt probiotik
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b. Bimbingan Teknis dan Kunjungan

Bimtek dankunjungan merupakansalahsatucarauntukmendiseminasikan
teknologi yang telah dihasilkan. Pelatihan atau bimtek diberikan kepada
masyarakat mengenai teknologi-teknologi pascapanen yang dapat
diaplikasikan dan dikembangkan. Selain itu, terdapat pula kunjungan tamu
ke Balai Besar Pascapanen pada tahun 2016 yang berasal dari beberapa
perguruan tinggi, kelompok masyarakat, dan instansi pemerintah.

1) Bimbingan Teknis (Bimtek)

Pada tahun 2016, BB Pascapanen telah melaksanakan: kegiatan
pelatihan dan bimbingan teknis sebagai bentuk pemanfaatan laboratorium
pengembangan sebanyak 9 (sembilan) Kalt pelatihan. Péserta~pelatihan
berasal dari aparat pemerintah daerah, pelajar/mahasiswa//dan_swasta
dengan total peserta mencapai 13 orang. Beherapa pelatihan’ yang
dilaksanakan, diantaranya:

a) Bimtek Penanganan Pascapanen-Padi pada tanggal 7_Maret 2016.
Peserta berasal dari Kabupaten Sarelangun, ProyihsiJambi, dengan
jumlah peserta 9¢orang(\Peserta.“pelatihan rmempelajari tentang
teknologi penahganan Cpascapanen- (adi\‘\yang tersedia di BB
Pascapanenj)denganinenggunakan teknaologi bioindustri padi.

b) Bimtek Teknologi. Pengdlahan Tahu Noh“Kedelai pada tanggal 20-22
April(2016. Reserta.berasal~dari SMKN 63 Jakarta yang melakukan
magang/praktek.

c).~Bimtek\Teknologi Pascapanen Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten
Sukamara. Pada Bimtek-‘ini diberikan pelatihan tentang teknologi
pengolahdn tomat' menjadi saus tomat, teknologi pengolahan jagung
menjadi beras jagung instan, teknologi pengolahan nata de coco, dan
teknologi pengolahah cabai yang diikuti oleh 12 orang peserta.

d)- Bimtek/¥eknotegi produksi tepung ubikayu, ubijalar dan talas dengan
peserta bérasal dari Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Bogor. Pada
Bimtek~ini diberikan pelatihan pengenalan teknologi pascapanen
pertanian, teknologi produksi tepung, ubi kayu, ubi jalar dan talas,
teknologi pengolahan tepung lokal dan peluang usaha pengolahan
hasil ubi kayu, ubi jalar dan talas. Pelatihan diikuti oleh 30 peserta
yang berasal dari KWT dan penyuluh, serta masyarakat yang tertarik
dengan tepung lokal.

e) Bimtek Penanganan Pascapanen Sorgum PT. Agro Indah Permata
21 pada tanggal 21-24 Juni 2016. Peserta terdiri dari pimpinan dan
jajaran manajemen marketing dan produksi PT. Agro Indah 21 yang
terdiri dari 4 orang personil. Pelatihan berlangsung selama empat
hari di laboratorium pengembangan (bangsal) BB Pascapanen. Materi
pelatihan terdiri dari: paparan pemanfaatan sorgum manis untuk
beberapa produk, praktek pembuatan gula cair sorgum, praktek
pembuatan, praktek pembuatan berasan dan tepung, praktek produk
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f)

8)

h)

turunan tepung sorgum, paparan teknologi pembuatan silase dari
batang sorgum, praktek teknologi pembuatan silase dari batang
sorgum.

Bimtek/Pelatihan Teknologi Pertanian Bagi Petani Muda Indonesia
Angkatan | pada tanggal 1-3 Agustus 2016, di Taman Sains dan
Teknologi Pertanian Nasional, Cimanggu Bogor. Pembukaan acara
dilaksanakan di Agrosinema Balai Besar Sumber Daya Lahan Pertanian
dan dibuka oleh perwakilan Kepala Badan Litbang Pertanian, Kepala
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian dan dihadiri
oleh beberapa instansi Balitbangtan, yaitu: BB Pascapanen, BB Biogef,
dan BBP2TP. Materi pelatihan sebagai berikut: (a) Materi‘teknologi
proses pengolahan tepung kasava dengan starter Bimo CF-dan’ (k)
Pemaparan teknologi pembuatan biofoam~dan praktek\pembuatan
biofoam dari limbah pertanian (onggok singkong'dan jerami).

Gambar,25." PRelatihan ‘teknologi pertanian bagi petani muda
Indongsia angkatan |

Relatihan Teknologi Pengolahan Tepung Sukun dan Produk Olahannya
padastanggah9 — 11 "Agustus 2016, peserta berasal dari guru SMK
Pertaniah Pembangunan Negeri Sembawa, Sumatera Selatan. Kegiatan
bimtek-,dapy¥magang meliputi penyampaian materi dan praktek
pembuatanitépung sukun dan aneka olahan pangan dari tepung sukun
serta penerapan GMP (Good Manufacturing Practice).

Bimitek/Pelatihan Pengolahan Pascapanen Aneka Buah (Kerupuk, selai,
dadol, dll) pada tanggal 20 — 21 Agustus 2016 bekerjasama dengan
Dinas Pertanian Kota Bogor. Peserta pelatihan terdiri dari 20 orang
yang berasal dari KWT Kota Bogor. Pelatihan berlangsung selama
dua hari meliputi praktek membuat keripik buah (nangka, nanas, dan
salak), pembuatan puree jambu biji merah, pembuatan dodol jambu
biji merah, saus pepaya, dan selai nanas.

Pelatihan Teknologi Pertanian Angkatan Il (Aneka Olahan Buah:
Keripik, Selai, Sari Buah, Puree) dengan jumlah peserta 20 orang.
Peserta pelatihan berasal dari berbagai latar belakang diantaranya
ibu-ibu Kelompok Wanita Tani yang tertarik dengan bidang pertanian,
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khususnya pascapanen. Pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari,
23-24 November 2016 dengan materi pelatihan olahan buah (sari
buah, puree, keripik buah, dan selai).

|
Y
)

i 1
<

@ V
Q . ambar 27. Pelatihan teknologi pertanian angkatan Il
O Q&
% J

\Q}Qelain aneka pelatihan yang telah dipaparkan tersebut terdapat
pula Bimbingan Teknis terkait pemanfaatan peralatan laboratorium
pengujian sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Daftar Bimtek di BB Litbang Pascapanen 2016 sebagai bentuk
perkembangan pemanfaatan laboratorium pengujian
No. Materi Peserta Jumlah Tanggal
peserta kegiatan

1. Praktikum Analisis | Mahasiswa Jurusan limu | 24 orang 15-17 April
Bahan dan Produk | dan Teknologi Pangan 2016
Pangan Universitas Trilogi

2. Praktikum Metode | Mahasiswa Fakultas 60 orang 8 Juni.2016
Analisis Pangan IImu Hayati Universitas
dan Demonstrasi Surya
Penggunaan
Instrument HPLC,
GC, AAS dan
Amilograf

3. Praktikum Kimia Mahasiswa JUrusandlmu | 28,0kang 26226
Pangan dan Teknelogi Pangan November

Universitas Trilogi 2016

4. Praktikum Kimia Mahasiswa‘dan Dosen 17'orang 9-10 dan
dan Pengolahan Jurtsandmu dan 16-17
Pangan Tekngdlogi Pangan Desember

UniversitasBakrie 2016

2) Kunjungan

Selama tahun 2016 BBcPascapanen telah menerima kunjungan dari
bebgrapa .instansiy Pemernintahan, “baik dalam maupun luar negeri, serta
béberapa €CivitassAkademika Perguruan Tinggi, diantaranya:

a)\.'‘Kunjurgan DRRD Rote-Ndao pada tanggal 22 Februari Maret 2016 yang
dipimpin {angsung oleh Plt. Ketua DPRD Kabupaten Rote Ndao, Petrus
NPelle;y\Rombengan terdiri dari Ketua, Wakil Ketua dan 19 anggota
DPRD-dari~berbagai fraksi, dan 4 orang staf sekretariat DPRD. Tujuan
kinjungan dalam rangka membangun jejaring kinerja dengan berbagai
instansi,” baik pemerintah maupun swasta, untuk pembangunan
Kabupaten Rote Ndao kedepan. Kabupaten ini mengandalkan
sektor pertanian sebagai mata pencaharian penduduknya, sehingga
teknologi-teknologi pertanian sangat dibutuhkan. Ketua DPRD
berharap dapat terbangun kerjasama antara Kabupaten Rote Ndao
dengan BB Pascapanen terutama dalam pengenalan dan penerapan
teknologi pascapanen pertanian.
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Gambar 28. Pemberian cinderamata oleh Kepala Bidan
dan Evaluasi BB Pascapanen (a), Rom n
Kab. Rote Ndao mengunjungl Gerai BB Ks\capanQu (b)

b) Kunjungan Kementerian Pert @ eh@na ‘Q)ap (}ada
tanggal 9 Maret 2016 dala ada
ahli Gizi, Keamanan Pan

|K ertaman
@ad unjung te

dan Kehutanan Jep Q} kan diskusi
teknologi me ali\®~seb engembangan

i nca
produk pangarég as produk nano,
terutama predu pro
nano pe

masala)‘fm an

dan( e
O‘Q\@ﬂ,&

i keroanan pangan khususnya
en pada beras dan tepung;

’Q am 29. Kunjungan Kementerian Pertanian Jepang ke BB
"OS Q(b. O(\ Pascapanen

Q\' c@Qunjungan Kementerian Pertanian Republic of Philippines ke BB
< %) «Q\ Pascapanen pada tanggal 29 Maret 2016 dalam rangka mencari

N Q(b' informasi tentang perubahan iklim dan mitigasi yang terjadi di

3 ’ ‘Q/ Indonesia dan cara antisipasi serta penanganannya. Hadir dalam

\Q rombongan tersebut staf dan peneliti dari Kementerian Pertanian

% Republic of Philippine bagian Climate Change dan Policy Research

2 Servicer, Local Collaborator CIRAD, tim ahli dari SEARCA di Los Banos,
§Q dan lainnya berjumlah total 20 orang.
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Gambar 30. Kunjungan Kementetian PerfanianC” Republic (of
Philippines ke Labaratoriunmpdan Gerai BB.Rascapanen

d) Kunjungan Universitas Muhammadiyah pada tanggal-8 April 2016.

Peserta kunjungan terdir dari ‘255 orang'mahasiswa, Program Studi
Agroteknologi, Fakultas Rertaniafi)y Uniyersitas | Muhammadiyah
Yogyakarta dan 4, orang desen<pendamping. Tujuan dari kunjungan
untuk meningkatkan) Wawasan dan.-pemahaman materi kuliah
Fisiologi PaS¢apanen, Teknologi Pascapanen.dan Teknologi Pengolahan
Hasil Tanaman;.'Pesertasmengikuti paparan pengenalan teknologi
pascapanen oleh Kabid KSPHP serta: pengenalan laboratorium BB
PasCapanefyang-dilahjutkan'dengan diskusi. Acara kunjungan diakhiri
dengam) ‘kunjungan ke fasilitas* laboratorium pengembangan BB
Pascapanen dan Gerai Inovasi

Kuhjungan,staf kedutaan Amerika Serikat (US Embassy) ke Balai Besar
Litbang )Pascapanen’ Pertanian pada tanggal 2 Mei 2016, yaitu Mr.
Matthew Maloy,-staf’dari Economic Section of Science and Technology
Officer~didampingi oleh Ms. Benedicta Kuspartini (Assistant of
Environment, Science, Technology and Health). Kunjungan dilakukan
dalam rangka memperoleh informasi tentang program-program
Litbang serta fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh lembaga litbang yang
adaldi Indonesia termasuk Balitbangtan.

Gambar 31. Kunjungan staf kedutaan Amerika Serikat ke
Laboratorium Nanoteknologi dan Gerai Inovasi

LaporanTabkunan BB Pascapanen TA.2016



f) Kunjungan Universitas Juanda pada tanggal 30 Mei 2016, dihadiri
sebanyak 57 orang Mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian. Tujuan kunjungan untuk pengenalan teknologi pascapanen
yang ada di BB Pascapanen.

Gambar 32. Kunjungan<dari-Universitas Juanda

g) Kunjungan Universitas)Los Bares Filipina pada’tanggal 31 Mei 2016.
Rombongan berjumlah 4 «0tang . dan befimaksdd, melakukan studi
banding. Pesertaterlihat antusias)dam béerdiskusi tentang berbagai
teknologiyangitelah dihasilkan/oleh BB.Pascapanen, khususnya tentang
pengolahan,padi dah cassava; sertabagaimana kemungkinannya untuk
diterapKah di negaranya’

h) Kuhjungan PT. Kopernikcpada tanggal 29 Juni 2016 yang bertujuan
uAtuk\mempercepat “implementasi teknologi tepat guna dan
mebyalurkannya kepada ‘masyarakat yang membutuhkan. Melalui
kesjasamal ini_diharapkan dapat mengurangi tingkat kehilangan
pascapanen.diindonesia.

i) _«Kunjungan Universitas Garut pada tanggal 19 Juli 2016 sebanyak 105
orafg‘mahasiswa dan dosen pendamping dari Jurusan Agroteknologi,
Fakultas Pertanian. Kunjungan ini dilakukan dalam rangka menambah
wawasan ilmu pengetahuan, terutama teknologi pascapanen
yang- berkaitan dengan pengawasan mutu residu, pemantauan,
penyimpanan, peredaran, dan penggunaan pestisida.

Gambar 33. Penerimaan kunjungan Universitas Garut
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j)

k)

Kunjungan Dinas Pertanian dan Kehutanan Rembang pada tanggal
20 Juli 2016 untuk kunjungan studi banding pertanian terpadu ke
beberapa instansi lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian di Bogor. Kunjungan bertujuan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan di bidang ilmu pertanian.

Gambar 34. Penerimaan kunjungan DinasPertanjan-dan-Kehutanan
Rembang

Kunjungan Dinas {Janaman.»Pangan)dap,\Hortikultura Kabupaten
Merauke pada bulan Agustus 2016. Rormbongan_ terdiri dari 4 orang
yang dipimpin-oleh Képata Bidang Tanaman-Pangan. Tujuan kunjungan
adalah untuk™ penjajakan‘_kerjasama - dan studi banding terkait
pengolahan dan. &eknologi’ paseapane yang sudah dikembangkan
di BB/Pascapanen serfta kemungkingnh untuk melakukan kerjasama
(pelatihandan bimbingan‘teknis) terkait teknologi tersebut.

Kunjungan Balitbang Previnsi Riau pada tanggal 15 September 2016.
Tujuan-kunjungan adalah untuk konsultasi tentang pengembangan
hilirisasi produk Kelapa, mengingat kelapa merupakan salah satu
komoditasitinggulan di Provinsi Riau, khususnya di Kabupaten Indragiri
Hilir. Dibarapkan dengan kunjungan ke BB Pascapanen dapat menambah
wawasandan’memetakan produk hilir yang dapat dikembangkan baik
eleh masyarakat maupun industri setempat, sehingga seluruh lapisan
masyarakat menikmati hasil optimal dari produk kelapa.

Gambar 35. Penerimaan kunjungan Balitbang Provinsi Riau
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m) Kunjungan LSU dan IPB pada tanggal 5 Oktober 2016, yaitu: Prof.
Usman Ahmad, Departemen Teknik dan Biosistem Fakultas Teknologi
Pertanian, IPB dan Mardison S, peneliti dari Balai Besar Mekanisasi
Pertanian yang sedang melanjutkan studinya di IPB, mendampingi X

Subramaniam Sathivel, PhD, dosen dan peneliti bidang Food and o
Bioprocess Engineering, School of Nutrition and Food Science, ana‘b. q
Department of Biological and Agricultural Engineering, LSU Agricul } Q
Center. LSU merupakan institut di Amerika Serikat yang telah iri®®
selama 20 tahun, salah satu program studinya adalah Food P ssi

Dr. Subramaniam Sathivel tertarik dengan riset tentang\Q» ap

dan biopolimer terutama terkait dengan rice fiber. ‘bx\

QE 9, \\’
(1/ ambar 36 i @ngaanBdan LSU

n) Kunjl@a
ZQ'@' ya

per

elati pada tanggal 18 Oktober

N\
%‘ Ir, @iang Setyawati Tohari, DESS, M.Sc.
ggotakan pel amat, peneliti, dan pelaku di Bidang

anga&er‘ta@ggota DPR dan DPD-RI. Tujuan kunjungan

an diskusi tentang Diversifikasi Pangan
Pangan di Indonesia, serta mengunjungi
@ Eéﬁ_-) i BB Pascapanen. Dalam diskusi disampaikan
kunjungan dari Koperasi Indonesia Mawar Melatj,
%é,%vt BB Pascapanen memiliki banyak teknologi terkait

si p

angan, serta BB Pascapanen membuka peluang untuk
elaﬂm teknologi diversifikasi pangan bagi ibu dan usaha kecil

@engah

o

ﬁg ad
Q\b

&

\@\

Gambar 37. Penerimaan kunjungan Koperasi Indonesia Mawar Melati
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0) Kunjungan DPRD Kabupaten Madiun dan Dinas Pertanian, Tanaman
Pangan, dan Hortikultura Kabupaten Madiun pada tanggal 20 Oktober
2016. Agenda kunjungan adalah audiensi dan konsultasi antara Komisi
B DPRD, Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Madiun dengan BB Pascapanen dengan tujuan untuk menambah o
wawasan dan ilmu untuk mengembangkan pertanian di Kabupaten - (b. Q)
Madiun. Peserta kunjungan ingin mendapatkan gambaran terkai Q
kebijakan sektor pertanian yang sudah dikembangkan di Kabup Q\(b'

"ZJ~

N

Madiun dan ke depannya lebih terarah dalam pengambilan ke

N\

khususnya terkait penanganan pascapanen hortikultura.

I’I

Sustain tur
er an
ﬁod jI sia, yanma Philippines, Sri Langka, Thailand,
@ F AP The United Nations University
@'
gkatkan wawasan dari peserta workshop.
i, tepung kasava dan tepung ubi ungu. Pengunjung

Gambar an njun @,%PWabupaten Madiun
p) Kunjung (&AP Q\The re A/i jon of Poverty through
o@ ovember 2016. Rombongan
aI egara Azerbaijan, Bangladesh,
C[p)stlt nmental Strategies (IGES). Kunjungan
@lma '\Nanoteknologl oleh peneliti BB Pascapanen
ga% ke Gerai Inovasi BB Pascapanen. Pengunjung
ik~den rW'%roduk biofoam, beras jagung, pewarna bunga,

o
Uhlk numan jus mangga hasil teknologi puree mangga dan
’%muepengunjung dapat menerima rasa jus tersebut dengan sangat

Gambar 39. Penerimaan kunjungan CAPSA
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2. Pengelolaan Gerai Inovasi Pascapanen

Gerai inovasi berfungsi sebagai suatu media pusat informasi dan outlet
untuk promosi produk-produk inovasi dan sekaligus produk yang telah
dikembangkan bersama mitra binaan. Promosi untuk meningkatkan peran
gerai telah dilakukan melalui media internet dan media sosial (website,
facebook, instagram dan twitter), temu forum wartawan (forwatan), dan
promosi langsung dengan masyarakat. Penataan gerai diisi dengan produk-
produk yang siap dihilirkan berbasis pangan lokal yang berasal dariimitra
kerjasama. Kegiatan lain yang dilakukan adalah menjaring mitra (produsén
tepung lokal maupun olahannya dengan melakukan kerjasama demngan
beberapa KWT dan UKM di beberapa wilayah.

Gambar40.'Kunjongan ke ‘GeraiNnovasi BB Pascapanen

3. Pengelolaan dan Pengembangan‘Publikasi

Publikasi ‘merupakan salah satu kegiatan penyebarluasan/diseminasi
informasi _hasil-hasil - perelitian yang merupakan bagian dari rangkaian
proses pehelitiandan pengembangan yang berada pada bagian hilir dan
merupakan  jémbatan “untuk mempercepat pemasyarakatan teknologi.
BB»Pdscapanen_felah menghasilkan berbagai teknologi pascapanen, yang
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: teknologi yang dapat diadopsi
secaras/langsung oleh masyarakat dan teknologi yang dipatenkan dan dapat
dialihkan{melalui mekanisme komersialisasi. Publikasi yang dilakukan oleh
BB Paseapanen untuk mendiseminasikan berbagai teknologi tersebut terbagi
dalam beberapa kelompok, yaitu: publikasi ilmiah seperti Jurnal dan Buletin,
publikasi semi populer seperti Buku Teknologi dan publikasi popular seperti
leaflet, poster dan baliho.

a. Seminar Berkala

Seminar berkala di BB Pascapanen diselenggarakan dengan tujuan
untuk mensosialisasikan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan pada
tahun sebelumnya melalui presentasi makalah hasil penelitian dari peneliti
terkait. Makalah tersebut dimaksudkan sebagai bahan publikasi ilmiah,
yaitu Jurnal Pascapanen. Seminar berkala dihadiri oleh para peneliti Balai
Besar Litbang Pascapanen Pertanian serta UK/UPT lingkup Badan Litbang
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Pertanian di Bogor, DKI, Lembang, dan Banten, Perguruan Tinggi Negeri,
Perguruan Tinggi Swasta, Direktorat Jenderal Teknis, BULOG, Pemerintah
Daerah (Dinas Pertanian dan Dinas Agribisnis), serta perusahaan/produsen
terkait pertanian. Pelaksanaan seminar berkala BB Pascapanen selama
tahun 2016 telah dilaksanakan 9 (sembilan) kali dengan rata-rata ada 3
(tiga) makalah yang dipresentasikan sehingga makalah yang terkumpul
berjumlah 26 (dua puluh enam).

b. Jurnal Penelitian Pascapanen Pertanian

Sejak tahun 2004 telah diterbitkan Jurnal Penelitian Pascapanen
Pertanian untuk menyebarluaskan hasil pepélitian BB/Pascapanen-Jurnal
ini telah memperoleh akreditasi dari Lembaga lIm@ Pengetahiuan (ndoné€sia
(LIPI) tahun 2010 dengan nomor sertifikat 272/AU1/P2MBI/05/2016 dan
pada tahun 2012 berhasil memperpanjang akreditasi hingga tahun 2015
dengan nomor sertifikat 392/A02/P2MI-LIPI1/04/2012Akreditasi ketiga
untuk Jurnal Penelitian PaS¢apanen “Pertanjan diperoleh™pada bulan
Maret 2015 dengan nondor” sertifikat 593/AU3/P2MI-LIP1/03/2015 yang
diserahkan kepada Balai)Besaf/)Litbarg) Pascapanen “seCara resmi pada
tanggal 30 April 2015 di Auditerium RPDII-LIPL€ibinong.

Jurnal Penelitian_Pdscapanen Perfaniandahun 2016 terbit 1 (satu)
volume 3 (tiga) nomer.yaituJ. Rascafpanen Mol 13(1), Vol. 13(2), dan Vol.
13(3). Pada bulanJuni 2026 telahsterbit J:Pascapanen volume 13 nomor
1, bulap-September 2016.terhit Jurnalmomor 2, dan J.Pascapanen volume
13 nomor 3 @erbit pada bulan Desember 2016. Naskah jurnal sebanyak
18.judul_yang tesseleksi(telah (terbit di volume 13 nomor 1, 2, dan 3.
Selanjutnya dari sisa maskah, yang ada sebanyak 9 judul akan diterbitkan
padaJ!Pascapanenwolumé berikutnya. Judul naskah yang telah diterbitkan
pada voltme 13-nemor)1-3 disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4, \Judul dap’penulis pada Jurnal Pascapanen Volume 13 (1), Volume
13 (2)/dan Volume 13 (3) tahun 2016

No Judul Penulis

1. Rroduksi bioinsektisida oleh Bacillus K.S.Sasmitaloka,
thuringiensis subs. Aizawai pada kultivasi T. C. Sunarti, M.
media padat menggunakan limbah industri Rahayuningsih

2. Aplikasi bahan penyalut berbasis pati sagu Widaningrum,
dan antrimikroba minyak serah untuk Miskiyah dan C.

meningkatkan umur simpan paprika (Capsicum | Winarti
annuum var. Athena) merah

3. Pengaruh perendaman natrium metabisulfit D. Histifarina & A.
dan jenis starter terhadap karakter fisikokimia | Rachman
tepung sukun termodifikasi
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No Judul Penulis

4. Karakterisasi yoghurt bubuk kacang koro M.Djali, H. Marta, dan
pedang dan bahan penyalut maltodekstrin S. Harnah

5. Karakterisasi beras analog menggunakan hot ex- | N. Diniyah, A. Puspi-
truder twin screw tasari, A. Nafi dan A.

Subagio

6. Pengaruh suhu pemastaan terhadap E. Septianti dan A,B
rendemen dan kadar lemak bubuk kakao hasil | Arif
pengempaan dari biji kakao fermentasi dan
non fermentasi

7. Pengaruh pencelupan dalam larutan behomyl .« [\D.A. Sétyabudi,\W.
terhadap kesegaran cabai (Capsicum'@annum-L:>~| Brate dan kB, Jamal
var. Kencana) pada penyimpanan/suhu rendah
dan ruang

8. Karakteristik mekanik, termal, darimorfologi \LY-Pamela; R. Syarief,
film polivinil alkohol dehgan penambahan E>S. lkianiddan N.E
nanopartikel ZnO dan‘asam stearate-Untuk Suyatma
kemasan multilayer

9. Pemanfaatan\mohodiasilglisetoly(MDAG),hasil \ |-Hernani, E. Mulyono
sintesa darisbutterpiji’pala.dan gliserol sebagai | dan K. Ramadhan
emulsifier-pada-kualitasgroduk sosis ayam

10. | Karakteristik'tepungumbi datuga (Cyftesperma | M. Lintang, P.Layuk
merkussi),wongkai(Dioscarea sp);Kolerea dan G.H. Joseph
(Cologasid sp),dan longki{Xanth6soma sp) asal
Suldwesi Utara, substitusi terigu untuk pangan
pokok

11+ }Dosis blansir Gntuk memperpanjang umur M.Y Antu, R.Hasbullah,
simpan daging buah kélapa kopyor dan U. Ahmad

12., \Pengaruh wakty perebusan terhadap N.E Diana
kand@nganpreksimat, mineral dan kadar
gosipol-fepung biji kapas.

13.5*Pengaruh konsentrasi NaOH dan enzim A.B Arif, A. Budiyanto,
selulase: xilanase terhadap produksi W. Diyono, M.
bioethanol Hayuningtyas, T.

Marwati, N. Richana

14. | Pengaruh jenis dan konsentrasi hidrokoloid R. Ekafitri, R.
terhadap mutu minuman jeli berbahan baku Kumalasari, D.
sari buah campuran pepaya (Carica papaya) Desnilasari
dan nanas (Ananas omosus)

15. | Produksi pektin bermetoksil rendah secara |S.Usmiati, N. Richana
spontan dari kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia | D.Mangunwidjaja,
Swingle) menggunakan tipe pelarut kombinasi | E. Noor, dan E.
ammonium oksalat dan asam pada kondisi pH | Prangdimurti
rendah
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No Judul Penulis

16. | Penambahan mutu ubi jalar (lpomea batatas L) | M. Kafiya, Sutrisno, R.
segar pada sistem penyimpanan skala pedesaan | Syarief

17. | Pengaruh penambahan berbagai modifikasi | Etikaningrum, E.S
serat tandan kosong sawit pada sifat fungsional | Iriani, J. Hermanianto,

3
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c. Pengelolaan E-Journal Penelitian Pascap Per@ﬁkﬁ (19

Elektronik Jurnal (E-Journal) Pag?ﬁan@ ca ia
terdaftar dengan nomor E-ISSN (/n@' ber):
2541-4045 yang mulai berlaku erkﬁdn V angs?mber
2016. E-ISSN merupakan t nal\uql tan berkala
online yang berlaku glob |ber oIe@ern }ﬁg | Data System
(ISDS) yang berkedu t Dokumentasi
dan Informasi Ilmj LIPI Ialn SN nal P Iltlan Pascapanen
pada tahun ini @g( Pe \k Digital (Digital Object
Identifier at ‘S]( engenal permanen yang
digunakan Qé_ ﬁ 7 tidak berhubungan dengan
lokasi k@{% teréuts&

)| Y &

ISSN :0216-1192
E-ISSN 12541 - 4054

Y/ Pﬂ tiz %Q Y
urnal elitian Pa: en PE‘TS

Issh @92 N
E. 4140
X‘ Nomd e 3P21 32015 =
a\PaneI ne rtadigpr (). Pascapanen) memuat artikel primer '
ertanian J i di terb periodik iga kali dalam setahun oleh Balg s w——
Pertaniay Peneliti ngembangan Pertanian. ST
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d. Publikasi dalam bentuk buku dan video

Buku teknologi atau pedoman teknis tentang penanganan dan
pengolahan hasil pertanian merupakan publikasi yang paling banyak diminati
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oleh BPTP, Dinas Pertanian, Kelompok Tani, Penyuluh, mitra swasta, peminat
teknologi pascapanen, dan masyarakat umum yang mencari peluang usaha
di sektor pertanian khususnya pascapanen. Buku tersebut banyak diminati
oleh masyarakat karena memberikan informasi yang komprehensif tentang
proses menghasilkan produk olahan berbahan baku komoditas pertanian.
Informasi dalam buku teknologi meliputi aspek: penanganan bahan bakus
proses pengolahan produk berkualitas, penanganan produk hasil proses,
analisis ekonomi, dan peluang bisnis. Informasi yang dimuat dalam(huku
teknologi mudah dipahami oleh pengguna dari masyarakat awam hingga para
ahli dibidangnya.

Publikasi dalam bentuk buku dan video yang diterbitkan.BB Pascapanen
pada tahun 2016 meliputi: (1) Buku LaporanTahunan)2015;(2) Buk( Teknologi
Pascapanen Kakao; (3) Booklet Profil Balai; dan(4) Video Prefil Balaiy, Buku
laporan tahunan 2015 memuat berbagai~hasil kégiatai\penelitian para
peneliti BB Pascapanen yang dilaksamakan'di lingkup BB Pascapanen’dan hasil
kegiatan manajemen BB Pascapanen. Booklet dan video profiltbalai memuat
perihal sejarah singkat, visi misi, tugas pokok dan fungsi, stcuktur organisasi,
SDM, sarana prasarana,hiingga hasit peng€litian.

Teknologi Pascapanen

Gambar 42. Buku Teknologi Pascapanen Kakao

/49

Balai Besar Penclitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian _:



T OR AT AT MILAT PAMBAR

DAYA SATTG HAST PERTANIAT

Gambar 43. Booklet dan-video profil Balai
e. Leaflet/Brosur

Leaflet dicetak sesuai kebutuhany~untuk,” didiseminasikan kepada
para peminat teknplogi pascapanen .melalui-berbagai acara antara lain:
pameran dan ekspgose’ teknologi, open house, dan.séminar nasional maupun
internasional sérta kunjangan langsung.ke BB Pascapanen. Target penerbitan
leaflet untuk>tahun™2016 melebihi‘targetsdari 20 judul tercapai 26 judul.
Leaflet terSebut disampaikah kepada berbagai instansi yang dikunjungi oleh
para peneliti/BBPascapanen.saat melaksanakan koordinasi penelitian dan
diseminasi tekhologipascapanenqBeberapa leaflet dicetak ulang sehubungan
defigan adanya permintaan dariI TP Sedong di Cirebon, TTP Cikajang di Garut,
Jawa Barat TTP,Lamongan diyJawa Timur, dll.

Gambar 44. Leaflet Teknologi Pascapanen Pertanian
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Judul leaflet yang telah dicetak pada tahun 2016 berjumlah sebanyak 26
judulsebagaiberikut: 1) TeknologiEkstraksiSilikadariSekam PadiMenggunakan
Metode Sol-Gel, 2) Teknologi Material Maju Nano-Bioselulosa untuk Pangan
dan Kemasan Ramah Lingkungan, 3) Teknologi Proses Pengolahan Beras
Premium, 4) Teknologi Pengolahan Tepung Pisang, 5) Teknologi Proses Tepung
Batatas, 6) Teknologi Penanganan untuk Meningkatkan Kualitas Biji Kakao, 7)
Teknologi Pengolahan Bubuk Coklat dan Coklat Bar, 8) Teknologi Pengolakian
Gula Cair dari Nira Sorgum Manis, 9) Teknologi Proses Gula Cair dari PatiBiji
Sorgum Manis, 10) Teknologi Penanganan untuk Memperpanjang Masa Segdr
Buah Rambutan, 11) Teknologi Pengolahan Vinegar Air Kelapa, 12)Teknalogi
Pengolahan Vinegar Kulit Pisang, 13) Teknologi Pemhuatan Yoghurt Pewder,
14) Teknologi Pembuatan Starter Kering untuk.YoghuttProbiotik, 15)Sanitizer
Bahan Pembunuh Mikroba, 16) Teknologi-PembudtanRice Bran Cookies (Kukis
Bekatul), 17) Teknologi Pengolahan Keripik Wartel, 18) Teknologi Pengolahan
Bubur Instan dari Tepung Komposit'Talas, \19) Teknologi\Pengolahan Taro
Crunch dari Tepung Komposit Talas, 20) Teknolégi ProduksiBeras Artifisial
Skala Pengembangan, 21) Teknologi. Pembuatan fepung. Premiks, Tepung
Ubi Jalar Termodifikasi, 22)yManggusta Kulit BuahUManggis, 23) Pembuatan
Sari Buah Terung dan ‘Nénas, 24) Pembuatam Selai(Terdng dan Tomat, 25)
Pembuatan Dodol Terung, dan 26) Pémbuatan’ Manisan Terung.

f. Website dan Perpustakaan Digitat

Website BB(Pascapahen_ merdpakan wahana publikasi dan diseminasi
berbagai’ aktifitas dan,'produk BB Pastapanen. Keunggulan website adalah
penyampaiannya_lebih fleksibel, tidak tergantung waktu, tidak terkendala
birokrasippenetrasi ke berbagai pihak pengguna informasi bersifat langsung,
lebihkmurah dengan daerah sebaran informasi yang sangat luas melampaui
batas geegrafis négara. BB Pascapanen terus melakukan perbaikan website,
Baik dari aspek tampilan website maupun isi informasinya. Perbaikan
tampilanditakukan‘ydengan cara mengganti fitur website BB Pascapanen
dehgan.tampildn baru yang lebih menarik.

Pada tahun 2015, website BB Pascapanen melakukan perubahan fitur
kéhten yang lebih responsif sehingga nyaman untuk pengguna smartphone
serta."\melakukan penambahan beberapa konten termasuk aplikasi
labofdtorium online. Penambahan konten antara lain meliputi: (1) video
stréaming, (2) LPSE pengadaan, (3) Banner ke website Badan Litbang, dan
(4) Banner animasi seminar internasional, (5) PPID, (6) Gerai, dan (7) Konten
Peta Agro.
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Gambar 46. Fitur tampilan aplikasi laboratorium online

;{Q Website juga digunakan untuk menyampaikan penyelenggaraan PPID
/ atau Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi. PPID adalah pejabat yang
bertanggung jawab dibidang penyimpanan, pendokumentasian, penyediaan
dan/atau pelayanan informasi di tiap lembaga/badan publik sesuai Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik dan
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Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yang
diinformasikan melalui website. PPID dimonitor dan dievaluasi oleh Biro
Organisasi dan Kepegawaian Kementerian Pertanian dan Kementerian PAN-
RB setiap tahun. Hal-hal yang harus disampaikan kepada publik oleh PPID
melalui website, meliputi: 1) Profil BB Pascapanen, 2) Status penyerahan
LHKPN Untuk Pejabat, 3) Rencana Strategis BB Pascapanen, 4) LAKIN, 5) DIPA(b.
6) POK, 7) Laporan keuangan, 8) Laporan tahunan, 9) Laporan PPID, 10)

.

Kerjasama (MoU). é \"b'

Statistik pengunjung website merupakan elemen penting d%&\m s Qé\h
website karena dengan statistik jumlah pengunjung kita i@bm@?ahui
bahwa website kita dikunjungi atau dibukazoleh &# F}§' unj ite
BB Pascapanen dapat dilihat dari jumla-b, ik at@ J’Q @(% ggi
adalah pengunjung profil BB Pasca n t), kem ?’b? ews)

disusul dengan hasil-hasil peneliti ese 15 st%\ ggbﬁb website
dapat dilihat pada Gambar 47.

g website perbulan berdasarkan unigque wisitor awmu Jumiah
dalam kurunwaktu tertentu

Gambar 47. Statistik pengunjung website BB Pascapanen dan klik
per kategori
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Berita atau informasi yang diunggah di website BB Pascapanen pada
bulan April hingga Desember 2016, seperti terlihat pada Gambar 48 berikut.

° April Mei Juni J | A&J Sep '&\
ST @“
Gambar 48. Graﬁkjunyiﬁberl {\@hg@g ab @@B Pascapanen
tahun 2 6
‘1/ N Q 6\

BB Pascap@n UI g@an melakukan peningkatan
pelayanan m\'%lw ust % i perpustakaan BB Pascapanen
mellput uk ybuku ilmiah seb nyak 1.142 exp., 2) Majalah limiah
seb 9 %’ ur jalah Review), 3) Abstrak sebanyak 64
ﬁ gr %‘b ., 5) Majalah Trubus sebanyak 99 exp.,

Lapogﬁ ()gﬁ bg—hy 6 exp., 7) Prosiding sebanyak 307 exp., 8)
Skri k 10@ p.,"’9)Warta Litbang sebanyak 356exp., 10) Buku

&6 exp., 11) Buku Statistik sebanyak 38 exp., dan

iabo%nyak 139 exp.

q.Pertanlan telah membuat aplikasi untuk pengelolaan
Sﬁni Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Pertanian

rpu an,
\&Slmgg‘r:;@e’ng pengelolaannya menginduk kepada PUSTAKA. Aplikasi

an pada awal tahun 2016 yang hingga saat ini masih terus
kan.

N Q ahana publikasi lain untuk mendukung promosi hasil penelitian BB
3 ’ / Pascapanen adalah baliho. Telah dibuat baliho yang menampilkan hasil

\60 penelitian Balitbangtan di halaman kantor Badan Litbang, Pasar Minggu serta

% di jalan Tentara Pelajar yang merupakan Kampus Penelitian Cimanggu Bogor.

(o Baliho merupakan sarana promosi yang menonjol karena ukurannya besar
§Q sehingga pesan yang ditampilkan pada baliho mudah dikenali atau mudah

dilihat oleh masyarakat luas.
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C. Koordinasi Terkait Diseminasi Hasil Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian

1. Koordinasi dan Penugasan Peneliti dan Teknisi Mendukung Program
Direktorat Teknis/SLPTT/BPTP/Pemda

Penerapan teknologi pascapanen di lapangan sesuai dengan
kebutuhan dan program pembangunan pertanian yang telah ditetapkan
baik di pusat maupun daerah, memerlukan koordinasi dengan berbagai
instansi terkait. Koordinasi dengan institusi lingkup Direktorat.Tekhis di
Kementerian Pertanian maupun Pemerintah Daerah serta BPTP-di'daerah,
menjadi sangat penting agar teknologi yang dihasilkan dan*yang~akan
diteliti sesuai dengan kebutuhan di lapahgan. Rada waktu bersamaan,
Direktorat Teknis dan Pemda serta institusi lainlyanghberkaitan dengan
pertanian juga memiliki program pembangunan’bertipa aplikasi tékndlogi
pascapanen di lapangan. Program-pregram tefsebut\ ‘perld,didukung
oleh BB Pascapanen terutama untuk memperkuat muatanteknologi dan
supervisi teknologinya di fapangan=Koordinasi merupakan salah satu alat
untuk dapat melaksapakan kegiatan bersama~sama’agar berjalan baik
sesuai tugas dan wewWwenangpihak teckait.

BB Pascapanen berpartisipasiaktitmendukung teknologi dan inovasi
pertanian dalam” rangka aksélérasi- pencapaian swasembada pangan
berbasis inovasi hasit penelitian, antara‘{ain melalui penugasan peneliti
sebagai narasumiber atau' pendampingan teknologi pascapanen sesuai
kebutuban daerah, keordinasiingkupBadan Litbang Pertanian, koordinasi
dengan Ditjen Teknis (Hortikultura, Tanaman Pangan, Peternakan dan
Perkebunan), koordinasi dengan Kemenristekdikti, koordinasi dengan
Dinas/Pemda) dan_koordinasi’dengan Bulog. Berdasarkan jenis realisasi
pelaksanaankegiatan penugasan peneliti dan teknisi, dapat dikelompokkan
menjaditiga, yaitu: 1) Berdasarkan undangan atau permintaan narasumber
dan_tenaga, ahlifpeneliti/instruktur dari institusi di luar Badan Litbang
Pertanianysebesar '43,75%; 2) Berdasarkan undangan atau permintaan
narasumber |dan tenaga ahli/peneliti/instruktur dari Badan Litbang
Pertanian.dan UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian sebesar 43,75%;
dan 3)Berdasarkan instruksi Kepala BB Pascapanen untuk kegiatan terkait
Litbang Pascapanen Pertanian sebesar 12,50%.

Selama tahun 2016, BB Pascapanen telah berpartisipasi dan
berkontribusi aktif dalam pertemuan koordinasi dengan berbagai
instansi terkait. Kegiatan pertemuan koordinasi dengan instansi terkait
diantaranya sebagai berikut: a) Konsolidasi program Balitbangtan 2015-
2019 mendukung UPSUS pencapaian target komoditas utama Kementerian
Pertanian, b) Rapat koordinasi persiapan Gelar Teknologi di TTP Sedong,
Cirebon, c) Diskusi terbatas tim “Arah Kebijakan Riset Nasional Mendukung
Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”, dan d) Rapat Koordinasi Strategi
Industri Diversifikasi Pangan di Papua.
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Selain pertemuan koordinasi antar instansi, terdapat permintaan
kepada BB Pascapanen sebagai narasumber teknologi dari berbagai
instansi terkait. Beberapa kegiatan diantaranya sebagai berikut: a) Tim
pelaksana dalam program Evaluasi pengembangan kawasan ekonomi
khusus (rice estate) di Merauke, b) Pendampingan dan tindak lanjut
kunjungan kerja “Serap Gabah Petani” Menteri Pertanian Rl, c) Survey
dan Kajian Rendemen Beras di Kabupaten Demak, Sragen, Sukoharjo,
Tegal, dan Brebes Provinsi Jawa Tengah, d) Survey Rendemen Beras(di
Provinsi Sumatera Barat, e) Narasumber dalam workshop bawang merah
di Puslitbanghorti dalam rangka persiapan pencapaian budidaya‘bawang
merah untuk mendukung program swasembada bawang merah tahun
2017, dan f) Narasumber dalam Sosialisasi® Program PRehgembangan
Teknologi Industri (PPTI) Kemenristekdikti.

Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan«Teknologi UPSUS Komoditas
Strategis, TSP, TTP dan Bioindustri

Kementerian Pertanjans meldkukan Adpaya Khusus_ (WPSUS) untuk
peningkatan produksi ¢pertaniagy khusdsnya padi, jagung, dan kedelai
melalui kegiatan rehabilitasi jaringanirigasi tersier dankegiatan pendukung
lainnya dalam rangka:mendtékungprogramiswasembada pangan. Kegiatan
pengungkit dalam-Upaya meningkatkan\produksi dan produktivitas untuk
komoditi padi, jagung damkedelai}’yaitu: pengembangan/rehabilitasi
jaringan_irigasi, optimasidahan, GerakanRenerapan Pengelolaan Tanaman
Terpadd(GP-PTT); Perluasan Areal Tanat Kedelai (PAT-Kedelai), penyediaan
benih,pupuk;-alat mesin pertanian, dan pengawalan/pendampingan.

Manfaatdari kegiatan péndampingan UPSUS adalah berlangsungnya
percepatan 'diseminasi jnoyasi teknologi pertanian kepada petani
dan. stakeholdersmenduking swasembada padi, jagung, kedelai, dan
pangan lainnyaxPenerapan teknologi ramah lingkungan berdampak pada
pengglinaanssumbendaya pertanian lebih optimal, terjadinya peningkatan
produksi,produktivitas dan efisiensi usaha, serta pendapatan petani.

Pendampingan UPSUS menerapkan inovasi teknologi tanaman padi,
jagung, dankedelai, sehingga berujung pada tercapainya swasembada padi,
jagung; kedelai, meningkatnya ketersediaan pangan dan kesejahteraan
petabi dan masyarakat luas, serta meningkatkan kesempatan kerja dan
daya saing komoditas pertanian.

Pada tahun 2016, BB Pascapanen mendapat tugas untuk
melaksanakan kegiatan sebagai Tim Pembina Pusat UPSUS di Provinsi
Nusa Tenggara Timur sekaligus penanggung jawab pada 4 Kabupaten
di Provinsi NTT yaitu: Nagekeo, Ngada, Ende, dan Sikka. Berdasarkan SK
Menteri Pertanian tanggal 20 Mei 2016, terjadi perubahan penanggung
jawab UPSUS Provinsi NTT dari Kepala BB Pascapanen kepada Staf Ahli
Menteri (SAM) Infrastruktur. Selanjutnya, BB Pascapanen mendapat
tugas untuk melaksanakan kegiatan sebagai Tim Pembina Pusat UPSUS
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di Provinsi Papua. Kegiatan yang dilaksanakan sebagai Tim Pembina
UPSUS Pusat, sebagai berikut: a) Merencanakan operasional kegiatan
peningkatan produksi padi, jagung, dan kedelai, perbaikan jaringan irigasi
dan sarana pendukungnya, b) Melaksanakan validasi calon petani dan
calon lokasi rehabilitasi jaringan irigasi, c) Melaksanakan supervisi dan
pendampingan Satuan Kerja Perangkat Daerah pelaksana program Upsusy
dan d) Menyusun laporan secara periodik setiap bulan.

Indikator keberhasilan UPSUS adalah tersedianya dokumen praduksi,
yaitu dokumen luas tambah tanam (LTT) padi, jagung, dan kedelai sehingga
data release BPS mutlak diperlukan. Data realisasi LTT padi Provinsi.Nusa
Tenggara Timur (NTT) dari Oktober 2015-hingga~Maret-2016 mencapai
93,74% dari sasaran. Awal pelaksanaan@PSUS diNNTTuntuk [dastambah
tanam (LTT) jagung dan kedelai belum diminta-pelagoran,namun-seperti
halnya padi, capaian target kedua.komoditdstersébut bélum tercapai. Hal
ini berkaitan dengan panjangrya’musim’ kemarau di'\INTT pada periode
Oktober 2015 hingga Maret2016. Pata LTT Jagung' (LTJ)Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT), dari target,325.991ha, terealisasi, sekitar 289.111
ha (88.69%). Data LTT"Kedelai (LTK) ProvinsitNusa Tehggara Timur (NTT),
dari target 5.676 ha, tercapai-sebesar 65.32% (3.707,8 ha).

Data realisasi {TT*padindi Provinsi -Papua untuk periode April-
September 2016 surplus 6,015 ha dibandingkan tahun 2015. Untuk target
LTT Padi Kementerian Peftaniandixnusifmgadu (ASEP) sebesar 17.991 ha,
dengarprealisasi23.9430a makacapaian sebesar 133%. Capaian LTT Jagung
sebésar 79%. dari- target Kementerian Pertanian, adanya keterlambatan
pergadaaf’bibit jagung menjadi penyebab kurangnya pencapaian target
[uas gambah\tanam-jagung{_Capaian LTT Kedelai yang hanya sebesar
51% darirtarget Kementerian Pertanian disebabkan oleh ketidakmauan
masyarakat menanam.kedelai karena konsumen dan pabrik tahu/tempe
menginginkanvarietas kedelai impor yang berukuran lebih besar daripada
varietaslokal, sehihgga berakibat pada kurangnya pencapaian target luas
tfambdh-tahami kedelai.

Dampak dari pendampingan TSP dan TTP antara lain, semakin
banyak\teknologi dan produk hasil Balitbangtan yang diterapkan oleh
masyarakat secara berkesinambungan, paket usaha berbasis inovasi
mulai tumbuh dan berkembang, dan meningkatnya pertumbuhan jumlah
penduduk yang mengelola usaha dibidang agribisnis. Sedangkan dampak
jangka panjang yang diharapkan adalah pertumbuhan lapangan kerja di
perdesaan sehingga dapat mengurangi urbanisasi dan secara umum akan
mengurangi jumlah pengangguran.

Pada tahun 2016, BB Pascapanen mendapat tugas untuk
pendampingan TTP di Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu TTP Molllo dan
di Bali yaitu TTP Tabanan. TTP Mollo pembangunannya sudah dimulai
sejak tahun 2015 sedangkan TTP Tabanan baru pada tahun 2016.
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Berikut ini perkembangan kegiatan teknis dan fisik yang dikawal

pada pendampingan TTP Tahun Anggaran 2016:

a.

Pembangunan Fisik: Pembangunan embung berkapasitas 35.000 m?3,
Pembangunan reservoir di lingkungan TTP center, Pembangunan
tower dan penampung air sebagai bagian dari lingkungan TTP center
dan kantor TTP, dan Pembangunan kantor TTP.

Kegiatan Pembinaan Petani dan On-farm: (1) Pembinaan teknis dan
pendampingan terhadap budidaya aneka sayuran dan pemanfaatanair
hujan; (2) Pelatihan dan pendampingan teknis mengenai pemelibaraan
tanaman jeruk keprok soe; (3) Pelatihan teknis pengendalian penyakit
Diplodia dan Phytopthora pada tanamafjeruks; (4) Pembinaanydan
pendampingan teknis reguler mengénai peternakan sapiy yang
meliputi penggemukan sapi, pendanfaatan"limbah’ terrnak/kotoran
sapi berupa pemanfaatan biogas,pupuk-Kandang, bio-urine,-di; (5)
Pembinaan peternak sapi unttk siap jual;. (6) WorkshHop teknis bagi
wanita petani pilihan mengenai pengolahan pangah berbasis jagung
dan berorientasi bisnis-(Beras‘dagungyinstam,(BlJ); tepung jagung,
marning, emping jdgung dan "kripik ubikayu); (7)! Penanaman dan
pemeliharaan erfamvariétas stfaberi di(screenhouse asal Balitjestro
Malang dan saat inictelah pada tahap”petbanyakan stolong (fokus
utama); (8) Penhanaman 2.ha\hijauan’ makanan ternak Tarambah; (9)
Penanarian 10 varietas bungacKrisan, asal Balai Penelitian Tanaman
Hias/Balithi (Varietas-Attisuko‘PelangiyMerahayani, Puspita Nusantara,
Matimar, Socakawani, Solinda Pelangi, Rinih, Swamakencana, Kineta
dan Pasopati); (¥0) Dalam @cara panen perdana, terlebih dahulu
dilakukan pertemuan" aptara” stakeholders, Balithi, para peneliti,
penyuluh.dengan. fokus“mendiskusikan mengenai prospek tanaman
hias difNTT.

Gambar 49. Pelaksanaan pendampingan UPSUS di NTT dan Papua
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MANAJEMEN BALAI BESAR PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN PASCAPANEN PERTANIAN

A. Kelembagaan BB Pascapanen
1. Organisasi

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi, berdasarkanKeputusan
Menteri Pertanian No. 36/Permentan/OT.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013,
BB Pascapanen memiliki struktur organisasi‘yang.terdiri atas tiga ‘Bagian/
Bidang dengan tujuh Sub Bagian/Seksi dafY Kelompok. Jabatan>Fungsional.
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri(atasPeneliti,“Perekayasa, Teknisi
Litkayasa, Arsiparis, dan PustakawanyKelompok jabatan fungsiohal-peneliti
terdiri atas tiga kelompok peneliti~kelti) berdasarkan bidang-masalah yaitu
Kelti Teknologi Biomaterial, Kelti-Teknelogi Bioprosesing dan Kélti Teknologi
Disain Proses dan Biosistem, yangrditetapkan dengan-SK'Kepala Badan
Penelitian dan Pengenmibargan-Pertanian) Nomor 23/Kpts/KP.460/1/1/2014
tanggal 7 Januari 2014. Surat keputusan tersebut merupakan penyempurnaan
dari SK Kepala Badan Penelitian dan Pengembahgan Pertanian Nomor 62/
Kpts/KP.460/1/5/08 tamggal 15(Mei 2008 temtang Pembentukan Kelompok
Peneliti padaBalai Besar Penelitiandan Pengembangan Pascapanen Pertanian
dalam rafigka mengantisipasi ~dinamika.lingkungan strategis, khususnya
perkembangan lptekyang sangat pesat.

2. Sumberdaya Manusia

BB Pascapangn-telalnmeémperoleh akreditasi ISO 9001:2008 sejak tahun
2010 dan.akreditasi KNAPPP sejak tahun 2013, sebagai upaya mewujudkan BB
Pascapanensébagdipranata penelitian dan pengembangan yang terakreditasi
dandiakuipadaskala nasional dan internasional. Penerapan dan pelaksanaan
akreditasi ini ‘memerlukan dukungan sumber daya manusia berkualitas yang
metiliki kompetensi tinggi, profesional, dan amanah. Oleh karena itu,
kompetensi merupakan persyaratan mutlak bagi SDM BB Pascapanen untuk
menjamin terselenggaranya kegiatan penelitian dan pengembangan yang
berkualitas.

Pada akhir tahun 2016, jumlah pegawai BB Pascapanen sebanyak 140
orang. Jabatan fungsional di BB Pascapanen terdiri atas jabatan fungsional
peneliti, teknisi litkayasa, arsiparis, pustakawan, dan fungsional umum.
Kelompok jabatan fungsional peneliti berjumlah 56 orang, terdiri atas
Peneliti Utama 10 orang, Peneliti Madya 13 orang, Peneliti Muda 18 orang,
Peneliti Pertama 14 orang, dan peneliti non kelas 1 orang. Dari jumlah tenaga
fungsional peneliti terdapat 4 orang yang merangkap jabatan sebagai pejabat
struktural. Kelompok fungsional teknisi litkayasa berjumlah 18 orang, yang
terdiri atas Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan 5 orang dan Teknisi Likayasa
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Pelaksana 13 orang. Selain itu terdapat jabatan fungsional lain, yaitu 1
orang arsiparis dan 1 orang pustakawan. Komposisi pegawai BB Pascapanen
berdasarkan pendidikan dan jabatan fungsional disajikan pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Jumlah pegawai BB Pascapanen tahun 2016 berdasarkan pendidikan
dan jabatan fungsional

Jabatan Fungsional Pendidikan
S3 S2 s1 SM/D3 | SLA | <SLA Jumiak

Peneliti 13 34 9 56
Teknisi Litkayasa - - 2 9 7 - 18
Arsiparis - - 1 3 - ! 1
Pustakawan - - 1 - - - 1
Fungsional Umum - 2 14 2 35 6 59
Struktural - 4 1 - - - 5

Jumlah 13 40 28 11 42 6 140

Tabel 6. Jumlah peneliti berdasarkan\jabatanfungsiohal periode 2010-2016

Jabatan Fungsional 2010, (72011 | 2012 _|¢2013-.| 2014 | 2015 | 2016
Peneliti Utama 12 S 8 10 10 9 10
Peneliti Madya 21 21 17 14 16 14 13
Peneliti Muda 6 8 15 15 15 17 18
Peneliti Pertama 18 17 13 18 18 16 14
Peneliti Non Klas 11 12 8 0 0 0 1

Total 68 67 61 57 59 56 56

a.Pengembangan’'SDM

BB’ Pascapanén -memberikan prioritas tinggi terhadap peningkatan
kualitas -.SDM \dalam upaya menjamin tersedianya tenaga profesional
untuk\melaksanakan program penelitian pascapanen pertanian. Hal ini
dilakukan.dalam rangka mempertahankan akreditasi BB Pascapanen secara
berkelanjutan serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam inovasi
tekn6logi penanganan dan pengolahan hasil pertanian. Pembinaan SDM
antara lain dilakukan dengan mendorong setiap pegawai untuk memasuki
jenjang fungsional sebagai peneliti dan teknisi litkayasa, meningkatkan
kegiatan pelatihan internal, serta melaksanakan kegiatan seminar secara
berkala. Pengembangan SDM dilakukan pula dengan cara memberikan
kesempatan kepada pegawai BB Pascapanen untuk melanjutkan studi
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mengikuti berbagai kegiatan
pelatihan yang diselenggarakan di dalam maupun luar negeri.
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Pembinaan Adminisrasi Pengelolaan Kepegawaian dan Kelembagaan
Internal tahun 2016 BB Pascapanen telah diusulkan beberapa pegawai untuk
mengikuti berbagai pelatihan baik jangka panjang maupun jangka pendek, hal
ini dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi bagi setiap pegawai dalam
mengembangkan kariernya baik dibidang penelitian maupun manajemen.
Program yang diikuti diantaranya sebagai berikut:

1) Program Pelatihan Jangka Panjang

Selama tahun 2016 petugas belajar BB Pascapanen{ berjumlah
sebanyak 5 (lima) orang dengan rincian sebagai berikutx 2. (dua)\orang
petugas belajar studi S3 keluar negeri (Belgia danAustralia), 2 (dua) orang
petugas belajar studi S2 dalam negeri (IPB),.dan” 1-{satu) ofang pétugas
belajar studi S2 dengan sumber dang-diluapDIPA Balitbangtan. Risamping
mengikuti tugas belajar dengan-biaya DIPA Balitbangtan, sebanyak 3 (tiga)
orang pegawai BB Pascapanefrmelanjutkan'studi atas.biaya’sendiri.

2) Administrasi Program Pelatihan Jangka Pendek

Pada tahun 2016vpegawai BB-Pascapanen yang mengikuti program
pelatihan jangka‘pendek befjumlah™22_6rang, baik dalam maupun luar
negeri. Selainpelatihan fangka _pendek.tuardegeri, BB Pascapanen juga
memberikah kesempatan untuk mengikutidhéberapa diklat dalam negeri.

b. Kepegawaian
1) Kenaikanypangkat'dan gaji-berkala

Kenaikah pafgkat 7SDM lingkup BB Pascapanen merupakan
penghargaan terhadap~kimerja pegawai yang telah dilaksanakan sesuai
peraturan berlaku. Kenaikan pangkat tersebut dilaksanakan berdasarkan
sistem kenpaikan -pangkat reguler dan pilihan. Kenaikan Pangkat periode
April 2036 berjumlah 13 (tiga belas) berkas usulan diusulkan melalui
Kantor-Regional Wilayah 1ll BKN Bandung dan telah terealisasi 100%.
Sedangkan~untuk kenaikan pangkat periode Oktober 2016 sebanyak 13
arangyang pengusulannya dilakukan pada bulan Juli 2016 terealisasi 99%,
ada.@)(satu) orang tidak memenuhi syarat kenaikan pangkat dikarenakan
masih ada unsur kegiatan yang belum tercapai dalam penetapan angka
kreditnya.

2) Kenaikan Jabatan Fungsional

Usulan kenaikan jabatan fungsional peneliti maupun Teknisi
Litkayasa pada tahun 2016 berjumlah 27 orang untuk kenaikan jenjang
jabatan dalam fungsional peneliti dan 5 orang Teknisi Litkayasa. Dari jumlah
tersebut sudah terealisasi sebanyak 11 orang. Kenaikan jabatan bagi
pejabat fungsional ini tidak terlepas dari peran kelembagaan Kelompok
Peneliti (Kelti) dan laboratorium sebagai wadah bagi Pejabat Fungsional
Peneliti dan Teknisi Litkayasa.
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3) Penghargaan

BB Pascapanen telah mengusulkan nama-nama calon penerima
penghargaan Satyalencana Karya Satya 30, 20, dan 10 tahun sejumlah 36
orang dengan rincian sebagai berikut :

1. Calon penerima penghargaan 30 Tahun 12 orang
2. Calon penerima penghargaan 20 Tahun 5 orang
3. Calon penerima penghargaan 10 tahun 19 orang

Dari usulan tersebut, penghargaan Satyalencana Karya.-Satya
diberikan kepada 12 orang, 2 orang menerima penghargaan®di Hari
Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus<2016 danr 10 Orang
menerima penghargaan pada hari ulangAahun KORPRI, yang ke-45 pada
tanggal 29 Desember 2016.

Pada tahun 2016, BB Pascapanen miempergleh pénghargaah Abdi
Bakti Tani sebagai Unit Kerja Pélayanan Publik Gerpréstasi. Pada tahun
yang sama, salah seorang pérneliti BB Pascapanen mémperoleh apresiasi
ketahanan pangan pada péringataf\Hari Pangan Sedunia(hPS) ke-36.

4) Penilaian SasaranKerja Pegawai

Berdasarkan PeraturancPemerintah Nomor 46 tahun 2011 bahwa
untuk mewujtdkanpembinaan PegawaisNegeri Sipil berdasarkan sistem
prestasisKerja dan,sisteri karir gang dititikberatkan pada sistem prestasi
kerja.SasaranKerjaPegawai (SKP) telah diberlakukan sejak Januari 2014.

Dalarn SKP:RegawaiNegeriSipil wajib: (1) menyusun SKP berdasarkan
rencanakerja ‘tahunan;2) SKP\memuat kegiatan tugas jabatan dan target
yang\harus.dicapaidalam‘kurun waktu penilaian yang bersifat nyata dan
dapat diokur; (3)SKP gang telah disusun harus disetujui dan ditetapkan
oleh pejabat penilai;(4) SKP yang telah disusun oleh PNS tidak disetujui
oleh'pejabat penilai maka keputusannya diserahkan kepada atasan pejabat
penilaicdan’ bersifat final; (5) SKP ditetapkan setiap tahun pada bulan
Januati; (6) Dalam hal terjadi perpindahan pegawai setelah bulan Januari
maka yang-bersangkutan tetap menyusun SKP pada awal bulan sesuai
denganysurat perintah melaksanakan tugas atau surat perintah menduduki
jabatan. Rekapitulasi SKP pegawai BB Pascapanen tahun 2016 ditampilkan
pada Tabel 7. Terdapat 1 (satu) orang pejabat struktural yang promosi
pindah keluar instansi BB Pascapanen sehingga total SKP BB Pascapanen
TA 2016 berjumlah sebanyak 139 (seratus tiga puluh sembilan).
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Tabel 7. Rekapitulasi SKP pegawai BB Pascapanen tahun 2016

No Bagian/Bidang/Kelti Golongan Jumlah
I Il I IV
1 Tata Usaha 2 12 21 1 36
2 Program dan Evaluasi 0 2 6 2 10
3 KSPHP 0 1 12 1 14
4 Kelti Teknologi Biomaterial 0 0 12 9 21
5 Kelti Teknologi Bioprosesing 0 0 13 4 17
6 Kelti Teknologi Desain Proses dan 0 0 5 6 1%
Biosistem
7 Lab Pengembangan 9 6 0 15
Instalasi Lab Karawang 1 4 10 0 15
Jumlah 3 28 85, 23 139

5) Pelaksanaan Surveillance ISO 9001:2008

Balai Besar'\Penelitian"dan/Bengembangan-Pascapanen Pertanian
telah mendapatkan Sertifikat {SO 9001:2008 tanggal 28 Februari 2010,
sertifikat tersebut diperbaharui setiap’tiga tahun sekali. Audit Resertifikasi
pertama(telah dilaksanakan’ padatahufy2013. Tahun 2016 merupakan
tahun cke-2 resertifikasi 1SO\ 9001:2008. Resertifikasi tersebut telah
dilaksghakan.pada tanggah6-7 Aprik2016 oleh PT. Mutu Agung Lestari.

Berdasarkan Lenibar Ketidaksesuaian (LKS) hasil audit dari pihak PT.
Mutu-Agung lestaritterdapatbeberapa saran sebagai berikut:

o OLebih konsisten dalam melakukan pendistribusian dokumen dalam
rangka meémastikan’dokumen ter-update di area relevan.

e nSegeraimelakukan penunjukan kembali wakil manajemen.

s ° Meninjau kembali prosedur audit internal untuk efektivitas hasil audit,
personil’yang melakukan verifikasi hasil perbaikan adalah auditor
internal bukan dari wakil manajemen.

e ~Segera mengganti logo lama.

Saran-saran tersebut telah ditindaklanjuti, sehingga BB Pascapanen
memenuhi persyaratan SNI ISO 9001: 2008 dan terdaftar kembali dalam
skema Mutu Certification dengan nomor QMS/204 yang berlaku hingga
21 September 2018.

6) Bimbingan Mahasiswa dan Praktek Kerja Lapang (PKL)

BB Pascapanen merupakan institusi yang mempunyai tugas dalam
bidang penelitian pascapanen, disamping menjalankan tugas pokok dan
fungsinya, Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian juga menerima
mahasiswa dan siswa SMU/SMK untuk melaksanakan kegiatan praktek
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kerja lapangan, baik penelitian oleh mahasiswa maupun administrasi oleh
pelajar. Sebagian besar mahasiswa/siswa yang melakukan penelitian dan
magang berasal dari berbagai perguruan tinggi maupun sekolah di sekitar
wilayah Bogor. Selama tahun 2016 terdapat 105 orang yang melakukan
praktek kerja lapangan maupun penelitian di BB Pascapanen, terdiri dari
99 mahasiswa dan 6 siswa SMU/SMK.

7) Lain Lain
a) Sistem Informasi Manajemen Aparatur Sipil Negara (SIM ASN)

Landasan hukum dalam Pengelolaan Sistem Informasi;Manajemen
Kepegawaian adalah berdasarkan UndangsundangyNo,.5 “tahun~2014
tentang Aparatur Sipil Negara sertasPermentan Ng)27/Refmentan/
OT.201/5/2011 tentang Sistem Infermasi MManajémen \Kepegawdian
di lingkungan Kementan yang diperbarui dengan’ Perfmentan-No 54/
Permentan/KP.030/11/2015 _tentang_ Sistem Wformasi Aparatur Sipil
Negara dilingkungan Kementan.

Dalam rangka pemyempurnaan Renstra, SDM.Balitbangtan tahun
2015-2019 diperlukafi validasi data Sistem Informasi\Vtanajemen Aparatur
Sipil Negara (SIM-ASN). Untuk itu diselenggarakanWorkshop Pengelolaan
Sistem Informasi;"Manajemen( Aparatur Sipik,'‘Negara (SIM ASN) oleh
BalitbangtanCdi Haotélydan Training\Eentef-UNY Komplek Kampus UNY,
Karang Malang pada tanggal 3-5‘Februapi.2016. Sistem Informasi ASN ini
diselenggdrakanssecaranasionaldan tefintegrasi antar instansi pemerintah
dan wajibantdk meng-update data sécara berkala dan menyampaikannya
kepada BKN.

b Rekonsiliasi Data Pegawai

Sejak” dipbérlakukapnya tunjangan kinerja kepada pegawai di
ingkuhgan Kementérian Pertanian pada tahun 2012, setiap bulannya
dilakukari~rekonsiliasi data tunjangan kinerja pegawai untuk keperluan
pemutakhiran-data tunjangan kinerja.

c)'Standar Kompetensi Manajerial PNS

Standar Kompetensi Manajerial PNS diperlukan dalam rangka
menjamin obyektivitas dan kualitas pengangkatan Pegawai Negeri Sipil
dalam suatu jabatan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Kepala Badan
Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 7 Tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Manajerial PNS.

Untuk menyeragamkan pemahaman tentang kompetensi
manajerial yang ada di lingkup Kementerian Pertanian Biro Organisasi dan
Kepegawaian, Kementerian Pertanian telah menyelenggarakan Bimbingan
Teknis Penyusunan Standar Kompetensi Manajerial PNS pada tanggal 24-
26 Mei 2016 di Pusdiklat Universitas Sebelas Maret (UNS). BB Pascapanen
ikut hadir dalam acara tersebut. Adapun tujuan dari pelaksanaan
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implementasi standar kompetensi adalah untuk mencapai hal-hal sebagai
berikut :

(1) Kompetensi pegawai, baik teknis dan manajerial dapat terukur secara
akurat dan dapat diakui oleh organisasi.

(2) Setiap jabatan di lingkungan instansi pemerintah memiliki standar,
kompetensi dan kualifikasi jabatan yang sesuai dengan tuntutan fungsi
jabatan/kerjanya.

(3) Setiap PNS dapat ditempatkan sesuai dengan kompetensi yang.dimiliki;

d) Sosialisasi Layanan Sistem Informasi Mandjemen-Kepegawaian (Aplikasi
e-Personal)

Aplikasi e-Personal merupakdn aplikasi berbasis websitedalam
melakukan perekaman dan peny@jian data pegawaiuntuk meénciptakan
keterpaduan dan akurasi data-ASN di lingkangan Kementetian Pertanian.
Aplikasi ini mudah diaplikasikan, diakses, dan memilikj.sistem keamanan
yang dipercaya sesuaicdehgan,Pdsal 127 Undahg-Undang Nomor 5 Tahun
2014 tentang AparatUr Sipil/Negaray Peranam e-Personal terkait dengan
updating data, Sistem Anformasi/ Manajémen “Aparatur Sipil Negara
dan petunjukpengisian Log«Pekerjaam untuk* Aplikasi e-Personal PNS.
e-Personal mulai dibérlakukan’sejak bulan‘Oktober 2016.

e-Personahtelah/disosialisasikantke semua pegawai di lingkungan
BB Pascapanen yang diselenggarakan pada tanggal 26 September 2016
bertempab di Auditorium Suminta Wirakarta. Hadir sebagai narasumber
dalam acara tersebutSumiati-dan Rahma Andani, S.Kom (Pusdatin, Setjen
Kementan) setta Meidi Prasetyo (Biro Organisasi dan Kepegawaian, Setjen
Kementan).

3. Fasilitas Penelitian

Sejak—tahuni 2013, telah dilakukan revitalisasi peningkatan kapasitas
saraf@’ prasarana yang berada di Bogor dan Karawang untuk mendukung
pélaksanaan tugas dan fungsi BB Pascapanen, baik dalam kegiatan penelitian
dan pengembangan, administrasi manajemen dan diseminasi. Laboratorium
yanhgiterdapat di BB Pascapanen selain berfungsi sebagai fasilitas penelitian
dan pengembangan, sekaligus juga sebagai laboratorium pengujian rujukan
Badan POM yang berorientasi pada peningkatan pendapatan negara bukan
pajak (PNBP) sebagai bentuk optimalisasi aset negara untuk kepentingan
pembangunan nasional. Berikut laboratorium yang terdapat di BB Pascapanen
yang berlokasi di Bogor dan Karawang:

a. Laboratorium Pengujian

Laboratorium  penelitian/pengujian BB  Pascapanen telah
mendapatkan Akreditasi ISO 17025:2008 dari Komite Akreditasi
Nasional (KAN) sebagai laboratorium penguji terakreditasi yang
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mengimplementasikan SNI ISO/IEC 17025:2008 dengan Nomor LP-366-
IDN pada tanggal 27 Juli 2007 untuk ruang lingkup pengujian penetapan
sifat amilografi. Dalam rangka meningkatkan penjaminan mutu kepada
customer baik internal maupun eksternal, laboratorium pengujian BB
Pascapanen telah mendapatkan perluasan ruang lingkup pengujian
berdasarkan surat Komite Akreditasi Nasional Nomor 374/3.a2/LP/01/12
tanggal 30 Januari 2012, yang terdiri atas uji proksimat biskuit, gula total
untuk makanan dan minuman, pengawet benzoat dan sorbat untbk
minuman, serta mutu gabah dan beras.

Laboratorium Pengujian terdiri dari beberapa laboratorium
sebagai berikut: 1) Laboratorium Kimia (Bogor), 2)LaboratoriumsFisik
(di Karawang), 3) Laboratorium Mikrobiolégi (Bogor), 4)\Laboratorium
Organoleptik (Bogor), dan 5) LaboratoriumNanoteknolagi“{Bagor).
Laboratorium nanoteknologi saat igi telah~memiliki- peralatan dengan
presisi sangat tinggi, diantaranya, Transmissions Electron Mierdscope
(TEM), Scanning Electron Microscope (SEM), Particle/Sizé Analyzer, X-Ray
Difraction (XRD), Differential Scanning Colorimetry (DSE),\ NanoSpray
Dryer, Ultrafine Grinder,,Nanomilling, High Pressiyre Homogenizer (HPH),
ultrasonik, dan lain-lain\abaoratorium nanoteknologi.ini difokuskan pada
pangan dan pertanian®

b. Laboratorium Pengemhangan

Secaradmumlaboratorium pengembangan terdiri dari laboratorium
penanganan bahan dan ‘péngalahans Laboratorium penanganan bahan
memiliki’ unit,pénanganan segar komoditas tanaman pangan (serealia,
aneka’kacang, aneka umbi), hortikultura (buah, sayuran, tanaman hias,
dan biafarmaka)dan geternakan’ (daging, susu, dan telur). Laboratorium
pengolahan memiliki~unit pengolahan rerotian dan mi, pengolahan
minuman,\pengdlahan, tahu, ekstraksi bahan aktif dan minyak atsiri,
pengolahan daging dan-susu, serta unit pengemasan produk. Pada tahun
2014{telahdilakukanpenguatan laboratorium pengembangan di Karawang
melaluj.pengembangan Unit Bioindustri Padi, meliputi Unit Penggilingan
Padi Skala 2 ton, Unit Pengolahan Beras Indeks Glikemik Rendah (IGr), dan
upit.pengolahan limbahnya.

Pengembangan laboratorium BB Pascapanen terus dilakukan
baik<di' Bogor maupun Karawang, sebagai upaya mengikuti pesatnya
perkembangan IPTEK bidang pascapanen, perubahan isu global, serta
semakin pentingnya posisi dan peran pascapanen dalam pembangunan
agroindustri nasional, sehingga BB Pascapanen diharapkan semakin
berperan nyata dan menjadi trend setter atau center of excellent di bidang
pascapanen hasil pertanian pada tingkat nasional dan internasional. Selain
itu, ketersediaan laboratorium tersebut dapat meningkatkan pendapatan
negara bukan pajak (PNBP) sebagai bentuk optimalisasi aset negara untuk
kepentingan pembangunan nasional.
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Laboratorium Pengembangan terdiri dari: 1) Laboratorium
Pengolahan Pangan (Bogor), 2) Laboratorium Penanganan Segar (Bogor),
3) Laboratorium Bioenergi, Biomasa dan Energi (Bogor), 4) Laboratorium
Bioproses (Bogor), dan 5) Laboratorium Bioindustri (Karawang).

Selain sarana penelitian dan pengembangan, BB Pascapanen juga
telah membangun pusat eksibisi (Gerai Inovasi) di Bogor sebagai cikal
bakal dari pengembangan inkubator pascapanen dalam mempercepat
adopsi dan hilirisasi teknologi yang sudah dihasilkan serta mendukung
Taman Sain Teknologi Pertanian (TSTP) di wilayah Bogor.

4. Pengembangan Sarana dan Prasarana

Kegiatan pengadaan sarana prasarana tahun ahggaran~2016~terdiri
dari pengadaan belanja modal dan.jpengadaan pemeliharaan gedung dan
bangunan. Pengadaan belanja moedal-~meliputi~pengadaan thydrant dan
instalasinya, pengadaan peralatan laboratorium beras _dan pengadaan
peralatan laboratorium pengeémbangan dengan rindian sebagai berikut :

Pengadaan hydrantdan jnstalasi
b. Pengadaan peralatanlaboratotium beras

c. Pengadaan._peralatan laboratorian pengembangan, terdiri atas: CO,
detektor, penyosoh sofgum, chkiomameter, dryer hibrid, dan AC

d. Pengadaanpémelindraan gedungauditorium
e..~\Péngadaan pémeliharaan gedung BB Pascapanen

f. Pengadaan.pengecCatan gedung BB Pascapanen

Takel'8. Daftar péralataniaboratorium beras

No. Jenis Alat Volume Fungsi
(unit)
1 Testing Husker 2 Memproses gabah menjadi beras pecah

kulit untuk pengujian mutu fisik gabah

2 Mini Polisher 2 Memproses gabah menjadi beras pecah
kulit dan beras giling yang dapat untuk
pengujian mutu fisik gabah dab beras

3 Rice Length 1 Memproses pemisahan butir beras
Grader Test kepala dan beras patah dalam pengujian
mutu fisik beras)
4 Rice Sample Dryer 1 Mengeringkan gabah sampel penelitian
Test dengan kadar air diatas 14%
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No. Jenis Alat Volume Fungsi
(unit)
5 Seed Count Image 1 Menguji mutu fisik beras termasuk
Analyzer beras kepala, patah, menir, kuning/
rusak, butir kuning, butir hijau
Memvalidasi pengujian mutu fisik
beras yang selama ini dilakukan secara
manual
6 | Analytical 5 Menimbang sampel dalam jum|ah
Balance sedikit dengan teliti
Rice Miling Meter 1 Mengukuphderajatputih beras
8 Digital Density 1 Mengukur densitas sampel cairan
Meter
9 Universal Oven 2 Mengukur kadarair
10 | Rapid Visco 1 Mengtkur kapakteristik reologi
Analyzer (viskositas)
11 | Testing Husker 2 Mendproses.gabah menjadi beras pecah
Kulit-Untuk pengujian’ mutu fisik gabah
12 | Mini Polisher: 2 Memppreses gabah menjadi beras pecah
kulit\dan betas giling yang dapat untuk
pengujianymutu fisik gabah dab beras
13 | Rice’length 1 Menmiproses pemisahan butir beras
Groder Test kepala dan beras patah dalam pengujian
mutu fisik beras)
14> | Rice, Sample/Dryer, 1 Mengeringkan gabah sampel penelitian
Test dengan kadar air diatas 14%
15\ Seed.Count image 1 Menguji mutu fisik beras termasuk
Anulyzer beras kepala, patah, menir, kuning/
rusak, butir kuning, butir hijau
Memvalidasi pengujian mutu fisik
beras yang selama ini dilakukan secara
manual
16 |Analytical 5 Menimbang sampel dalam jumlah
Bualance sedikit dengan teliti

B. Anggaran Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Pada TA. 2016, BB Pascapanen mengelola anggaran DIPA sebesar Rp
38.491.979.000,00. Alokasi anggaran tersebut digunakan untuk mendanai
kegiatan utama BB Pascapanen, yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian dan kegiatan manajemen (penunjang) lainnya.
Kegiatan manajemen lebih ditekankan pada pengelolaan satker yang bersifat

LaporanTabkunan BB Pascapanen TA.2016



rutin dan pelayanan terhadap seluruh pegawai BB Pascapanen. Selain melalui
dana DIPA, anggaran penelitian diperoleh melalui dana non-DIPA (kerjasama).
Upaya peningkatan pendanaan melalui non-DIPA dalam rangka memenuhi
pembiayaan penelitian terus dilakukan antara lain melalui peningkatan
kerjasama penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian baik dari dalam
maupun luar negeri (ACIAR, KKP3N, RistekSinas, dll).

Selama TA. 2016, DIPA BB Pascapanen mengalami revisi sebanyak -3
(tiga) kali, namun revisi yang merubah pagu anggaran sebanyak 2 (dua) kali,
Perubahan pagu anggaran yang pertama, terjadi pengurangan anggaran darj
Rp 52.672.234.000,00 menjadi Rp 38.991.979.000,00. Perubahan tersebut
dilakukan karena adanya kebijakan dari Kementerian Pértanian .untuk
melakukan refocusing kegiatan dan anggaran; Perubahan pagu anggaran yang
kedua, terjadi pengurangan anggaran dari-Rp 38:991.979.000,00-menjadi Rp
38.491.979.000,00 karena adanya perighematan anggaran. Namupn dermikian,
pada anggaran DIPA sebesar Rp _38:491:979.000,00 terdapat anggaran self-
blocking sebesar Rp 700.000.0080,00.

Belanja dalam rangka, eperasianal kegiatan/BB Pascapanen dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip ~efisiensi,) namun™ tetap menjamin
terlaksananya selurdh kegiatan sebagaimana;yang\telah ditetapkan dalam
perencanaan. Kemposisi )pagu .anggarany.BB-Rascapanen disajikan pada
Tabel 9. Pagu ‘anggaran, tersebut dialokasikan“untuk belanja pegawai Rp
10.383.280.000,00.(26,97%), belanjakarangRp 14.286.341.000,00 (37,12%),
dan belanja. modals"Rp 43./822,358.000,00 (35,91%). Belanja barang terdiri
atas bélanja _larang-non operasional Rp 9.140.397.000,00 (23,75%) dan
belanja barang operasional Rp 5.145.944.000,00 (13,37%). Realisasi anggaran
sampai dengan 31-Desetmber 2016 sebesar Rp 37.730.855.422,00 (98,02%),
dengan.realisasiper jénis belanja yaitu belanja pegawai Rp 10.336.021.626,00
(99,54%), (“belanja’) barang” Rp13.577.289.796,00 (95,04%),dan belanja
modal, Rp® 13:817.544:000,00 (99,97%). Realisasi belanja barang sebesar
Rp-13)577.289.796;00) terdiri atas belanja barang non operasional sebesar
Rp(81432(249.807,00 (92,25%) dan belanja barang operasional sebesar Rp
5/145.039.989,00 (99,98%).

Sesuainmandat, BB Pascapanen selain mendapatkan anggaran dari APBN,
juga ménerima pendapatan PNBP fungsional dari jasa layanan laboratorium.
Padé’tahun 2016, target PNBP fungsional sebesar Rp 1.000.000.000,00
sédangkan realisasinya sampai dengan 31 Desember 2016 mencapai Rp
1.005.215.809,00 (100,52%) sehingga target PNBP tercapai melebihi target
yang ditentukan.
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Tabel 9. Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2016

No

Program/Kegiatan/
Output

Volume

Pagu
Anggaran
(Rp 000)

Realisasi s/d 31 Des.
2016

Rp (000) %

Program Penciptaan Teknologi dan Inovas

i Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan

Pene

litian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

1

Teknologi
Pascapanen
(Penanganan

dan Pengolahan)
Komoditas Strategis

11 Teknologi

1.889.513

1.849.238 97,87

Diseminasi
Teknologi Litbang
Pascapanen

5 Laporan

1:778.322

1.767.872) 99,Al

Rekomendasi
Kebijakan
Pengembangan
Pascapanen
Pertanian

3
Rekomendasi

295.621

275:39Y| 93,16

Teknologi
Pascapanen
(Penanganan

dan Pengolahan)
Komaditas
Unggulanlainnya

10 Teknologi

1:459,653

1.422.125 97,43

Dukungan
Manajemen Litbang
Rascapanen

13 Kegiatan

3.113.050

3.010.996 | 378,25

Pelaksanaan
Kerjasama'Litbang
Pascapanen
Pertanian

1 Laporan

106.627

106.625 | 99,99

kayanan
Perkantoran

12 Bulan

15.529.224

15.481.061 | 99.69

Perangkat
Péngolah Data dan
Komunikasi

1 Unit

12.000

12.000 100

Peralatan
dan Fasilitas

Perkantoran

30 Unit

13.810.358

13.805.544 | 99.97

Total

38.491.979

37.730.855 | 98.02
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PERENCANAAN PROGRAM DAN EVALUASI

Kegiatan pascapanen merupakan bagian integral dari pengembangan sistem
pertanian secara keseluruhan, dimulai dari aspek produksi bahan mentah hingga
pemasaran produk akhir. BB Pascapanen sebagai institusi yang diberi mardat
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen, dibh@rapkan
dapat berperan memberi masukan kepada Kementerian Pertanian, baik dalam
bentuk rekomendasi teknologi pascapanen maupun kebijakan pengembkangan
agroindustri.

Agar setiap kegiatan penelitian lebih terarah dan-tméncapai-hal yang maksimal
diperlukan perencanaan kegiatan penelitian((RPTP/RKM). Guna péefacapaiantujuan
dan sasaran serta hasil penelitian pascapanen{dalam-.bentuk ‘keluaran:keluaran
terukur dan tepat sasaran, perlu dukungan ‘sistem™perencanaan Qpenelitian dan
pengembangan yang terarah, mantap, dan tajam yang tercerfin dalam keberhasilan
pelaksanaan dan hasil yang dicapai

Perumusan programspenelitigh‘dan pengembangan.pascapanen pertanian
secara lebih luas diperlukan*suaté’bentuk perterduan baik yang difasilitasi dalam
Rapat Kerja (Raker),rpertemuan koordinasi{ dengan.instansi vertikal diatasnya
maupun pertemuanrkoordinasi dengan instansi lainyang terkait untuk mendapatkan
masukan. Oleh karena itu;-hasilpertemivan tersebut dapat dirumuskan menjadi
progam dan kebijakan pelaksanaan\kegiatan/ke depan yang selaras dengan upaya
penanggulangan isdisu yang/sedang berkembang dalam kurun waktu berjalan dan
yang akan-datang:

A. Rapat Kerja BB-Pascapanen

Rapat Kerja BB\ Litbang/Pascapanen Pertanian dilaksanakan dalam rangka
mempersiapkanlangkah-langkah strategis dan operasionaluntuk menjawab dinamika
perubahanlingkunganstrategis nasional maupun global, melalui peningkatan inovasi
tekrologi pascapanen’mendukung program strategis Kementan dan berkontribusi
dalam meéwujudkan Indonesia sebagai lumbung pangan dunia tahun 2045. Tema
Rapat(Kerja _BB"Litbang Pascapanen tahun 2016 adalah “Peningkatan Inovasi
Teknologi Pascapanen Mendukung Program Strategis Kementerian Pertanian”.
Rapat KeFja dimanfaatkan sebagai refleksi kegiatan yang telah dilakukan dan sebagai
Sarana menyusun program strategis.

Rapat kerja BB Pascapanen tahun 2016 dilaksanakan pada hari Rabu —Jum’at,
tanggal 21 - 23 Desember 2016, bertempat di Auditorium Sadikin Sumintawikarta,
JI. Tentara Pelajar No. 12, Cimanggu, Bogor. Peserta Rapat Kerja BB Pascapanen terdiri
atas Kepala Badan Litbang Pertanian, Sekretaris Badan Litbang Pertanian, Kepala
BB Litbang Pascapanen Pertanian, Kepala Pusat/Balai Besar Lingkup Badan Litbang
Pertanian, narasumber, Kepala Bidang/Bagian Lingkup BB Litbang Pascapanen
Pertanian, Kepala Seksi/Sub Bagian Lingkup BB Litbang Pascapanen Pertanian, dan

peneliti/teknisi/karyawan BB Litbang Pascapanen Pertanian.
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Gambar 50. Rapat Kerja BB Pascapanen Pertanian.2016

Rumusan hasil Raker tersebut di-antarafiya:’sistem-invensi‘hasil penelitian BB
Pascapanen menjadi inovasi.teknologi-komersial hapus'diperkuat melalui terobosan
proses value chain; hilirisasi-invensi menjadi inovasi yang komersial melalui “proses
scaling up” diperlukancpenguasaan dan-pemabamandimu pengolahan dan terapan
teknologi sesuai dengan “Kebutuhan industri ,pepgolahan pangan; dan proses
komersialisasi teknologi-harus dirancangsejak awal penelitian dan siap berkompetisi
di level nasionalbmaupur internasional.

B. Program dan’Rencana Litbang Pdscapanen

BB Pascapanén mélaksanakan penelitian dan pengembangan pascapanen
dengan‘sasaranpeningkatanrinovasi teknologi pascapanen yang unggul dan adaptif
(memiliki indpact recognition)dan scientific recognition) berbasis sumber daya lokal;
mendukurg diversifikasi ‘pangan; serta peningkatan nilai tambah, daya saing, dan
ekspor.

Dalant rangka mendapatkan hasil yang maksimal atas fungsinya, Bidang
Program“mengerukan koordinasi yang baik. Koordinasi kegiatan dapat ke dalam
(intermal),raupun luar (eksternal) institusi BB Pascapanen. Koordinasi internal
dilaksanakan dengan cara menyelenggarakan rapat antar Bagian/Bidang, Kelompok
Fungsional lingkup BB Pascapanen, dan Rapat Kerja guna merumuskan program
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian kedepan. Sedangkan
koordinasi eksternal dilaksanakan dengan melakukan koordinasi dan sinkronisasi
dengan instansi terkait dalam rangka menyelaraskan program-program pascapanen
pertanian. Hasil yang telah dicapai selama periode tahun 2016 sebagai berikut:

1. Refocusing Program dan Anggaran TA. 2016

BB Pascapanen mempunyai kegiatan manajemen, diseminasi, dan
(72
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penelitian. Beberapa kegiatan penelitian dilakukan refocusing terkait
perubahan judul lebih menggambarkan output di samping perubahan
anggaran terkait prioritas kegiatan manajemen maupun penelitian.

Adapun perubahan judul kegiatan penelitian tersebut antara lain: (a)
Bioindustri Padi Terpadu Menghasilkan Beras Premium Beras IGR, pupuk
Silika dan Biopestisida untuk Meningkatkan Nilai Tambah Ekonomi; (b)
Integrasi Teknologi Hulu Hilir untuk Pangan Pokok dan Pakan pada Bioindustri
Jagung; (c) Penanganan Cabe Segar dan Pengolahan Bawang Merah Mehuju
Swasembada Nasional; (d) Pengembangan Produksi Gelatin dafi)Limbah
Pemotongan Ternak dan Biosensor untuk Deteksi Cepat Kesegaran Daging;
(e) Teknologi Enzimatis dan Purifikasi untuk Meningkatkan Rendemen<Gula
Kristal dan Kualitas Gula Cair Tebu; (f) Tekhologi Produksi” Stafter’Kering
Fermentasi dan Formulasi Cokelat GranuhInstansuntuk/Beningkatan Flavour
dan Nilai Tambah Kakao; (g) Teknologi.Proses RroduksiEnzim Lignoselulase dari
Mikroba Indigenous untuk Bioetariol;’(h)-Tekhologi:Kemasan Akftif, Antietilen-
Antimikroba dengan Atmosfer Termodifikasi untuk Memperpanjang Umur
Simpan Buah Tropis PotensiallEkspar; (i) Teknologi‘Penanganan Pascapanen
untuk Pengendalian Kontatminan-Aflatoksindan Ochratoxin’A pada Komoditas
Unggulan Pertanian; dan (j)<SistemEvaluasi/'Non-Destruktif Mutu Buah
Mangga dan Manggis Menggunakan Pengdfahan Citra.

Selain per@bahan udul kégiatan, BB Pascapanen telah melaksanakan
revisi Daftardsian PelaksanaantAnggatan (DHPA) sebanyak 5 kali pada tahun
2016. Pergbahan-térsebut disebabkan,olefrkebijakan refocusing kegiatan dan
anggaran, APBN-P, serta revisi-prioritas kegiatan. Anggaran BB Pascapanen
yangsemuta Rp 52.672.234.000,00 berkurang menjadi Rp 38.491.979.000,00.

Seldin itu;) BB Pascapafien” melakukan revisi Petunjuk Operasional
Kegiatan (POK)sebanyak 7kaliz Perubahan POK tersebut juga disebabkan oleh
kebijakap.refocusing kegiatan dan anggaran, APBN-P, serta prioritas kegiatan
guna memenyhi alokasi-anggaran yang belum tercukupi.

2:Peéenyusunan Réncana Kerja Pemerintah (RKP) 2016

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) merupakan dokumen perencanaan
nasiondl)yang berisi program dan kegiatan suatu Kementerian/Lembaga
sebagaipenjabaran dariRencana Strategis K/L (Renstra K/L) yang bersangkutan
dalam satu tahun anggaran. Update Renja 2016 dilakukan BB Pascapanen
dalam rangka penyesuaian anggaran pada Renja sesuai dengan DIPA yang
sudah diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan.

3. Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Penyusunan RKT meliputi sasaran strategis, sasaran program, sasaran
kegiatan utama, indikator kinerja sasaran/indikator kinerja utama (IKU), dan
target yang ingin dicapai, dengan melakukan penetapan sasaran, penyusunan
indikator sasaran, dan menetapkan target.
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BB Pascapanen menetapkan sasaran strategis yaitu: Tersedianya teknologi
dan rekomendasi kebijakan pascapanen hasil pertanian untuk meningkatkan
nilai tambah dan daya saing dalam upaya mendukung sistem pertanian-
bioindustri berkelanjutan, antara lain melalui pemanfaatan nanoteknologi,
iradiasi, bioprocessing dan bioinformatika, serta terbangunnya sistem
penanganan pascapanen tanaman pangan dengan Indikator Kinerja meliputi:
1) Jumlah teknologi pascapanen (penanganan dan pengolahan) 20 teknologi;
2) Jumlah rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian
3 rekomendasi; 3) Jumlah model revitalisasi penggilingan padi kecil dan
penanganan pascapanen jagung dan kedelai 20 unit. Namun demikian;
indikator kinerja tersebut berubah dengan menghapus point model
revitalisasi penggilingan padi kecil dan penanganan paseapanefjagung dan
kedelai karena refocusing dari Balitbangtan{dan lebihy mengarahkan-output
model revitalisasi untuk BPTP.

4. Penyusunan Perjanjian Kinerja (PK)2016

Perjanjian Kinerja (PK)~ merupakan .‘suatu./dokufmen pernyataan
kinerja kesepakatan/perjanjian kiferja_antara atasan dan’bawahan untuk
mewujudkan target kinerja tertentu bérdasarkah pada-sumber daya yang
dimiliki oleh instansi,

Pada penyusundn pepjanjiankinerja{PK) justifikasi target indikator kinerja
kegiatan (IKK),BB"Pascapanen;meliputi:

a. Indikator kinerja-jumlah teknologi{dan inovasi peningkatan produksi
pertaniah’sebanyak 21 teknolegi.

bx>Indikator kimérja Agumlah \rekomendasi kebijakan pembangunan
pertaniah.sebanyak 3 rekomendasi

Perjanjian-Kinerjay(PK).dimaksudkan untuk memantau dan mengevaluasi
peéncapaian sasaran kegiatan secara efektif, efisien, akuntabel, dan terukur,
serta bérorientasi pada’ hasil (outcome) dan keluaran (output). Dalam
pepyusunan Pk tersebut dilakukan koordinasi dengan Bagian Perencanaan
Balitbangtan.

5.&Koordinasi dan Sinkronisasi Kegiatan

Sebagai unit kerja yang mempunyai mandat melaksanakan penelitian
dan‘pengembangan di bidang pascapanen pertanian, BB Pascapanen telah
menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi pascapanen untuk
mendukung berkembangnya agroindustri yang dapat memacu aktivitas
ekonomi berbasis pertanian, menciptakan lapangan kerja baru dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan melakukan koordinasi
program dengan unit kerja/pelaksana teknis lingkup Kementerian Pertanian,
Pemda Propinsi/Kabupaten, Kementerian terkait, bertujuan untuk
menyelaraskan kebutuhan teknologi pascapanen dengan para pengguna/
stakeholder. Koordinasi merupakan salah satu alat untuk dapat melaksanakan
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kegiatan yang dilakukan bersama-sama agar berjalan secara baik sesuai tugas
dan wewenang masing-masing pihak terkait.

6. Penyusunan Anggaran dan Rencana Kerja (RKA-KL) TA. 2016

Penyusunan RKA-K/L BB Pascapanen dilakukan mengikuti siklus
perencanaan kegiatan berdasarkan Pagu Anggaran K/L yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan. Pagu Anggaran K/L disampaikan oleh Menteri Keuangan
kepada setiap K/L paling lambat akhir bulan Juni dan penelaahamRKA-K/l
diselesaikan paling lambat akhir bulan Juli. Finalisasi RKA-K/L ‘dilakukan
berdasarkan hasil pembahasan Rancangan APBN dan RUUxtentang \APBN
dengan DPR yang harus diselesaikan palinglambatakhir buldn” Oktober.

Setelah diterbitkannya DIPA TA. 2016 oleh?Ketenteriar Keuangan,
untuk kelancaran pelaksanaan kegiatah yangitercantum dalam DIPA” maka
Badan Litbang Pertanian menerhitkah Petunjuk Opeérasional Kegiatan (POK)
BB Pascapanen. Dokumen POK.-BB Pascapanen TA;2016 “(disahkan dan
ditandatangani Kepala Badan{Penelitian dan Pengeimbangan Pertanian pada
tanggal 25 Desember 2015,

Penyusunan ddkumen < ‘ahggaran RKA-KL ‘BB" Pascapanen telah
berorientasi pada-pendekatan penganggaran betlasis kinerja. Pendekatan itu
memperhatikah keterkaitan antara pendanaan.dan kinerja yang diharapkan,
serta memperhatikan(efisiensi-dalampencapaian kinerja tersebut.

7. Upsddating Databaseli-Prog Rencana Kegiatan Litbang Pascapanen

Pengembangan® i-ptog hefbasis internet ditujukan dalam rangka
menjngkatkan Kinerjasmarajemen perencanaan Balitbangtan, khususnya
mehingkatkan kualitas perencanaan program penganggaran dan mewujudkan
program\perencanaan-ditbang yang efisien dan efektif. Dalam pelaksanaan
pereficanaan, kegiatanytahun 2017, UK/UPT lingkup Balitbangtan diwajibkan
untirk meng-entry data proposal kegiatan yang akan digunakan sebagai bahan
ahtuk evaluasi di'tingkat Balitbangtan.

Data yang telah di-update pada aplikasi i-prog adalah kegiatan RPTP/
RDHP/RKTM TA. 2016. Sedangkan untuk kegiatan TA. 2017 masih dalam
prosess evaluasi penyempurnaan/pemuktakhiran data proposal kegiatan
(RPTP/RDHP/RKTM) ke aplikasi i-prog dan pengembangan aplikasi i-prog oleh
Sub Bagian Program dan Anggaran Balitbangtan.

Dengan ditetapkannya alokasi anggaran TA. 2017 dan sebagai tindaklanjut
hasil evaluasi proposal 2017, Balitbangtan menyelenggarakan Workshop Up-
dating I-program tahun 2016 pada tanggal 8 - 11 Nopember 2016 di Hotel
Naripan Bandung. BB Pascapanen telah melaksanakan up-dating i-program
dengan mengentry dan updating kegiatan 2016 yaitu : sebanyak 6 RPTP baru,
5 RPTP lanjutan, 5 RDHP dan 16 RKTM. Sedangkan updating kegiatan 2017
yaitu : sebanyak 4 RPTP baru, 4 RPTP lanjutan, 3 RDHP dan 17 RKTM.
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C. Evaluasi dan Pelaporan

Kegiatan utama evaluasi adalah melakukan pemantauan dan pengendalian
kegiatan BB Pascapanen melalui Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern. Secara
garis besar Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern mencakup kegiatan penilaian
pengendalian intern dan monev kegiatan termasuk monev risiko. Dalam rangka
melaksanakan pemantauan dan pengendalian kegiatan, pada tahun 2016 BB
Pascapanen telah membentuk Tim Satuan Pelaksana Pengendalian Intern (Satlak Pl)
berdasarkan SK Kepala BB Pascapanen No. 108/Kpts/KP.340/1.10/04/2016 tanggal
25 April 2016.

Selain melaksanakan kegiatan pengendalian, Seksi Evaluasi juga melaksanakan
kegiatan pelaporan meliputi penyusunan LAKIN, Lapoeran KegiatanBulanah,'BB
Pascapanen sebagai Bahan Rapim, penyusunan Laporan Tahuhan/BB Pascapanen,
penyusunan laporan seksi evaluasi, Up-dating Ddta- Kemajuan Keégiatan‘Triwulanah
(e-monev Bappenas), Bulanan (PMK 249/2021), dafi\Mingguan fi=toney,-Badan
Litbang Pertanian). Pada TA. 2016, sasaran (strategis’ BB Pastapanen vyaitu
tersedianya teknologi dan rekomendasiKebijakan pascapanen hasil pertarian untuk
meningkatkan nilaitambah dan dayasaing daldmupayamendukungsistem pertanian-
bioindustri berkelanjutan, antara/lain’ melalui pemanfaatan’nanoteknologi, iradiasi,
bioprocessing dan bioinformatika: Sebagai bahan pémantatan dan evaluasi, BB
Pascapanen diwajibkan menyampaikan laperan Reficana Aksi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah berupa'taparan B03,BO6, BO9.dan B12. Hasil yang telah dicapai
selama periode JanuarizDesember 2016;-5ebagai herikut:

1. Pengendalian,intern

Kegiatan pengéndalian®intern®yang(telah dilaksanakan oleh BB Pascapanen
sampai‘dengan.bulan Novémbér,2016,wyaitu :

a. Pemantauan.dan Evaluasi ,Rencana Aksi AKIP 2016

Sebagai bahan-pemantauan dan evaluasi, BB Pascapanen telah menyusun
Rencana,” Aksi) Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada B03, BO0S6,
B09”dan B12-PadalTA. 2016, Sasaran strategis BB Pascapanen tahun 2016
yaitu tersedianya_teknologi dan rekomendasi kebijakan pascapanen hasil
pertanian untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing dalam upaya
mendukung’sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan, antara lain melalui
pemanfaatan nanoteknologi, iradiasi, bioprocessing dan bioinformatika.
Sasaran/target tersebut dicapai dengan melaksanakan kegiatan penelitian
dan pengembangan teknologi pascapanen dengan 2 (dua) indikator kinerja,
yaitu: 1) Jumlah teknologi pascapanen (penanganan dan pengolahan), dan
2) Jumlah rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian.
Ukuran keberhasilan pada akhir tahun anggaran (B12) yaitu tersedianya 21
(dua puluh satu) teknologi pascapanen (penanganan dan pengolahan) hasil
pertanian, dan 3 (tiga) rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen
pertanian.
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Pemantauan dan evaluasi rencana aksi AKIP dilakukan dengan mengukur
kinerja dengan cara membandingkan antara ukuran keberhasilan yang
telah ditetapkan dengan dengan capaian kinerja yang dihasilkan. Sampai
dengan akhir bulan Desember 2016 telah dilaksanakan pemantauan dan
evaluasi sebanyak empat kali, yaitu pada B03, BO6, dan B09 serta B12. Hasil
pemantauan menunjukkan bahwa ukuran keberhasilan pada B03, BO6 dan
B0O9 serta B12 telah tercapai seluruhnya dengan capaian 100%.

Tabel 10. Judul kegiatan penelitian (RPTP) BB Pascapanen TA-2016
berdasarkan Indikator Kinerja Utama

No. Judul Kegiatan (RPTP)

A. Teknologi Pascapanen (Penanganan danPengolahan)

1 | Teknologi Peningkatan Nilai Tambah Padi dan Pengolahan Limbahnya

2 | Teknologi Penekanan Susut Jagung dan Kedelaj

3 | Teknologi Pascapanen Bawang M€ratt danCabe

4 | Teknologi PascapanemDaging

5 | Teknologi Enzimatis\Untuk-Meningkatkan Réndemémn-Gula

6 | Teknologi Peningkatan<Mirtu Fldvor-dar fVilai Tambah Produk Kakao

7 | Teknologi Peningkatan Nilai Tambah‘dan Daya, Saing Dari Limbah
Pertanian Mendukung Kemandirian-Energi

8 | Teknologi Produksi kemasan-Aktif Ramah Lingkungan
Teknologi\Pénanganan dan Pengendalian Untuk Meningkatkan
Keamanah Pangan Produk Pertanian

10’ | Pengembangan Sistern Evaluasi Non-Destruktif Mutu Buah Mangga dan
Manggis/Menggunakan Pengolahan Citra

B.Jumlah'ReKomendasi kebijakan Pengembangan Pascapanen Pertanian

1 |Analisis KebijakanInovasi Pascapanen Pertanian
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Tabel 11. Judul kegiatan manajemen (RKM) BB Pascapanen TA. 2016

No. Judul Kegiatan (RKM)

Perencanaan Program dan Rencana Litbang Pascapanen

Penyusunan Anggaran dan Rencana Kerja (RKA-KL)

Pelaksanaan Monev dan Sistem Pengendalian Internal

Koordinasi Institusional dan Pendampingan Teknologi

Pengelolaan Kelembagaan Kelompok Peneliti

OB |IWIN |-

Anjak Litbang Pascapanen untuk Mendukung Pencapaian 4 Target
Sukses Kementan

~

Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan;Keuangan

8 | Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Kepégawaiah

Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan-RT)dan Perlengkapan

10 | Pengelolaan dan Pengembangan/Laboratorium

11 | Pengelolaan dan Pengembangan Publikasi

12 | Partisipasi Ekspose, Panferan, Agroinoyasi, Simposiumddan’Geltek

13 | Koordinasi dan Pendgasan Péneliti dan-TekrisiMendukling Program
Instansi Terkaijt/Direktorat TeknisZ . SLPTT/BPTP/Supervisi

14 | Dukungan-Kerjasama®Dalam.dan LuarNegeri

15 | Pembayarah Gajipdan Tugjangan

16 | Penyelenggataan Opérasional.dan Pemeliharaan Perkantoran

b. Pehilaian Pelaksanaan Pengendalian Intern (SPI) TA. 2016

Pengendalian pélaksamaan‘kegiatan di BB Pascapanen dilaksanakan oleh
masing-masing, satuan._tugas. Untuk melihat apakah pelaksanaan tugas dan
fungsi dari“setiap(satuantugas sudah efektif dan efisien maka dilakukan
penilaiafiypenerdpan 'SPI pada masing-masing satuan tugas. Pelaksanaan
penilaian SP{\tahun“2016 telah dilaksanakan pada bulan September 2016.
Hasil penilaian (mehunjukkan bahwa masing-masing satuan tugas telah
melaksanakan pengendalian intern, walaupun beberapa penyempurnaan
secard” berkelanjutan perlu dilakukan untuk menghasilkan kinerja satuan
tUgas sekaligus kinerja organisasi BB Pascapanen yang lebih optimal.

PédomanSPIBadan LitbangdanJuknis SPIBB Pascapanen mengamanatkan
Tim Satuan Pelaksana Pengendalian Intern melakukan pemeriksaan penilaian
risiko yang terdapat pada proposal kegiatan (RPTP/RDHP/RKM). Pemeriksaan
penilaian risiko masing-masing kegiatan BB Pascapanen telah dilaksanakan
oleh Tim Satlak Pl pada bulan September 2016.

c. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (Monev) TA. 2016

Kegiatan monev dilaksanakan sebanyak tiga kali dalam setahun, yaitu
monev ex-ante, on-going dan ex-post. Monev ex-ante terhadap RPTP dan
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RKM sasaran utamanya untuk memberikan saran perbaikan terhadap RPTP
dan RKM kegiatan berjalan. Sasaran utama monev on-going yaitu untuk
memastikan kegiatan dilakukan sesuai dengan rencana sehingga pelaksanaan
monev ini memfokuskan pada kesesuaian perencanaan dengan kegiatan
aktual di lapangan pasca monev ex-ante. Sasaran utama monev ex-post yaitu
melihat kesesuaian pencapaian output kegiatan secara keseluruhan yang
dikaitkan dengan rencana target output pada dokumen perencanaan, baik
kualitas maupun kuantitasnya.

Rekomendasi yang dihasilkan pada monev ex-ante untuk( kegiatan
penelitian, diseminasi dan manajemen adalah sebagai berikut.%1)
Penanggungjawab kegiatan segera memperbaiki RPTP/RDHP/RKM Ssesuai
dengan saran monev, antara lain mengakomodit)saran.‘perbaikar’ RPTP/
RDHP pada seminar penajaman, melengkapi dengan régdmap;,memperbaiki
metodologi dengan lebih rinci, menyelaraskan” ruang-lingklp” proposal dan
jadwal pelaksanaan dengan target~rencana aksi AKIPR/UKP4{:melengkapi
analisis risiko dengan tingkat risiko, dan-menetapkan-indikatot’keberhasilan
pada jadual pelaksanaan, dan 2) Mempercepat proses révisi DIPA sehingga
pengadaan belanja modaldapat-§egera dilaksanakan.

Rekomendasi ydhg ‘dihasitkan {pada mionév on*going adalah sebagai
berikut: 1) Berdasarkandata realisasi/secarasumum realisasi fisik dan
keuangan kegiatan BB-Rascapanen masih rendah, maka penanggungjawab
kegiatan agar) segera” melakukan~percepatan pelaksanaan kegiatan, 2)
Beberapapermasalahan. (yang-‘menghambat pelaksanaan kegiatan agar
segeraditangani.antarajain perbaikandperalatan untuk meningkatkan kinerja
alat yang beldm optimal, 3) Beberapa“peralatan untuk mendukung penelitian
masih ada ‘dalam™perbaikan_ péralatan prosesing IG yang digunakan pada
kegiatan Bioinddstri padi térpadu menghasikan beras premium, beras IGr,
pupuk silikaydan biepestisida untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi.

Beberapa»rekomendasi yang dihasilkan pada monev ex-post adalah
sebagai berikut: A) ‘Secara umum realisasi fisik dan keuangan kegiatan BB
Pascapanen telah,dapat dicapai dengan baik. Realisasi capaian fisik kegiatan
penelitian sampai dengan 31 Desember 2016 tercapai 100%,sedangkan
realisasi keuangannya berkisar 99,80-100%.Realisasi fisik kegiatan diseminasi
(Diseminasi) dan kerjasama tercapai 100%, sedangkan realisasi keuangannya
berkisar 99,94-100%. Realisasi fisik kegiatan manajemen dan pengadaan
dapat tercapai 100%, sedangkan realisasi keuangannya berkisar 99,19-100%,
2) Gambaran umum dari sistem bioindustri padi terpadu belum diuraikan
dengan jelas, mencakup komoditas yang dihasilkan dan perspektif. Untuk
mencapai Sistem Bioindustri Padi Terpadu yang Optimum harus dilakukan
kajian mengenai sistem pengolahan bioindustri padi, 3) Perhitungan kelayakan
ekonomi dari produk-produk hasil penelitian harus diutamakan untuk
menekan biaya produksi sehingga lebih mudah untuk diterima masyarakat,
harus ada kelebihan yang ditonjolkan (produk inovasinya), 4) Perlu dilakukan
pengembangan kerjasama dengan mitra untuk pengembangan teknologi dan
percepatan diseminasi teknologi.
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2. Pelaporan
a. Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) BB Pascapanen TA. 2015

Informasi yang termuat dalam LAKIN BB Pascapanen TA. 2015 adalah
sebagai berikut : 1) Perencanaan dan Perjanjian Kinerja, yang memuat
informasi: Rencana Strategis 2015-2020, Rencana kinerja tahunan BB
Pascapanen TA. 2015 dan Perjanjian Kerja; dan 2) Akuntabilitas Kinerja, yang
memuat informasi: pengukuran capaian kinerja sasaran, analisis capajan
kinerja, dan akuntabilitas keuangan.

LAKIN BB Pascapanen TA. 2015 menggambarkan capaian kinerjakéegiatan
penelitian dan diseminasi. Hasil pengukuran pencapaian sasaran:A, 2015;.BB
Pascapanen telah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik./Jika
dibandingkan antara target dan capaian indikator. Utamanya, sasaranh yang
telah ditetapkan dapat tercapai denganckategoriyberhasil*(capaian sebesar
100%). Tiga indikator utama pada FAU2015; waitu teknologi ‘penanganan
segar produk pertanian, teknologi dan produk untulidiversifikasi(@angan dan
substitusi pangan impor serta téknologi‘dan produk unték peningkatan nilai
tambah dan daya saing berhasil mencapai target (100%).

Pencapaian kinerja, akuntabilitas ~keuwanganUBB (Rascapanen berhasil
dengan baik dalam rmendukiung pencapaidn sasaran” yang ditargetkan.
Realisasi penyerapan.anggaran BB-Pascapdanen hingga akhir Desember 2015
adalah sebesar/Rp 31.242.108.343,00 (96,98%), dari Pagu Anggaran sebesar
Rp 32.214.907.000,00.

b. Laporan Tahunan BB Pascapanen TA. 2015

Laporan-tahunan BB Pascapanen Tahun 2015 berisi uraian capaian kinerja
kegiatan.BB Pascapanen TA. 201L5. Pada capaian kinerja utama, secara ringkas
disampaikaghasil-hasil penelitian dan pengembangan pascapanen baik yang
didanai BIPA BB Rascapanen maupun sumber dana lain.

Kegiatan()litbang _pascapanen pada TA. 2015 sesuai dengan Renstra
BB'Pascapanen 2010-2015, diarahkan untuk penciptaan inovasi teknologi
dan péncapaiantarget empat sukses Kementerian Pertanian, difokuskan
untuk’ ‘menghasilkan inovasi teknologi penanganan dan pengolahan hasil
pertanian.mendukung pencapaian target diversifikasi pangan, peningkatan
nilai g&ambah, daya saing dan ekspor. Hasil litbang untuk inovasi teknologi
pénanganan segar produk pertanian, yaitu: teknologi penyosohan enzimatis
untuk meningkatkan rendemen dan mutu beras giling skala penggilingan padi
kecil, scalling-up produksi pengawet alami (vinegar air kelapa) dan aplikasinya
pada daging di tingkat PRA dan pedagang, penanganan segar varietas
unggul baru (VUB) kentang dan cabai untuk meningkatkan daya simpannya.
Hasil untuk peningkatan diversifikasi pangan, yaitu: teknologi optimalisasi
pemanfaatan komoditas lokal untuk substitusi pangan impor. Hasil litbang
untuk peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor, yaitu: pengembangan
nanoteknologi untuk pangan fungsional, nutrasetikal dan kemasan, teknologi
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biopreservatif mendukung perdagangan hortikultura antar pulau dan
peningkatan ekspor, penggandaan skala produksi gula dengan cara enzimatis
untuk meningkatkan rendemen gula dan substitusinya, modifikasi kultur dan
teknik pemerasan pulpa untuk percepatan fermentasi biji kakao, teknologi
produksi bioetanol berbasis limbah jagung dan sorgum.

Kegiatan kerjasama, promosi, pameran dan gelar teknologi terus
ditingkatkan kualitasnya sehingga efektivitas kegiatan diseminasi dapat
tercapai. Pada tahun 2015, telah diterbitkan berbagai publikasi ilmiah“dan
populer diantaranya jurnal, buletin, buku teknologi, dan leaflet{Kegiatan
diseminasi hasil-hasil penelitian memberikan dampak baik bagi pencitraan
BB Pascapanen sebagai sumber teknologi. Dampak dari kegiatan diseminasi
terlihat dengan semakin meningkatnya pérmintaan, narasumber ‘pelatihan
kepada BB Pascapanen dari berbagaisinstansi;xmeningkatnya ‘permintaan
kunjungan, bimbingan teknis/pelatihan dan” magang _téknologi)di BB
Pascapanen serta meningkatnya pérmintaan pengitiman\publikasi khususnya
buku teknologi.

Dalam rangka meningkatkan.kinerjacBB 'Pascapanen, telah dilakukan
peningkatan kompetensi-pegawaisesuaisbidang\tugas, sarana dan prasarana
termasuk fasilitas laboratorium, pelayanan_perpustakaan, dan up-dating
informasi pada mepsite sécara “kontinyu.” Dengan demikian, diharapkan
pelaksanaan kegiatandi BB.Pascapanhen .lebih kondusif sehingga dapat
memacu pefiingkatanckinerja.

c. Laporan Rencana Aksi AKIP TA. 2016

Sistem “akuntabilitas\ kinerja) instansi pemerintah (SAKIP) merupakan
penerapan manajemeén kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten
dengan penerapan.reformasi birokrasi, yang berorientasi pada pencapaian
Qutcome. dan“\(upaya “Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. SAKIP
merdpakan.integrasi dari sistem perencanaan, penganggaran dan pelaporan
kinerja, (yang selaras dengan pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan.
Ptoduk.akhir'dari SAKIP adalah LAKIN, yang menggambarkan kinerja yang
dicapai oleh “suatu instansi pemerintah atas pelaksanaan program dan
kelgiatammya.

Dalam rangka mengendalikan pencapaian kinerja maka disusun rencana
aksi® AKIP yang didalamnya mencantumkan target secara periodik atas
kinerja yang akan dicapai, yaitu target pada B03, B06, BO9 dan B12. Laporan
pencapaian kinerja BB Pascapanen sesuai dengan rencana aksi AKIP TA. 2016
yang telah disusun menunjukkan hasil yang cukup baik dimana target kinerja
pada BO3 telah tercapai seluruhnya (100%).

d. Laporan Bulanan sebagai Bahan Rapim TA. 2016

Laporan Bulanan adalah laporan yang mencakup perkembangan kegiatan
sesuai tugas dan fungsi tiap bagian dan bidang di unit kerja, yang disusun
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pada bulan yang bersangkutan dan disampaikan secara rutin pada awal bulan
berikutnya ke Badan Litbang Pertanian.

Selama periode Januari-Desember 2016, telah disampaikan 12 (dua
belas) laporan bulanan kegiatan BB Pascapanen sebagai bahan rapim lingkup
Badan Litbang Pertanian. Laporan bulanan unit kerja sebagai bahan rapim
bulanan, mencakup kegiatan penelitian, diseminasi, kerjasama dan kemitraan

Ny
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serta manajemen. Hasil kegiatan BB Pascapanen yang telah dilaporka@
periode Januari hingga Desember 2016 disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Judul kegiatan dalam laporan bulanan BB Pascapane
bahan rapim bulan Januari-Desember 2016
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No.

Bulan

Judul Kegiatan

April

Focus Group Discussion : Strategi dan Kebijakan
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Analisis Kebijakan Teknologi Pengendalian
Kontaminan Aflatoksin pada Biji Pala dan Kadmium
pada Biji Kakao untuk Peningkatan Keamanan Pangan

Gelar Pangan Nusantara Tahun 2016

Pameran Ritech Expo Menyambut Hari Kebangkitan
Teknologi Nasional ke-21

Reakreditasi Laboratorium Pengujian Balai Besar
Litbang Pascapanen Pertanian

September

Cocovine : Pengawet Alami Pengganti Formalin dari
Vinegar Air Kelapa

Memperkenalkan Pangan Lokal pada Jambore
Nasional 2016

Kunjungan Badan Penelitian dan Pengembangan
Pemerintah Daerah Provinsi Riau
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No. Bulan Judul Kegiatan
10 | Oktober Starter Kering Probiotik untuk Pembuatan Yoghurt

Teknologi Penanganan Segar Buah Rambutan untuk
Ekspor

Pelatihan Teknologi Pengolahan Aneka Buah dan
Pengemasannya pada Kelompok Wanita Tani (KWT)
Kota Bogor

Partisipasi BB Pascapanen pada Penyelenggardan
PON XIX Jawa Barat

Apresiasi Lousiana State Univetsity (LSU) Agricaltural
Center Terhadap Kinerja BB*Pascapanen

11 | November Nanobiosilika dari’Sekam‘antuk Rupuk-Tahaman RPadi

Teknologi.Minimal\Proses’Bawang Merah Gntuk
Meningkatkan Nilai Tambah dapBdya Simpan

Partisipasi‘BB Pascapanen pada Penyelenggaraan Hari
Pangan’SéduniaKe 36 di-BoeyoldliyJawa Tengah

Kdnjungan\Keperasi indonesia*Mawar Melati

12 | Desember Renerapan-Teknologi Diversifikasi Pangan Berbaasis
Jagung di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur

Teknologi-untuk'Memperpanjang Masa Simpan Cabai
Merah-Berbasis'Nano-Zeolit

Partisipasi'BB Pascapanen pada Pameran Fruit
Indonesia 2016

Kunjungan The Centre for Alleviation of Poverty
through Suistanable Agriculture (CAPSA) ke BB
Pascapanen

e. [Aaporan-Friwulanan SPI TA. 2016

Laporan triwulanan kegiatan lingkup BB Pascapanen meliputi Laporan
Kegidtan Utama dan Laporan Output Utama. Laporan triwulanan kegiatan
yang telah dibuat yaitu Laporan Kegiatan Utama dan Output Utama Triwulan
I, II, dan 1ll, dan IV tahun 2016.

Setiap Satlak Pl di Unit Kerja berkewajiban untuk menyiapkan, menyusun
dan menyampaikan laporan SPI secara tertulis, periodik dan berjenjang.
Berdasarkan Pedoman Umum SPI jenis laporan Satlak Pl meliputi: 1) Laporan
kegiatan, 2) Laporan triwulanan, dan 3) Laporan tahunan. Sampai dengan
bulan November 2016 Tim Satlak Pl BB Pascapanen telah menyusun laporan
Triwulan 1, 11, lll, dan Laporan Tahunan pada akhir bulan November 2016.
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f. Penilaian Pelaksanaan Pengendalian Intern (SPI) TA. 2016

BB Pascapanen sebagai unit kerja yang mengelola anggaran mandiri wajib
melaksanakan penilaian pelaksanaan pengendalian intern (SPI), meliputi 5
(lima) unsur, yaitu: 1) lingkungan pengendalian; 2) penilaian risiko; 3) kegiatan
pengendalian; 4) informasi dan komunikasi; dan 5) pemantauan. Pelaksanaan
SPI lingkup BB Pascapanen dilakukan oleh masing-masing satuan tugads.
Penilaian Pelaksanaan SPI lingkup satuan BB Pascapanen telah dilaksangkan
pada tanggal 19-20 September 2016.

Telah dilaksanakan penilaian pelaksanaan SPI lingkup BB _Pascaparéen
(Bidang PE, KSPHP, Bagian TU, Kelti, Laboratorium, dan Instalasi Lab: Karawang)
oleh Tim Satlak PI, hasil penilaian SPI tersebut dilapaorkan kepgada Kepala'Balai
Besar dan Tim Satlak Pl memberikan saran‘perbaikan pelaksanaan SPlpada
masing-masing satuan tugas. Hasil penilaian SPI'menunjukkanbahwamiasing-
masing satuan tugas telah melaksanakan péngendalian internal cukup baik,
walaupun beberapa penyempurnaan perlu dilakukan~untuk~menghasilkan
kinerja satuan tugas sekaligus'kinerjasorganisasi BB (Pascapanen yang lebih
optimal.

g. Laporan Sub-Unit\Pengelola Gratifikasi (Sub-UPG)

Dalam penyéléenggaraan pengelolaantgratifikasi di lingkup Kementerian
Pertanian dibentGk Unit' Pengelola Gratifikasi.(UPG) yang berkedudukan di
Kementerian-Pertahian, sefta di masing-masing Eselon | dan Unit Pelaksana
Teknis. Rada tibgkat unit pelaksana, teknis disebut Sub-Unit Pengelola
Gratifikasi (Sub-UPG).,;Sub-UPG BB Pascapanen telah dibentuk melalui SK
Kepala BB<Pascapanen MNo. 68/PW.120/1.10/03/2015, tanggal 17 Maret
2015. Setara‘umum,.‘tigas”Sub-UPG adalah melaksanakan upaya-upaya
pencegahan praktek-praktek” gratifikasi di lingkungan unit kerja. Untuk
tujlan tersebut telah disosialisasikan Undang-Undang No. 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan” Tindak Pidana Korupsi serta Permentan No. 97/
Permentan/OT.140/7/2014 tentang Pedoman Pengelolaan Gratifikasi Lingkup
Kementeriah Rertanian dengan menghadirkan nara sumber dari Inspektorat
Investigasi, nspektorat Jenderal, Kementan. Salah satu rincian tugas Sub-
UPG adalah menyampaikan laporan penerimaan gratifikasi dari pegawai
Kementerian Pertanian kepada UPG Kementan dengan tembusan Sub-UPG
Eseleh™ setiap kali menerima pelaporan gratifikasi (laporan sewaktu-waktu)
dan laporan rekapitulasi bulanan.

Hasil rekap laporan Sub-UPG selama tahun 2016, jika dirinci per periode
sebagaiberikut: a) Periode Januari—Maret tidak ada pegawaiyang melaporkan
gratifikasi (tidak ada laporan sewaktu-waktu), b) Periode April — Juni tidak
ada pegawai yang melaporkan gratifikasi (tidak ada laporan sewaktu-waktu),
c) Periode Juli — September telah diterima laporan gratifikasi sebesar Rp
12.730.000,00. Laporan gratifikasi (sewaktu-waktu) telah disampaikan ke
UPG Kementan dan Sub-UPG Eselon 1, d) Periode Oktober — Desember telah
dilaporkan gratifikasi sewaktu-waktu pegawai BB Pascapanen sebesar Rp
10.385.000,00. T
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h. Update e-Monev Bappenas, PMK 249/2011-Kementerian Keuangan dan
i-Monev Badan Litbang

Pelaporan Pelaksanaan Rencana Pembangunan didasarkan pada
PP 39/2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan. Pemantauan dilakukan terhadap program dan
kegiatan yang dituangkan dalam dokumen perencanaan (Renja-KL dan RKA#¢
KL). Untuk mempermudah proses monitoring dan evaluasi, Bappenas, télah
mengembangkan aplikasi monev berbasis website (e-Monev Bappenas)yang
dilakukan dalam kurun waktu triwulanan. Oleh karena itu, diperlukah update
data informasi kinerja setiap triwulan. BB Pascapanen. selamaitahun2016
telah melakukan update laporan e-monev Bappénas 'sebanyak-tiga kali, yaitu
pada Triwulan I, Triwulan Il, Triwulan 111

Selain itu, dalam rangka penerapan penganggaran bérbasjs Kinerja,
Kementerian Keuangan telah nfengeluarkan “PMK 24972001 ~tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kin€rja“Atas| Pelaksanaan Ketja,dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembdgd. Dalatm proses monitoring) ‘dan evaluasi
kinerja penganggaran, Direktorat Jenderal Anggaran; Kemerterian Keuangan
telah mengembangkan”aplikasiz-monev berbasis-website-yang updating data
informasi kinerjanyd dilakukan setiap bulan..BB Pascapanen telah melakukan
update secara rutin,setiap bulan‘dan melaporkan‘realisasi anggaran melalui
i-monev setiap'minggu’pada hart Jumatke Badan Litbang Pertanian. Realisasi
anggaran yang/dipantau meliputi belanja pegawai, belanja barang dan belanja
modal.

i.\¢ Rapat-Koordinasi Seksi Evaluasi

Koordinasi)seksi evaluasi) dilaksanakan dalam rangka rapat monitoring
danCevalyasi dengan -Bagian Pemantauan dan Pelaporan Badan Litbang
Pertaniah” uptuk, menyiapkan data dan pelaporan atas kegiatan yang telah
dilaksanakan-atau‘yang sedang berjalan. Beberapa kegiatan koordinasi yang
telah dilgksanakan, yaitu: 1) Penyusunan laporan Triwulan TA. 2015 dan 2016
{meljputi Laperan Kegiatan Utama dan Output Utama Triwulan IV Tahun 2015
serta Triwdlan | Tahun 2016; Laporan Rencana Aksi AKIP Triwulan I; dan 2)
Eyaluasivsilang LAKIN TA. 2015 yang dilakukan secara silang antar Unit Kerja
lingkup'Badan Litbang Pertanian.
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PENUTUP

BB Pascapanen telah menghasilkan berbagai teknologi hasil penelitian dan
pengembangan pascapanen pertanian pada tahun 2016, yang dikelompokkat
menjadi: (a) Teknologi penanganan dan pengolahan pascapanen komoditas stratégis
(11 teknologi), (b) Teknologi penanganan dan pengolahan pascapanen komoditas
unggulan lainnya (10 teknologi), dan (c) Rekomendasi kebijakan pengembangan
pascapanen pertanian (4 rekomendasi).

Keberhasilan pencapaian target teknologi di‘tahun*2016 tefsebutdidukung
oleh berbagai faktor, yaitu sumberdaya manusia (péngliticddn teknisi) sebagai
penghasil teknologi, sarana dan prasarana penelitiah, serta_anggaran. Diseminasi
teknologi dilakukan dengan mengimplémentasikan-Slangstng ™ teknologi BB
Pascapanen di lapangan, melalui kegiatan diversifikasi\pangan, kegiatan’kerjasama,
promosi, pameran, dan gelar tekn@logi. Pada tahun, ini telgh diterbitkan berbagai
publikasi ilmiah dan populer diaQtaranyajurnal -buletin;lsurkku teknologi, dan leaflet.
Kegiatan tersebut diharapkan{terus, ditingkatkan kualitasiya'sSehingga efektivitas
kegiatan diseminasi dapat.tekcapaicDampakidari kegiatan.diseminasi terlihat dengan
semakin meningkatnya(permintdan narasumberpelatihan kepada BB Pascapanen
dari berbagaiinstansi, kuhjupgan, binibinganteknis/petatihan dan magang teknologi,
serta pengiriman publikasi khususnya buku teknadlogi.

Dalam rangka meningkatkan kinefja instansi BB Pascapanen, telah dilakukan
peningkatan ,"kompétensi \ pegawai, sesuai, bidang tugas, aplikasi e-personal,
e-journdhpenelitian pascapanen pertanian, sarana dan prasarana termasuk fasilitas
laboratorium,\pelayanan perpustakaan digital, dan perbaikan website terutama
tampilan_ dan up-dating informasinya. Dengan demikian, diharapkan pelaksanaan
kegiatan\di BB “PascapanenCke”depan lebih kondusif sehingga dapat memacu
peningkatampkinerja’

Adapun beberapa’kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan telah
diupayakan untuk diatasi, dan langkah-langkah yang telah ditempuh tersebut dapat
dijadikan fangkah‘antisipatif dalam mengatasi hambatan dan kendala yang mungkin
dihadapi‘padacpelaksanaan kegiatan tahun mendatang.
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